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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIIIA SMP N 4 Depok Sleman 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Thiink-Talk-Write (TTW) 
khususnya pada pokok bahasan persamaan garis lurus. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VIIIA SMP N 4 Depok yang 
berjumlah 36 siswa. Instrumen dalam penelitian ini diantaranya, lembar observasi 
komunikasi dan pemecahan masalah matematika, angket respon, dan pedoman 
wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui tiga tahapan dalam 
pembelajaran tipe TTW, yaitu think (berpikir), talk (berbicara) dan write 
(menulis), dapat meningkatkan komunikasi dan pemecahan masalah matematika 
siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan 
komunikasi matematika pada aspek kemampuan memberikan alasan rasional 
terhadap suatu pernyataan sebesar 56,94% pada siklus I dan 63,2% pada siklus II. 
Kemapuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika sebesar 58,3% 
pada siklus I dan 59, 3% pada siklus II. Sedangkan kemampuan pemecahan 
masalah pada aspek kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam 
bentuk uraian yang relevan sebesar 53,125% pada siklus I dan 71,25% pada siklus 
II. Selain itu, dari hasil angket respon siswa diperoleh besarnya persentase untuk 
tiap indikator dalam angket respon siswa juga mengalami peningkatan, yakni: 
Aktivitas komunikasi matematika tertulis dan penyelesaian masalah matematika 
dalam tahap Think sebesar 64,44% dengan kriteria baik pada siklus 1 dan 65,52% 
pada siklus 2 masih dengan kriteria baik. Aktivitas komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika ketika mengikuti pembelajaran dalam tahapan Talk sebesar 
68,06% dengan pada siklus 1 dan 69,05% pada siklus 2 keduanya pada kriteria 
baik. Aktivitas komunikasi dan penyelesaian masalah matematika ketika 
mengikuti pembelajaran dalam tahapan Write sebesar 68,98% pada siklus 1 dan 
70,13% pada siklus 2, keduanya pada kriteria baik. Tanggapan siswa terhadap 
model pembelajaran (TTW) sebesar 66,53% pada siklus 1 dan 66,94% pada siklus 
2, keduanya pada kriteria baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
   
A.  Latar Belakang Masalah 
Sudah diketahui banyak orang bahwa komunikasi ada dimana-mana: di 
rumah, di kampus, di kantor, dan di masjid, bahkan komunikasi sanggup 
menyentuh segala aspek kehidupan kita (Jalaludin Rahmat, 1985). Pada bidang 
pendidikan misalnya, tidak bisa berjalan tanpa dukungan komunikasi (Jourdan, 
yang dikutip Pawit M. Yusup, 1990: 1). Atau dengan kata lain, tidak ada perilaku 
pendidikan yang tidak dilahirkan oleh komunikasi. Komunikasi juga 
menitikberatkan pada fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan, selain dalam 
pengertiannya yang lebih luas yang meliputi segala aspek kehidupan manusia, 
misalnya bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial ekonomi, budaya dan lain 
sebagainya. 
Kehidupan manusia mengalami perkembangan dalam berbagai aspek. 
Salah satu aspek tersebut adalah di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut menuntut manusia untuk 
terus meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya. Usaha penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut tidak lepas dari peran pendidikan. Pendidikan 
merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu yang 
mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya jiwanya (akal, rasa dan kehendak), 
sosialnya, dan moralitasnya (Sumitro, dkk, 2003: 16).  
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Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berperan 
penting dalam kehidupan, antara lain dalam pembentukan keterampilan 
berkomunikasi dan pemecahan masalah serta mampu bekerjasama, kemudian 
diharapkan yang memiliki keterampilan berpikir seperti ini mampu menghadapi 
tantangan kehidupan secara mandiri. Matematika bukan hanya sekedar alat bagi 
ilmu, tetapi lebih dari itu matematika adalah bahasa. Sejalan dengan itu Jujun S. 
Suriasumantri (2007: 190) mengatakan, matematika merupakan bahasa yang 
melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. 
Komunikasi antar guru dan siswa maupun siswa dengan siswa sangat 
penting dalam proses belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. 
Greenes dan Schulman (The National Council of  Teachers of Mathematics: 2004) 
menyatakan bahwa komunikasi matematika merupakan: (1) Kekuatan sentral bagi 
siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematika; (2) Modal 
keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi 
dan investigasi matematika; (3) Wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan 
temannya untuk memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah 
pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang lain. 
Kurikulum 2004 (kurikulum berbasis kompetensi) untuk Sekolah 
Menengah Pertama (Depdiknas, 2003) menyatakan bahwa potensi siswa harus 
dikembangkan secara optimal, dan di dalam proses belajar matematika siswa 
dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 
matematika. Kedua kemampuan tersebut merupakan bagian dari kemampuan 
berpikir matematis tingkat tinggi. Agar kemampuan berpikir matematis tingkat 
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tinggi berkembang, maka pembelajaran harus menjadi lingkungan dimana siswa 
dapat terlibat secara aktif dalam banyak kegiatan matematik yang bermanfaat. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di VIIIA SMP Negeri 4 
Depok Sleman Yogyakarta, dan pendapat guru matematika, menyatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran matematika masih banyak didominasi oleh aktivitas guru. 
Hal ini dapat dilihat pada saat guru menjelaskan materi siswa cenderung diam, 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru, kurang berani memberikan pendapat 
pada saat guru memberikan pertanyaan, atau menanggapi jawaban teman lainnya, 
bahkan takut bertanya walaupun sebenarnya belum paham tentang apa yang 
dipelajari, tidak merespons saat guru menyajikan pekerjaan yang keliru, siswa 
hanya mengerjakan atau mencatat apa yang diperintahkan oleh guru. Sehingga 
kemampuan siswa dalam memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan 
dianggap kurang. Sebagian besar siswa juga tidak terbiasa membuat visualisasi 
untuk mendeskripsikan masalah matematika, seringkali siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini menunjukkan kurangnya 
kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang 
relevan. Tentu saja hal ini berpengaruh pada kurangnya kemampuan siswa dalam 
mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika. mereka hanya menunggu 
jawaban teman yang dianggapnya lebih pintar atau menunggu jawaban dari guru. 
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dan penyelesaian masalah matematika 
siswa masih kurang 
Menurut H.W. Fowler yang dikutip Pandoyo (1997: 1) matematika 
merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak sehingga dituntut kemampuan 
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guru untuk dapat mengupayakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
tingkat perkembangan mental siswa dan dapat membantu siswa untuk mencapai 
kompetensi dasar dan tujuan  pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang banyak melibatkan keaktifan siswa 
adalah model pembelajaran kooperatif. Beberapa model pembelajaran kooperatif 
yang akhir-akhir ini dikembangkan di sekolah salah satu diantaranya adalah tipe 
Think-Talk-Write (TTW). Melalui model pembelajaran ini, siswa diberi masalah 
matematika dan menyelesaikannya secara individu terlebih dahulu dengan 
membuat catatan kecil. Kemudian siswa dilibatkan dalam kelompok diskusi untuk 
mendiskusikan hasil dari catatan kecil yang memungkinkan siswa membangun 
kepercayaan diri dan terhadap keampuannya. Selain itu, dengan model 
pembelajaran ini akan mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab, lebih 
berpikir kritis dan produktif, dan meningkatkan hasil belajar dan suasana belajar 
yang kondusif. 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan suatu 
pembelajaran dengan kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai tim untuk 
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan 
sesuatu untuk mencapai tujuan bersama (Erman Suherman dkk., 2003: 260). 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 99), salah satu strategi belajar 
yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah adalah dengan diskusi 
kelompok. Menurut Arends (2004: 356), siswa bekerja dalam kelompok secara 
kooperatif untuk menyelesaikan materi belajar merupakan salah satu cirri-ciri sari 
model pembelajaran kooperatif. 
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Diskusi kelompok merupakan cara penyajian pelajaran dimana siswa 
dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan bersama, dan diskusi 
tentang pemecahan masalah akan efektif bila dilakukan melalui kelompok kecil 
(Erman Suherman, 2003).  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mencoba meneliti 
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan diskusi kelompok dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah matematika 
siswa kelas VIIIA SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta.   
 
B. Identifikasi Masalah 
1. mbelajaran matematika di dalam kelas masih banyak didominasi 
aktivitas guru. 
Pe
K
Kurangnya keberanian siswa untuk m
swa dalam menyelesaikan 
masalah. 
Think-Talk-Write (TTW) 
yang dapat meningkatkan kem
2. urangnya interaksi dan komunikasi sebagian siswa sehingga terlihat pasif 
dalam pembelajaran di kelas. 
3. enyampaikan gagasan dan pendapat. 
4. Kurangnya kemampuan dan kemauan si
5. Menerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
ampuan komunikasi dan pemecahan 
masalah. 
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C. Batasan Masalah 
asalah yang telah diidentifikasikan, penelitian dibatasi 
pada pe
. Rumusan Masalah 
asalah, penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. k 
 komunikasi matematika siswa SMP Negeri 4 
han masalah matematika siswa SMP 
an matematika dengan model 
Dari masalah-m
mbelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) sebagai upaya meningkatkan komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika. 
 
D
Dari identifikasi m
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Depo
kelas VIIIA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Talk-Write (TTW)? 
2. Apakah terjadi peningkatan
Depok kelas VIIIA setelah mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dilihat dari lembar 
observasi komunikasi dan hasil tes? 
3. Apakah terjadi peningkatan pemeca
Negeri 4 Depok VIIIA Setelah mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dilihat dari lembar 
observasi pemecahan masalah dan hasil tes? 
4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajar
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dilihat dari angket 
dan wawancara? 
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E. Tujuan Penelitian 
 pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model 
IA SMP Negeri 4 
matika siswa kelas VIIIA SMP 
elajaran kooperatif 
 diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 
mentasikan pengetahuan yang 
lanjutnya, 
kecil. 
1. Mendeskripsikan
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW). 
2. Meningkatkan komunikasi matematika siswa kelas VII
Depok dengan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Tink-Talk-Write (TTW). 
3. Meningkatkan pemecahan masalah mate
Negeri 4 Depok dengan pembelajaran matematika melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Tink-Talk-Write (TTW). 
4. Mendeskripsikan respon siswa terhadap model pemb
tipe Tink-Talk-Write (TTW). 
F. Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian
pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan komunikasi dan 
pemecahan masalah matematika siswa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW). 
2. Sarana bagi peneliti untuk mengimple
didapatkan selama penelitian serta menambah pengetahuan dan 
pengalaman peneliti dalam kegiatan pembelajaran matematika. 
3. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar untuk penelitian se
khususnya yang berkaitan dengan upaya peningkatan komunikasi dalam 
penyelesaian masalah matematika melalui pembelajaran diskusi kelompok 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Matematika 
Abraham S Lunchins dan Edith N Luchins dalam Erman Suherman 
(2001): “in short, the question what is mathematics? May be answered difficulty 
depending on when the question is answered, where it is answered, who answer it, 
and what is regarded as being included in mathematics.” 
“Secara ringkas, pertanyaan apa matematika itu mungkin sulit untuk dijawab 
tergantung kapan pertanyaan tersebut dijawab, dimana pertanyaan tersebut 
dijawab, siapa yang menjawab, dan apa saja yang dilibatkan dalam matematika” 
Dikarenakan banyaknya pendapat yang muncul tentang pengertian matematika, 
dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang berbeda. 
Istilah mathematics (Inggris), yang mulanya diambil dari perkataan 
Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”, mempunyai akar kata 
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan 
matematika berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, 
yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir). 
Menurut Herman Hudojo (2003: 123) matematika merupakan suatu ilmu 
yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang 
abstrak dan hubungan-hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat memahami 
struktur-struktur serta hubungan-hubungan, tentu saja diperlukan pemahaman 
tentang konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika itu. 
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Definisi atau pengertian tentang matematika oleh beberapa pakar yang 
diungkapkan oleh R. Soedjadi (2000: 11): 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Menurut Marsigit (2003: 4) matematika adalah himpunan dari nilai 
kebenaran, dalam bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi dengan bukti. 
Sedangkan Ebbutt dan Straker dalam Marsigit (2003: 2-4) mendefinisikan 
matematika sekolah yang selanjutnya disebut sebagai matematika, sebagai 
berikut: 
a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan 
penemuan 
c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving) 
d. Matematika sebagai alat komunikasi 
Erman Suherman, dkk (2001: 15), mengatakan bahwa “matematika adalah 
ilmu yang abstrak dan deduktif.” Sedangkan menurut Reys, dkk., yang dikutip 
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Erman Suherman (2001: 17) mengatakan bahwa “matematika adalah telaah 
tentang pola dan hubungan, suatu  jalan atau pola berpikir”. 
Dalam rumusan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Masnur Muslich, 
2008: 29) mengacu pada tujuan pendidikan umum pendidikan pada tujuan 
pendidikan menengah adalah meletakkan dasar kcerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah suatu ilmu yang menelaah struktur-struktur yang abstrak 
dengan penalaran yang logik dalam pernyataan yang dilengkapi bukti dan melalui 
kegiatan penelusuran yang memerlukan imajinasi, intuisi dan penemuan sebagai 
kegiatan pemecahan masalah dan alat komunikasi, pengetahuan tentang bilangan 
dan kalkulasi serta hubungan di antara hal-hal tersebut dan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 
B. Pembelajaran Matematika 
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sengaja untuk 
mengembangkan kemampuan individual secara optimal. Berkembangnya 
kemampuan siswa merupakan proses perubahan. Perubahan yang terjadi berupa 
tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah dari pengalaman. Perubahan tersebut 
sebagai kemampuan baru, baik kemampuan aktual maupun potensial. (Sujarwo, 
2008: 1). 
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Pengertian belajar (Fontana, 1981: 147) adalah, “proses perubahan tingkah 
laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman”. Sedangkan 
pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang mendukung agar 
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Moh. Uzer Usman (2002: 5), berpendapat bahwa belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antar individu 
dan interaksi antara individu dengan lingkungannya. Hal ini berarti bahwa 
seseorang setelah mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah 
laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. 
Menurut Anita Lie (2005: 5), belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
siswa, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap siswa. Ciri-ciri belajar menurut 
Soemadi Suryabrata (1983: 5) di antaranya: (1) belajar adalah aktifitas yang 
menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, (2) perubahan itu adalah 
didapatkannya kemampuan baru, (3) perubahan itu terjadi karena usaha. Menurut 
Johnson dan Smith yang juga dikutip oleh Anita Lie (2005: 5-6), menyatakan 
bahwa belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses sosial yang terjadi 
ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain, membangun 
pengertian, dan pengetahuan bersama. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku pada diri individu yang relatif tetap berkat adanya 
interaksi individu dengan lingkungan belajarnya dalam perbuatan melalui 
aktivitas, praktek, dan pengalaman. Dari  perubahan itu didapatkan kemampuan 
baru berupa pengetahuan (aspek kognitif), sikap (aspek afektif), dan keterampilan 
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(aspek psikomotor). 
Selain kegiatan belajar, dalam proses pembelajaran pasti juga terdapat 
kegiatan mengajar. Menurut Oemar Hamalik (2002: 58), mengajar adalah 
aktivitas mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga menciptakan kesempatan 
bagi anak untuk melakukan proses belajar secara efektif. Usaha menciptakan 
lingkungan belajar tersebut menjadi tanggung jawab guru. Sedangkan menurut 
Moh. Uzer Usman (2002: 21), mengajar adalah aktivitas guru dalam membimbing 
kegiatan belajar siswa agar ia mau belajar. 
Di dalam proses pembelajaran pasti terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar. Muhibbin Syah (1999: 132) menggolongkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar siswa, yang meliputi faktor internal, faktor eksternal 
dan faktor pendekatan belajar. 
1. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi 
dua aspek, yaitu: 
a. Aspek fisiologis, diantaranya kondisi organ tubuh; 
b. Aspek psikologis, diantaranya tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat dan 
motivasi siswa. 
2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, yakni kondisi 
lingkungan di sekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses pendidikan dalam 
lingkup persekolahan, sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses 
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sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, 
sumber/fasilitas, dan teman sesama siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah aktivitas belajar mengajar, yang dilakukan oleh guru dan siswa serta 
sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah dalam rangka perubahan 
pola pikir peserta didik, yang dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal dan 
pendekatan belajar. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar dan mengajar 
dengan segala interaksi di dalamnya. Dalam UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 1 
ayat 20 disebutkan bahwa “ Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. ”. Slameto 
(1995: 2) mengemukakan bahwa belajar ialah proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Kompetensi pembelajaran matematika (Hari Sudrajat, 2004: 42) meliputi 
beberapa hal, yaitu: pemilikan nilai dan sikap, penguasaan konsep, dan kecakapan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan. 
Menurut konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses komunikasi 
fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka 
perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang 
bersangkutan. Guru berperan sebagai komunikator, siswa sebagai komunikan, dan 
materi yang dikomunikasikan berisi pesan berupa ilmu pengetahuan. 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Keduanya sama-
sama merupakan seperangkat rencana pendidikan yang berorientasi pada 
kompetensi dan hasil belajar. Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah: 
a. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsisten, dan inkonsistensi. 
b. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 
tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan, antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, 
peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
merupakan suatu proses belajar mengajar terencana dan terprogram yang 
melibatkan guru matematika dengan menyusun suatu rancangan rencana 
pembelajaran, melaksanakan rancangan pembelajaran (activity), mengevaluasi 
pembelajaran dan refleksi pembelajaran, dan melibatkan siswa berdasarkan 
kurikulum dengan segala interaksi dan proses komunikasi di dalamnya dengan 
tujuan untuk melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 
mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan memecahkan 
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masalah serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan.  
 
C. Komunikasi dalam Pembelajaran 
Istilah komunikasi (communication), sebenarnya berasal dari kata latin 
communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, yaitu sama 
makna. Dalam kamus Inggris-Indonesia (John M. Echols dan Hassan Shadily, 
2000: 131), communication berarti hubungan. 
Dari pernyataan Laswell dalam karyanya, The Structure and Function of 
Communication in Society, (Onong Uchyana Effendi, 2003) mengatakan bahwa 
komunikasi dapat dijelaskan secara baik dengan menjawab pertanyaan: Who says 
What, in Which Channel to Whom with What Effect? Siapa yang mengatakan apa, 
dengan cara seperti apa, pada siapa dengan pengaruh apa? Dari pernyataan itu 
dapat diketahui bahwa unsur dalam komunikasi adalah: komunikator atau sumber, 
pesan, media atau saluran, komunikan atau penerima, dan efek. Jadi komunikasi 
adalah penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 
yang menimbulkan efek tertentu (Onong Uchjana Effendi, 2003: 10) komunikator, 
pembicara, atau sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan 
untuk berkomunikasi. Komunikator bisa jadi individu, kelompok, organisasi, 
perusahaan atau bahkan suatu negara. Pesan adalah apa yang dikomunikasikan 
oleh sumber kepada penerima yang bisa berupa verbal (lisan atau tulisan) dan/atau 
non-verbal (visual atau gambar) yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau 
maksud dari komunikator. Saluran atau media merupakan alat atau wahana yang 
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digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Komunikan 
atau penerima adalah orang yang menerima pesan dari sumber. Sedangkan efek 
adalah pengaruh yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut. 
Onong Uchjana Effendi menyatakan bahwa pada hakekatnya proses komunikasi 
adalah penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada 
orang lain (komunikan). Pikiran dapat berupa gagasan, informasi, opini dan lain-
lain yang muncul dari benaknya. Perasaan ini dapat berupa keyakinan, kepastian, 
keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya 
yang timbul dari lubuk hati.  
Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting pada matematika dan 
pendidikan matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi ide dan 
memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki, 
didiskusikan, dan dikembangkan. Proses komunikasi juga membantu membangun 
makna dan mempermanenkan ide dan proses komunikasi juga dapat 
mempublikasikan ide. NCTM (2000: 63) menyatakan pentingnya komunikasi 
dalam pembelajaran matematika, bahwa program pembelajaran matematika 
sekolah harus member kesempatan kepada siswa untuk: 
a. Menyusun dan mengaitkan mathematical thinking mereka melalui 
komunikasi. 
b. Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara logis dan jelas  
kepada teman-temannya, guru, dan orang lain. 
c. Menganalisis dan menilai mathematical thinking dan strategi yang dipakai 
orang lain. 
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d. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika 
secara benar. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2006: 32), manusia berinteraksi dengan 
dunia luar karena adanya dorongan dalam dirinya. Dorongan yang membuat 
manusia melakukan interaksi adalah dorongan nafsu, yaitu kekuatan pendorong 
maju yang memaksa dan mengejar kepuasan dengan jalan mencari, mencapai 
sesuatu yang berupa benda-benda ataupun nilai-nilai tertentu. Dorongan nafsu 
dibagi menjadi tiga golongan: 
a. Dorongan nafsu mempertahankan diri 
b. Dorongan nafsu mengembangkan diri 
c. Dorongan nafsu mempertahankan jenis. 
Pola interaksi antara guru dan siswa pada hakekatnya adalah hubungan 
antara dua pihak yang setara, yaitu interaksi antara dua manusia yang tengah 
mendewasakan diri, meskipun yang satu telah ada pada tahap yang lebih maju 
dalam aspek akal, moral, maupun emosional. Dengan kata lain guru dan siswa 
merupakan subjek. Karena masing-masing memiliki kesadaran dan kebebasan 
secara aktif. Dengan menyadari pola interaksi tersebut akan memungkinkan 
keterlibatan mental siswa secara optimal dalam merealisasikan pengalaman 
belajar. 
Menurut Tran Vui (2006, 3), komponen utama dari proses matematika 
yang dapat mendukung komunikasi siswa dalam pembelajaran yaitu (1) 
membuktikan, (2) mencari alasan, (3) mengelompokkan, (4) memprediksi, (5) 
memverifikasi. 
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Ketika siswa membangun pengetahuan mereka sendiri tentang konsep 
matematika, mereka membutuhkan kesempatan untuk berpikir, berdiskusi, 
mengembangkan, menguraikan, menyatakan, menulis, mendengarkan, dan 
membaca. Umumnya, siswa tidak dibiasakan untuk berbicara tentang konsep 
matematika. Mereka terbiasa menerima konsep dari guru. 
Empat aktifitas dalam pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan pemikiran matematika siswa (Moet, 2006): 
1. Aktifitas 1: memeriksa dan menggabungkan pengetahuan sebelumnya dengan 
pelajaran baru. 
2. Aktifitas 2: guru memfasilitasi siswa menjelajahi pengetahuan matematika dan 
membangun pengetahuan baru oleh dirinya sendiri. 
3. Aktifitas 3: siswa mempraktekkan pengetahuan baru dengan menyelesaiakn 
latihan dan masalah. 
4. Aktifitas 4: guru menyimpulkan apa yang siswa peroleh dari pembelajaran 
yang baru berlangsung dan memberikan pekerjaan rumah. 
Indikator komunikasi matematika menurut The National Council of 
teacher of Mathematics atau NCTM  dalam pembelajaran matematika bagi siswa 
SMP sebagai berikut:  
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, 
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, 
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika 
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dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan 
hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 
Adapun aspek-aspek untuk mengungkap kemampuan komunikasi 
matematika siswa menurut Ujang Wihatama (2004) antara lain: 
a. Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan. 
b. Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika. 
c. Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian. 
Matematika dalam ruang lingkup komunikasi mencakup 
keterampilan/kemampuan menulis, membaca, discussing (mendiskusikan) and 
assessing (menaksir), dan discourse (wacana). Peressini dan Bassett (1966) 
berpendapat bahwa tanpa komunikasi dalam matematika kita akan memiliki 
sedikit keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan 
proses dan aplikasi matematika. Ini berarti komunikasi dalam matematika 
merupakan kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan mengekspresikan 
pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang mereka pelajari. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 
komunikasi matematika merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan 
memuat berbagai kesempatan untuk memberikan alasan rasional terhadap suatu 
pernyataan, mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika, dan 
mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan. Untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematika dilakukan observasi 
pada saat pembelajaran dan pemberian tes kemampuan komunikasi matematika 
secara tertulis. 
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D. Pemecahan Masalah 
Dalam kamus bahasa Indonesia, masalah atau soal adalah suatu hal yang 
harus diselesaikan. Masalah didefinisikan sebagai suatu situasi, saat seseorang 
diminta menyelesaikan suatu persoalan yang belum pernah dikerjakannya dan 
cara pemecahannya belum diketahuinya (Yaya S. Kusuma, 2004: 3). Masalah, 
dalam http://fachryanakstei.blog.com/, adalah suatu situasi yang dihadapi oleh 
satu atau beberapa orang, dimana tidak ada suatu solusi yang jelas.  
Masalah merupakan hal yang harus diselesaikan dan direspon. Tetapi tidak 
semua pertanyaan akan menjadi masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah 
jika pertanyaan itu mengandung unsur tantangan (challenge) dan tidak merupakan 
prosedur rutin yang sudah diketahui oleh pelaku (Fajar Shodiq, 2004: 11). Seperti 
yang dinyatakan oleh Cooney et.al yang dikutip oleh Fajar Shodiq (2004) “…for 
question to be a problem, it must present a challenge that cannot be resolved by 
some routine procedur known the student”. 
Dalam belajar di sekolah, siswa dapat dihadapkan pada masalah-masalah 
yang dapat dipecahkan dengan mengadakan reorganisasi dalam pengamatan. Hal 
itu akan membantu siswa untuk menemukan pemecahan masalah. 
Sukirman (2005: 4) menyatakan bahwa masalah matematika dapat 
diklarifikasikan dalam dua jenis, yaitu: 
1. Masalah mencari (problem to find), yaitu mencari, menentukan, atau 
mendapat nilai atau objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan 
memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal. 
Objek yang ditanyakan atau dicari (unknown), syarat-syarat yang memenuhi 
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soal (condition), dan data atau informasi yang diberikan merupakan bagian 
penting atau pokok dari sebuah soal mencari dan harus dipahami serta 
dikenali dengan baik pada saat memecahkan masalah. 
2. Masalah membuktikan (problem to prove), yaitu untuk menentukan apakah 
suatu pertanyaan benar atau tidak benar. Soal membuktikan terdiri dari 
hipotesis dan kesimpulan. Pembuktian dilakukan dengan membuat atau 
memproses pernyataan yang logis dan hipotesis menuju kesimpulan, 
sedangkan untuk membuktikan bahwa suatu pernyataan tidak benar, cukup 
diberikan contoh penyangkalannya sehingga pernyataan tersebut menjadi 
tidak benar. 
Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai manipulasi informasi secara 
sistematis, langkah demi langkah, dengan mengolah informasi yang diperlukan 
melalui pengamatan untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respon 
terhadap problem yang dihadapi (Nasution, 2006: 7). 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat tidak rutin (Erman Suherman, 2001: 83). Melalui kegiatan ini aspek-aspek 
kemampuan matematika yang penting seperti penerapan aturan pada masalah 
tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika dan lain-
lain dapat dikembangkan secara lebih baik. 
Menurut C. van Parreren dalam W.S Winkel, belajar memecahkan 
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masalah dapat dilakukan melalui pengamatan. Dalam belajar ini, siswa 
dihadapkan pada masalah yang harus dipecahkan dengan mengamati secara baik. 
Pemecahan masalah adalah tujuan yang harus dicapai tetapi tindakan yang harus 
diambil belum diketahui. Tindakan atau perbuatan itu masih harus ditemukan, 
dengan mengadakan pengamatan yang teliti dan reorganisasi terhadap unsur-unsur 
di dalam masalah. Kemudian dari reorganisasi melalui perubahan dalam 
pengamatan, lahirlah suatu pengamatan yang membawa ke pemecahan masalah. 
Pendekatan untuk memecahkan masalah (diakses tanggal 6 Desember 
2007), harus dilakukan secara berurutan. Tahap awal adalah umum sedangkan 
langkah selanjutnya lebih spesifik. Elemen dari pemecahan masalah dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah adalah tahap pertama dari pemecahan masalah. Untuk 
pelajar, tahap ini adalah dimana guru memberikan pekerjaan rumah atau tugas 
pada siswa.  
2. Sintesis adalah tahap kreatifitas dimana bagian-bagian terintegrasi secara 
keseluruhan. Sebagai contoh, siswa menemukan langkah penyelesaian yang 
lebih mudah dipahami dan lebih efisien waktu. 
3. Analisis adalah tahap dimana rencana keseluruhan dipecah menjadi bagian-
bagian. 
4. Aplikasi adalah proses dimana informasi yang tepat diidentifikasi untuk 
memecahkan masalah yang ada. 
5. Komprehensi adalah tahap yang menggunakan teori dan data yang tepat untuk 
memecahkan masalah yang sebenarnya. 
 23 
Murid-murid yang bekerja bersama dapat menggambarkan proses 
penyelesaian masalah. Mereka juga dapat menilai diri mereka atau saling 
membantu penyelesaian masalah murid yang lain. Keuntungan lain dari interaksi 
antar murid yaitu bahwa masing-masing murid adalah sumber bantuan dari murid 
lain. Oleh karena itu penyelesaian masalah sebaiknya dilakukan dalam kelompok-
kelompok kecil, sehingga memberi peluang untuk berdiskusi dan bertukar 
pendapat yang dapat mengembangkan kemampuan komunikasi. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 
pemecahan masalah matematika merupakan manipulasi informasi secara 
sistematis, langkah demi langkah yang dilakukan melalui pengamatan untuk 
menyelesaikan suatu persoalan yang belum pernah dikerjakannya dan cara 
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. 
 
E. Diskusi Kelompok 
Diskusi merupakan salah satu  bentuk penyelenggaraan pengajaran yang 
cukup populer. Diskusi mengandung unsur-unsur demokratis. Berbeda dengan 
ceramah, diskusi tidak diarahkan oleh guru. Siswa-siswa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan ide-ide mereka sendiri. Ada berbagai bentuk kegiatan yang 
dapat disebut diskusi, dari tanya jawab yang kaku sampai pertemuan kelompok 
yang tampaknya lebih bersifat psikoterapis daripada instruksional. 
Muhibbin Syah (2000), mendefinisikan bahwa diskusi adalah metode 
mengajar yang erat hubungannya dengan memecahkan masalah (problem 
solving). Metode ini lazim disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion). 
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Menurut Hendyat Soetopo (2005: 156), diskusi adalah metode/cara pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan jalan siswa mengemukakan pendapat atau pandangan 
secara bergantian untuk memecahkan masalah. Metode diskusi layak digunakan 
jika: 
1. Bertujuan melatih siswa mengemukakan pendapat. 
2. Terdapat masalah yag harus dipecahkan bersama. 
3. Tersedia cukup waktu. 
4. Terciptanya suasana wajar dan bebas dari rasa takut. 
Diskusi juga berguna sekali bagi perkembangan perilaku afektif siswa  
secara konkret. Dalam hal sikap atau nilai, perubahan sukar sekali diadakan jika 
siswa tidak diberi kesempatan menyatakan perasaannya. Pengaplikasian diskusi 
secara terampil memungkinkan pembentukan sikap dalam suasana kelompok, 
maka dalam memilih pertimbangan sebagai satu teknik mengajar di kelas, perlu 
dipertimbangkan tujuannya. 
Langkah-langkah pengajaran: 
a. Memberikan motivasi kepada siswa dan memberitahu siswa tentang tujuan 
instruksional. Karena dari ekspresi wajah dan komentar siswa dapat diketahui 
apakah mereka semua bersedia melibatkan diri dalam proses belajar. 
b. Unsur-unsur pokok dalam materi pelajaran yang harus diperhatikan secara 
khusus (selective perception) dapat ditunjukkan dengan jelas dan berulang-
ulang. 
c. Membantu siswa untuk mencerna materi pelajaran dan mengolahnya.  
Pada suatu saat pengajar berkomunikasi dengan satu siswa saja, siswa yang 
 25 
lain ikut mendengarkan atau menyaksikan dan dapat mengambil manfaat dari 
penjelasan yang diberikan kepada siswa tertentu. Jadi tenaga pengajar dalam 
memberikan bimbingan belajar (Learning guidance), bergerak pada satu 
waktu, dan komunikasi pengajar dengan siswa atau kelompo tertentu tetapi 
tetap bermanfaat pula bagi yang lain. 
d. Bentuk prestasi yang diharapkan dapat dijelaskan dengan cukup khusus, 
melalui penjelasan kepada kelompok. 
e. Siswa memberikan presentasi hasil atau perwakilan dari kelompok 
menunjukkan presentasinya, tenaga pengajar dapat mengamati dengan 
seksama, sambil memberikan petunjuk yang masih dibutuhkan. 
f. Umpan balik dapat segera diberikan kepada siswa satu per satu atau kepada 
perwakilan dari kelompok. 
Menurut Muhibbin Syah (2000), metode diskusi diaplikasikan dalam 
proses belajar mengajar untuk: 
a. Mendorong siswa berpikir kritis. 
b. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas. 
c. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan 
masalah bersama. 
d. Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk 
memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000), metode diskusi mempunyai 
kelebihan sebagai berikut: 
a. Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat diselesaiakan dengan berbagai 
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jalan. 
b. Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling 
mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh 
keputusan yang lebih baik. 
c. Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun 
berbeda pendapatnya dan membiasakan diri bersikap toleransi. 
Syaiful Bahri Djamarah (2000) juga mengemukakan bahwa metode 
diskusi juga mempunyai kelemahan sebagai berikut: 
a. Tidak dapat dipakai dalam kelompok besar. 
b. Peserta diskusi mendapatkan informasi yang terbatas. 
c. Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 
d. Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih normal. 
Mengenai pembentukan kelompok-kelompok siswa untuk keperluan 
pengaturan proses belajar mengajar, terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
1. Pembagian kelompok berdasarkan taraf intelegensi atau taraf prestasi belajar 
dalam bidang tertentu, menempatkan siswa dalam kelompok tertentu yang 
permanen sering menimbulkan masalah. Masalahnya menyangkut integrasi 
sosial di kelas yang kurang terjamin atau taraf prestasi belajar yang tidak akan 
lebih baik. 
2. Melalui bekerja dalam kelompok harus dapat diharapkan akan tercipta 
suasana belajar kooperatif, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih baik 
daripada siswa belajar sendiri-sendiri. Misalnya, kualitas pemahaman akan 
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lebih tinggi, kuantitas pengetahuan akan lebih banyak, sikap terhadap teman 
akan lebih terbuka dan kelancaran dalam hubungan sosial akan lebih baik. 
Kemajuan dalam belajar akademis tergantung dari kerelaan anggota kelompok 
untuk melibatkan diri dalam proses belajar, sehingga tidak puas bila hanya 
menerima produknya saja. Seandainya diadakan penilaian, produk 
kelompoklah yang harus dinilai dan bukan taraf prestasi masing-masing 
anggota kelompok. Persaingan terjadi antar kelompok bukan antar individu 
dalam satu kelompok. 
Pembentukan kelompok dimana seorang siswa berperan sebagai pengajar 
(tutoring; peer tutoring) dalam kelompoknya, dengan maksud mendampingi 
seorang teman atau beberapa teman dalam mengejar ketinggalan atau mengatasi 
kesulitan tertentu (kelompok remedial). Untuk menjadi tutor yang baik diperlukan 
taraf penguasaan bahan pelajaran yang memadai dan kemampuan serta 
keterampilan untuk memberikan pengajaran kepada sesama teman. 
Manfaat dari bekerja secara kelompok adalah akan tercipta hasil yang 
lebih baik daripada hasil usaha sendiri-sendiri bila dikaitkan satu sama lain. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keuntungan dari bekerja atau belajar kelompok 
terutama menyangkut: 
1. Mengolah materi pelajaran secara lebih mendalam dan menerapkan hasil 
belajar, yang telah diperoleh dengan bekerja atau belajar secara individual, 
pada masalah atau soal yang baru. Ini terutama berlaku dalam bidang belajar 
kognitif. 
2. Memenuhi kebutuhan siswa untuk merasa senang dalam belajar dan 
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bermotivasi dalam belajar. Dengan bekerja atau belajar dalam kelompok, rasa 
senang dan motivasi belajar dapat meningkat. Ini terutama menyangkut 
belajar di bidang afektif-dinamik. 
3. Memperoleh kemampuan untuk bekerja sama (social skills). Inipun terutama 
menyangkut belajar di bidang afektif-dinamik. 
 
F. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 
didasarkan pada paham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif mengacu pada 
pembelajaran dimana siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil, saling 
membantu untuk memahami suatu pelajaran, memeriksa dan memperbaiki 
jawaban teman serta kegiatan lainnya dengan tujuan untuk membantu siswa yang 
satu dengan siswa yang lainnya agar dapat mencapai sukses bersama secara 
akademik.  
Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif merupakan fondasi 
yang baik untuk meningkatkan dorongan berprestasi siswa. Pembelajaran ini akan 
memberi kesempatan siswa untuk mendiskusikan masalah, mendengarkan 
pendapat orang lain dan memacu siswa untuk bekerjasama, saling membantu 
menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran kooperatif mencakup siswa yang 
bekerja dalam sebuah kelompok kecil untuk memecahkan suatu masalah (Erman 
Suherman, 2001: 260). 
Dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif, siswa dituntut untuk berkomunikasi dengan anggota kelompoknya 
 29 
dalam rangka menyelesaikan masalah matematika yang diberikan kepada 
kelompoknya. Hal ini merupakan penekanan pada strategi belajar mengajar 
penyelesaian masalah. Pentingnya strategi ini oleh karena pada prinsipnya belajar 
adalah suatu proses interaksi antara manusia dan lingkungannya. Berdasarkan 
varian di atas dapat disimpulkan beberapa kesimpulan komunikasi siswa dalam 
kelompok yang harus dimiliki oleh setiap anggota kelompok agar kegiatan bekerja 
dan belajar dalam kelompok menjadi efektif:  
1. Mendengarkan pendapat/penjelasan dari teman-teman sekelompok. 
2. Tidak berkata kasar kepada teman-teman dalam satu kelompok. 
3. Bertanya kepada teman sekolompok jika mengalami kesulitan. 
4. Bersedia membantu teman sekelompok jika mengalami kesulitan. 
5. Mengemukakan pendapat untuk memecahkan masalah matematika dalam 
kelompok. 
6. Kesediaan memberikan kesempatan kepada sesama anggota kelompok untuk 
mengemukakan pendapat. 
7. Kesediaan melaksanakan tugas yang diberikan kepada kelompok. 
Muslimin Ibrahim (2000: 6-7) mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yang 
menggunakan model kooperatif sebagai berikut: 
1. Siswa bekerjasama dalam kelompok dengan menuangkan ide dan 
pendapatnya untuk menuntaskan materi pelajaran. 
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. 
3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
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kelamin berbeda-beda. 
4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu. 
Menurut Slavin (1995), pembelajaran kooperatif mempunyai tiga 
karakteristik, yaitu: 
1. Siswa bekerja dalam tim-tim belajar yang kecil (4-6 orang anggota), 
komposisi ini tetap dalam berminggu-minggu. 
2. Siswa didorong untuk saling membantu dalam mempelajari bahan yang 
bersifat akademik atau dalam melakukan tugas kelompok. 
3. Siswa diberi imbalan atau hadiah atas dasar prestasi kelompok. 
Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif agar 
lebih menjamin siswa bekerja secara kooperatif, meliputi: Pertama, para siswa 
yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian 
dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua, para 
siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah 
yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya 
kelompok itu akan menjadi tanggungjawab bersama oleh anggota kelompok itu. 
Ketiga, untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam 
kelompok harus bicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang 
dihadapinya.  
Beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif yang telah 
dikembangkan oleh para ahli adalah sebagai berikut : 
1. Student Team Achievement Divitions (STAD) 
Student Team Achievement Divitions (STAD) merupakan tipe pembelajaran 
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kooperatif yang sederhana. Terdapat lima tahapan pembelajaran dalam STAD 
yaitu presentasi kelas, belajar kelompok, kuis, peningkatan nilai individu, dan 
penghargaan kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa 
dikelompokkan (4-5 anggota), setiap kelompok haruslah heterogen yakni 
terdiri atas siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Anggota 
kelompok saling membantu satu sama lain untuk memahami materi. Secara 
individual, setiap minggu atau setiap dua minggu siswa diberi kuis. Hasil kuis 
diskor dan dibandingkan dengan skor dasar yang diambil dari rata-rata tes 
sebelumnya untuk menentukan skor peningkatan nilai individu dan skor 
kelompok serta penghargaan kelompok. 
2. Team Game Tournament (TGT) 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa dikelompokkan dalam kelompok-
kelompok yang heterogen. Setelah guru menyajikan bahan pelajaran, tim 
mengerjakan lembar-lembar kerja, saling mengajukan pertanyaan, dan belajar 
bersama untuk persiapan menghadapi turnamen yang biasanya dilaksanakan 
seminggu sekali. Dalam turnamen ini tim ditentukan beranggotakan tiga 
orang yang mempunyai kemampuan serupa (atas dasar hasil minggu 
sebelumnya). Hasilnya, siswa yang berprestasi paling rendah pada setiap 
kelompok memiliki peluang yang sama untuk memperoleh poin bagi timnya 
sebagai murid yang berprestasi tinggi. Meskipun keanggotaan tim tetap sama, 
tetapi tiga orang yang mewakili tim untuk bertanding dapat berubah-ubah atas 
dasar penampilan dan prestasi masing-masing anggota. Misalnya mereka yang 
berprestasi rendah mula-mula bertanding melawan siswa yang 
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kemampuannya serupa, dapat bertanding melawan siswa yang berprestasi 
tinggi manakala mereka lebih mampu.   
3. Jigsaw 
Dalam penerapan Jigsaw, siswa dibagi dalam kelompok kecil yang heterogen 
dengan menggunakan pola kelompok ”asal” dan kelompok “ahli”. Setiap 
anggota kelompok asal diberi tugas untuk mempelajari bagian tertentu yang 
berbeda dari bahan yang diberikan. Kemudian setiap siswa yang mempelajari 
topik sama saling bertemu untuk bertukar pendapat dan informasi. Mereka 
inilah yang disebut sebagai kelompok “ahli”. Setelah ini mereka kembali ke 
kelompok asal untuk menyampaikan informasi yang diperoleh dan 
mengajarkan bagian materi yang telah dipelajari kepada anggota 
kelompoknya. Akhirnya setiap siswa harus mengikuti kuis secara individu 
mengenai seluruh bahan pelajaran yang telah dipelajari.  
4. Team Accelerate Intruction (TAI) 
TAI didesain khusus untuk pembelajaran matematika. Tahap-tahap TAI 
antara lain: tes penempatan, belajar kelompok, perhitungan nilai kelompok 
dan pemberian penghargaan bagi kelompok. Tes penempatan merupakan ciri 
terpenting yang membedakan TAI dengan metode pembelajaran kooperatif 
yang lainnya. Pada tahap tersebut siswa mengerjakan suatu tugas untuk 
mengetahui kemampuan dasar mereka pada materi tertentu. Hasil tugas 
tersebut menentukan prestasi kelompok siswa. 
5. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
CIRC merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang diterapkan 
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pada pembelajaran membaca dan menulis disekolah. Siswa dibagi dalam 
kelompok berdasarkan tingkat kecepatan membacanya. Dalam kelompok 
tersebut mereka saling bertukar informasi mengenai bacaan yang mereka 
baca, memprediksi bagaimana akhir dari suatu cerita naratif, menuliskan 
respons mengenai bacaan, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur. 
Terstruktur artinya saling berinteraksi satu sama lain dan tiap individu mempunyai 
tanggung jawab yang sama, karena berhasil atau tidaknya kelompok menjadi 
tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota kelompoknya. 
Strategi mengajar menyangkut pemilihan cara yang dipilih guru dalam 
menentukan ruang lingkup, urutan bahasan, kegiatan pembelajaran, dan lain-lain 
dalam menyampaikan materi matematika kepada siswa di depan kelas (Hudoyo, 
1990: 11).  
Pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah TTW (Think-Talk-Write) 
yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughin (1996: 2) ini pada dasarnya 
dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Think-Talk-Write adalah 
strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa 
tersebut dengan lancar (www.mtsd.k12.wi.us). Alur kemajuan pendekatan Think-
Talk-Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan 
dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide 
(sharing) dengan temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efektif 
dilakukan dalam kelompok heterogen dengan anggota 3-5 siswa. Dalam 
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kelompok ini siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, 
mendengar dan membagi ide bersama teman kemudian melengkapkannya dengan 
tulisan dalam suasana yang menyenangkan. 
Dalam kegiatan pembelajaran matematika sering ditemui bahwa ketika 
siswa diberikan tugas tertulis, siswa selalu mencoba untuk langsung memulai 
menulis jawaban. Walaupun hal itu bukan sesuatu yang salah, namun akan lebih 
bermakna jika dia terlebih dahulu melakukan kegiatan berpikir, merefleksikan dan 
menyusun ide-ide, serta menguji ide-ide itu sebelum memulai menulisnya. 
Strategi Think-Talk-Write yang dipilih pada penelitian ini dibangun dengan 
memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan kegiatan tersebut (berpikir, 
merefleksikan dan untuk menyusun ide-ide, dan menguji ide-ide itu sebelum 
menulisnya). 
Tahap pertama kegiatan siswa yang belajar dengan strategi Think-Talk- 
Write adalah think, yaitu tahap berfikir dimana siswa membaca teks berupa soal 
(kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang berhubungan dengan 
permasalahan sehari-hari siswa atau kontekstual). Dalam tahap ini siswa secara 
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak 
dipahaminya sesuai dengan bahasanya sendiri secara individual, untuk dibawa ke 
forum diskusi. Jawaban atau ide-ide yang siswa tuliskan tidak perlu benar, yang 
terpenting adalah siswa mampu mengemukakan alasan yang mendukung setiap 
pendapatnya tersebut. 
Selama aktivitas think berlangsung, guru tidak perlu turut campur dalam 
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hal isi catatan kecil siswa. Pada tahap ini guru hanya sebatas mengawasi untuk 
memastikan bahwa setiap siswa sudah melakukan aktivitasnya dengan baik. Jika 
masih ada siswa yang belum juga bisa menuliskan catatan kecilnya, maka guru 
berusaha untuk memotivasi dan memberi sedikit arahan tentang maksud dari 
setiap permasalahan yang disajiakan, supaya siswa mendapat sedikit gambaran. 
Tahap kedua adalah talk (berbicara atau diskusi) memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membicarakan tentang penyelidikannya pada tahap pertama. 
Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) 
ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan 
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi baik dalam bertukar ide dengan orang 
lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain. 
Menurut Szetela (1993: 88) tahap talk penting dalam matematika karena: (1) 
apakah itu tulisan, gambaran, isyarat, atau percakapan merupakan perantara 
ungkapan matematika sebagai bahasa manusia. Matematika adalah bahasa yang 
spesial dibentuk untuk mengkomunikasikan bahasa sehari-hari, (2) pemahaman 
matematik dibangun melalui interaksi dan konversasi (percakapan) antara sesama 
individual yang merupakan aktivitas sosial yang bermakna, (3) cara utama 
partisipasi komunikasi dalam matematika adalah dengan talk, (4) pembentukan 
ide (forming ideas) melalui proses talking, (5) internalisasi ide (internalizing 
ideas), (6) meningkatkan dan menilai kualitas berpikir. 
Pada tahap talk, tugas guru adalah sebagai fasilitator dan motivator. 
Sebagai fasilitator guru senantiasa harus memberi arahan dan bimbingan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan, terutama dalam hal materi, baik itu diminta 
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maupun tidak diminta. Bimbingan dan arahan yang dilakukan oleh guru lebih 
bersifat menuntun siswa pada suatu jawaban yang tepat. Sebagai motivator, guru 
senantiasa memberi dorongan kepada siswa yang merasa kurang percaya diri 
terhadap hasil pekerjaannya atau kelompok siswa yang mendapatkan jalan buntu 
untuk menemukan suatu jawaban. Guru harus meyakinkan siswa dan atau 
kelompok siswa bahwa apa yang ia yakini sebagai jawaban merupakan hasil 
pemikiran yang hebat dan patut dibanggakan. Guru juga harus bisa memotivasi 
siswa yang dalam kegiatan diskusi kurang aktif atau malah sangat pasif. Guru 
harus memberikan semangat dan menyadarkan siswa yang bersangkutan bahwa 
kegiatan diskusi yang berlangsung adalah penting untuk dijalani, supaya mereka 
memahami sendiri. 
Tahap ketiga adalah write, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya 
dari kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep 
yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan 
solusi yang diperolehnya dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dibagikan 
oleh guru. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan 
juga memungkinkan guru dapat melihat pengembangan konsep siswa. 
Menurut Silver dan Smith (1996: 21), peranan dan tugas guru dalam usaha 
mengefektifkan penggunaan strategi Think-Talk-Write adalah mengajukan dan 
menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir, 
mendorong dan menyimak dengan hati-hati ide-ide yang dikemukakan siswa 
secara lisan dan tertulis, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa 
yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa 
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untuk berpartisipasi secara aktif. Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai 
dengan harapan di atas, dirancang pembelajaran yang mengikuti langkah-langkah 
berikut: 
a. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think), untuk dibawa ke forum diskusi. 
b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa 
dan kata-kata yang mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide matematika 
dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalu interaksinya dalam diskusi. 
Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
c. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang rnemuat pemaharnan dan 
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write). 
d. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih satu atau beberapa orang siswa 
sebagai perwakilan keompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi TTW menurut Halmaheri 
(2004: 21-22): 
a. Pendahuluan 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
2. Mengingatkan kembali teknik pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
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3. Melakukan apersepsi. 
4. Memberikan motivasi agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran. 
5. Membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 
b. Kegiatan inti 
1. Guru membagi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
2. Siswa secara individu diminta untuk menangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan 
yang diberikan serta hal-hal apa saja yang diketahui dan atau belum 
diketahui yang ditulis dalam bentuk catatan kecil yang akan menjadi 
bahan untuk melakukan diskusi kelompok (think). 
3. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar diperoleh 
kespakatan-kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan guru 
dapat membantu seperlunya. 
4. Secara individu, siswa menuliskan senua jawaban atas permasalahan yang 
diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write). 
5. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok 
yang tidak terpilih memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal 
ini guru berperan sebagai moderator dan fasilitator. 
c. Penutup 
Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
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Desain pembelajaran yang menggunakan strategi TTW menurut Martinis 
(2008: 89): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Desain Pembelajaran TTW 
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H. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) adalah 
pembelajaran yang memberi siswa waktu untuk berfikir secara mandiri, 
mendiskusikan hasil jawabannya dan saling membantu satu sama lain kemudian 
menuliskannya pada Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Pembelajaran dilaksanakan 
melalui tiga tahapan yaitu Think (berfikir), Talk (berbicara), Write (menulis).  
Pada tahapan think, siswa dituntut untuk dapat berfikir cepat dalam 
menyelesaikan soal, mempunyai pendapat sendiri dalam menyelesaikan soal, 
mempunyai rasa ingin tahu terhadap penyelesaian suatu masalah. Pendapat yang 
berbeda-beda sangatlah penting, karena perbedaan pendapat dari masing-masing 
siswa akan mereka sampaikan pada tahapan talk. Pada tahapan ini pembelajaran 
dilakukan secara berkelompok dan siswa dituntut untuk mengungkapkan 
jawabannya, mempertahankan pendapatnya, dapat menerima kritik dari teman 
satu kelompok atau kelompok lain atas pendapatnya itu, mendengarkan teman 
kelompoknya atau kelompok lain sedang mengungkapkan pendapat, bertanya 
kepada teman atau guru jika ada materi yang kurang dipahami atau tidak jelas, 
serta memberikan tanggapan atas pendapat yang disampaikan oleh teman 
kelompoknya atau kelompok lain. Siswa harus bisa berkolaborasi dan 
mengkomunikasikan dan mengembangkan ide matematika mereka dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan cara yang berbeda-beda 
dan dapat memilih cara yang dianggap paling mudah. Ketika siswa diberi 
kesempatan untuk berkomunikasi secara matematika, sekaligus mereka berpikir 
bagaimana cara mereka melengkapkannya dalam tulisan yang akan dilakukan 
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pada tahapan write.  Karena pada tahapan ini mereka menuliskan hasil diskusi 
atau dialog pada lembar kerja yang disediakan (lembar aktivitas siswa), dan 
dengan aktivitas menulis, mereka dituntut untuk  mengkonstruksi ide setelah 
berdiskusi atau berdialog dengan teman serta mengungkapkannya melalui tulisan. 
Kemampuan komunikasi matematika siswa merupakan kemampuan yang 
ditunjukkan siswa dalam mencari jawaban terhadap suatu masalah. Oleh karena 
itu, dengan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) diduga dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dan pemecahan masalah. 
 
I. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: proses 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
yang terdiri dari: Thinking (berfikir), Talk (berbicara), write (menulis) dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah matematika 
siswa di kelas VIIIA SMP Negeri 4 Depok Sleman. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya peneliti 
dalam melakukan penelitiannya bekerjasama dengan guru matematika  kelas VIII 
A SMP 4 Depok Sleman. Partisipatif artinya peneliti dibantu beberapa teman yang 
secara langsung terlibat dalam kegiatan penelitian, yang ditujukan untuk 
memperdalam sikap positif dan peningkatan prestasi belajar siswa terhadap 
matematika serta memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran 
matematika. Prosedur PTK dimulai dengan perencanaan tindakan, evaluasi, dan 
menganalisis serta merefleksi. 
Penelitian ini dirancang berdasarkan Model Lewin menurut Elliot 
(Rochiati Wiriaatmadja, 2004: 64). Bagan rancangan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
 
43 
 
 
 
Perencanaan  
 
SIKLUS I Refleksi Pelaksanaan  
 
Pengamatan 
 
 
  Perencanaan 
 
SIKLUS II   Pelaksanaan Refleksi 
 
? 
Pengamatan  
 
 
 
Gambar 3.1 Rancangan Penelitan 
Adapun tahapannya sebagai berikut : 
1. Rancangan Penelitian Siklus 1 
a. Perencanaan 
Pada langkah perencanaan, peneliti membuat rencana tindakan yang 
akan dilakukan dalam penelitian, yaitu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model  pembelajaran TTW, 
Lembar Aktifitas Siswa (LAS), lembar observasi komunikasi dan 
lembar observasi pemecahan masalah matematika siswa, lembar 
observasi kegiatan selama pembelajaran, angket respon siswa terhadap 
pembelajaran TTW yang diikuti, dan pedoman wawancara dengan 
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siswa dan pedoman wawancara dengan guru. Setelah instrumen 
tersebut disusun dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, 
dilakukan uji validasi terhadap instrumen tersebut oleh dosen ahli.  
b. Pelaksanaan tindakan 
Setelah dilakukan perencanaan secara memadai, segera dilaksanakan 
tindakan menerapkan model pembelajaran TTW di kelas.  
c. Observasi 
Kegiatan observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap sesuatu dengan menggunakan panca indra , seperti 
yang disampaikan Suharsimi Arikunto, (1992 : 128). Jenis observasi 
dalam penelitian ini adalah observasi sistematis, yaitu dilakukan oleh 
peneliti yang dibantu oleh mitra peneliti sebagai pengamat dengan 
menggunakan pedoman observasi. 
d. Refleksi tahap 1 
Kegiatan refleksi merupakan bagian penting dalam PTK. Kegiatan ini 
dilakukan pada akhir siklus 1 dengan tujuan mengevaluasi 
keterlaksanaan setiap tindakan. Kegiatan refleksi dilanjutkan dengan 
dengan revisi perencanaan untuk memperbaiki atau memodifikasi 
tindakan pada siklus 1 yang akan diimplementasikan pada siklus 
selanjutnya, yaitu siklus 2. 
2. Rancangan Penelitian Siklus 2 
         Kegiatan yang dilakukan pada siklus 2 dirancang dengan mengacu 
pada refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1. Kegiatan tersebut 
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meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Kegiatan ini ditujukan untuk menyempurnakan atau perbaikan 
pembelajaran pada siklus sebelumnya.  
Rochiati Wiriatmaja (2004: 103) menyatakan kegiatan penelitian akan 
dihentikan apabila apa yang direncanakan sudah berjalan sebagaimana 
yang diharapkan, dan sudah terjadi peningkatan. Apabila hasil refleksi 
pada silkus II menunjukkan belum tercapainya indikator ketercapaian 
pembelajaran maka akan diberikan siklus berikutnya. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 4 Depok 
Sleman dan guru yang mengampu mata pelajaran matematika tersebut. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelas VIIIA SMP Negeri 4 Depok semester 
genap tahun pelajaran 2009/2010 terletak di Kecamatan Depok Kabupaten 
Sleman Propinsi Yogyakarta. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data adalah dengan 
menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara, angket respon siswa, tes 
dan dokumentasi. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi 
atau pengamatan guna memperoleh data sesuai dengan keadaan yang diamati. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
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keterlaksanaan pembelajaran dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran berbentuk checklist dengan 
pilihan “Ya” dan “Tidak” untuk menandai terjadi tidaknya kegiatan yang telah 
direncanakan dalam RPP, serta memuat kolom deskripsi untuk memberikan 
keterangan mengenai kejadian yang diamati untuk menggambarkan bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran dengan Think-Talk-Write (TTW) dan hambatan-
hambatan yang dialami siswa maupun guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Lembar komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa 
berisi pedoman dalam mengamati komunikasi dan pemecahan masalah 
matematika siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara disusun untuk menanyakan dan mengetahui hal-hal 
yang tidak dapat atau kurang jelas diamati pada saat observasi. Selain itu juga 
untuk mempermudah peneliti dalam melakukan tanya jawab tentang bagaimana 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan wawancara 
peneliti bisa kontak langsung dengan siswa maupun guru sehingga dapat 
mengungkap jawaban secara bebas dan mendalam. Wawancara juga digunakan 
untuk mengungkap data dan fakta yang tidak terungkap dan tidak teramati oleh 
peneliti di dalam kelas, karena keterbatasan pengamatan.  
Pedoman wawancara ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan mengenai 
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dangan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) yang telah mereka ikuti. Pedoman 
wawancara ini memuat pertanyaan yang akan digunakan untuk membantu 
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mengungkapkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah matematika 
siswa. 
3. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa berupa pernyataan-pernyataan yang memuat aspek 
komunikasi dan penyelesaian masalah matematika siswa untuk memperoleh data 
guna memperkuat data yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara 
terutama mengenai respon siswa terhadap model pembelajaran koopertif tipe 
Think-Talk-Write (TTW) dan juga digunakan untuk melengkapi hasil obervasi 
mengenai aktivitas komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa. 
Angket yang diberikan berisi beberapa pertanyaan positif dan negatif, dan 
diberikan setelah siklus 2.  
4. Tes  
Tes berbentuk uraian yang terdiri dari 5 soal. Tes diberikan pada setiap 
akhir siklus. Cara yang digunakan dalam menyusun soal adalah dengan 
berpedoman pada indikator untuk mengungkapkan kemampuan komunikasi dan 
penyelesaian masalah matematika siswa. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh, 
memberikan gambaran secara konkret mengenai kegiatan siswa pada saat 
pembelajaran. Dokumen yang digunakan berupa soal tes, LAS, dan daftar 
kelompok siswa. Foto berfungsi sebagai perekam berbagai kegiatan penting di 
dalam kelas dan menggambarkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data utama adalah siswa, guru, dan proses pembelajaran. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu observer dengan cara 
mengamati serta mencatat kegiatan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Proses pengamatan dilakukan tanpa menggangu kegiatan 
individu atau kelompok yang diamati. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.  
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk mendapatkan informasi 
yang lebih lengkap yang mungkin tidak didapatkan melalui observasi. 
Wawancara dengan siswa dan guru dilakukan setelah pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan pedoman wawancara. Wawancara dilaksanakan secara 
bebas terpimpin dengan merujuk pada pengertian wawancara bebas yaitu 
peneliti sebagai pewawancara bebas menanyakan data yang akan 
dikumpulkan. (Suharsimi Arikunto, 1992: 127-128). Meskipun sifatnya bebas, 
kegiatan wawancara ini tetap terkendali karena peneliti berpedoman pada 
pedoman wawancara yang berisi garis besar tentang hal-hal yang akan 
ditanyakan. 
3. Catatan lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang dilihat, didengar, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap 
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data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2002: 153). Setiap aktifitas yang 
berhubungan dengan siswa, guru, maupun media pembelajaran dalam kelas 
dituangkan secara deskriptif dalam catatan lapangan ini. Catatan lapangan 
dibuat oleh peneliti dengan bantuan mitra peneliti berdasarkan hasil observasi 
dari berbagai aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, 
interaksi antara guru dengan siswa, dan kegiatan lain dari penelitian ini. 
4. Angket  
Angket digunakan untuk memperoleh data guna memperkuat data yang telah 
diperoleh dari observasi dan wawancara terutama mengenai respon siswa 
terhadap model pembelajaran koopertif tipe Think-Talk-Write (TTW). Angket 
berbentuk pernyataan-pernyataan yang memuat aspek komunikasi dan 
penyelesaian masalah. Alternatif pilihan jawaban yang digunakan adalah tidak 
pernah, kadang-kadang, sering dan sangat sering.  
5. Tes   
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi dan pemecahan 
masalah matematika yang telah dimiliki oleh siswa, serta untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi yang baru saja dipelajari. Tes dikerjakan 
oleh siswa secara individual pada setiap akhir siklus. 
6. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil 
observasi. Data yang diperoleh dari dokumentasi berupa foto-foto yang 
memberikan gambaran secara konkret mengenai aktivitas siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. 
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F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berupa data hasil observasi terhadap siswa dan guru, catatan 
lapangan, angket komunikasi dan penyelesaian masalah matematika  siswa dan 
angket respon siswa tentang kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 
matematika siswa, data hasil wawancara yang dilakukan pada akhir tindakan, 
hasil tes, juga dilengkapi dengan dokumentasi yang berupa foto.  
1. Analisis Data Hasil Observasi  
  Analisis hasil observasi dianalisis dengan mendiskripsikan aktivitas 
siswa dan guru selama pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan lembar 
observasi kegiatan pembelajaran.  
  Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh 3 pengamat dengan 
menggunakan lembar observasi komunikasi dan pemecahan masalah 
matematika siswa. Siswa yang diamati berjumlah 36 siswa. 
  Hasil observasi mengenai kemampuan komunikasi matematika siswa 
dalam pembelajaran dianalisis dengan langkah: 
(1) Masing-masing butir pernyataan dikelompokkan sesuai dengan aspek 
yang diamati. 
ati.  
(2) Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, dihitung rata-rata 
skor setiap butir pernyataan sesuai dengan indikator yang diam
(3) Jumlah total skor yang diperoleh pada setiap aspek yang diamati 
dipersentase dan dikualifikasi sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan untuk membuat simpulan mengenai komunikasi matematika 
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siswa. Cara menghitung persentase komunikasi matematika siswa 
adalah sebagai berikut: 
 
ܲ݁ݎݏ݁݊ݐܽݏ݁ ሺܲሻ ൌ  
ܶ݋ݐ݈ܽ ܵ݇݋ݎ ݏ݁ݐ݅ܽ݌ ܽݏ݌݁݇
ܬݑ݈݄݉ܽ ݏ݈݁ݑݎݑ݄ ݏ݅ݏݓܽ ൈ ܾܽ݊ݕܽ݇݊ݕܽ ݅݊݀݅݇ܽݐ݋ݎ
ൈ 100 % 
 
 
  Persentase yang diperoleh kemudian dikualifikasikan berdasarkan 
kualifikasi persentase komunikasi matematika berikut ini. 
Tabel 3.1. Kualifikasi Persentase Komunikasi Matematika 
Matematika Siswa Berdasarkan Lembar  Observasi 
 
 
Persentase Kriteria 
ࡼ ൒ 80 %  Sangat Tinggi 
60% ൑ ࡼ ൏ 80% Tinggi  
40% ൑ P ൏60 % Sedang  
20% ൑ ࡼ ൑ 40% Kurang  
ࡼ ൏ 20% Sangat Kurang 
 
  Hasil observasi mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dalam pembelajaran dianalisis dengan langkah: 
(1) Masing-masing butir pernyataan dikelompokkan sesuai dengan aspek 
yang diamati. 
ati.  
(2) Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, dihitung rata-rata 
skor setiap butir pernyataan sesuai dengan indikator yang diam
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(3) Jumlah total skor yang diperoleh pada setiap aspek yang diamati 
dipersentase dan dikualifikasi sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan untuk membuat simpulan mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Cara menghitung persentase kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa adalah sebagai berikut: 
 
ܲ݁ݎݏ݁݊ݐܽݏ݁ ሺܲሻ ൌ  
ܶ݋ݐ݈ܽ ܵ݇݋ݎ ݏ݁ݐ݅ܽ݌ ܽݏ݌݁݇
ܬݑ݈݄݉ܽ ݏ݈݁ݑݎݑ݄ ݏ݅ݏݓܽ ൈ ܾܽ݊ݕܽ݇݊ݕܽ ݅݊݀݅݇ܽݐ݋ݎ
ൈ 100 % 
 
  Persentase yang diperoleh kemudian dikualifikasikan berdasarkan 
kualifikasi persentase pemecahan masalah matematika berikut ini. 
Tabel 3.2. Kualifikasi Persentase Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Berdasarkan Lembar  Observasi 
 
 
Persentase Kriteria 
ࡼ ൒ 80 %  Sangat Tinggi 
60% ൑ ࡼ ൏ 80% Tinggi  
40% ൑ P ൏60 % Sedang  
20% ൑ ࡼ ൑ 40% Kurang  
ࡼ ൏ 20% Sangat Kurang 
 
2. Analisis Data Hasil Wawancara 
 Hasil wawancara dengan siswa dianalisis secara deskriptif untuk 
melengkapi hasil angket, sehingga diperoleh data mengenai respons siswa 
terhadap pembelajaran secara lebih akurat. 
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3. Analisis Data Hasil Angket 
 Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
aktivitas komunikasi dan pemecahan masalah pada pembelajaran kooperatif 
tipe TTW. Angket respon siswa terdiri dari 27 butir pernyataan dan 
dinyatakan dalam dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Adapun penskoran tiap-tiap butir seperti pada tabel 
berikut:  
Tabel 3.3. Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa  
 Skor Jawaban 
TP KK S SL 
Pernyataan (+) 1 2 3 4 
Pernyataan (-) 4 3 2 1 
Keterangan: 
TP : Tidak Pernah    S   : Sering  
KK : Kadang- kadang    SL : Selalu  
 
 Hasil angket komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa dianalisis 
melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Masing-masing butir angket dikelompokkan sesuai dengan aspek-aspek yang 
diamati. 
b. Masing-masing butir dihitung jumlah skornya sesuai dengan aspek-aspek 
yang diamati. Cara menghitung persentase hasil angket sebagai berikut:  
 
ݔҧ ൌ  
ܬܭܵ
ܤܰܤ ൈ  ݉ܽ݇ݏ ൈ ݊
ൈ 100% 
ݏ݇݋ݎ
 
Keterangan: 
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ݔҧ  
ܬܭܵ
ܤܰܤ 
  
݊  
= persentase hasil angket 
= jumlah keseluruhan skor pada setiap indikator 
= banyak nomor butir indikator 
= banyak siswa 
 
 
c. Persentase yang diperoleh kemudian dikualifikasi untuk menentukan seberapa 
besar tingkat respon siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Berikut 
tabel kualifikasi hasil persentase skor angket. 
 
Tabel 3.4. Kategori persentase Angket Respon Siswa 
Persentase Kategori 
25%൑ ݔҧ ൏40% Kurang 
40%൑ ݔҧ ൏60% Cukup 
60%൑ ݔҧ ൏75% Baik 
ݔҧ ൒ 75% Baik sekali 
 
4. Analisis Data Hasil Tes  
 Data yang akan digunakan untuk mengukur ketercapaian hasil belajar 
siswa yaitu data nilai tes yang dianalisis secara deskriptif dengan mencari rata-
rata ( x ), simpangan baku ( ), nilai terbesar ( ) dan nilai terkecil ( ) 
untuk mengetahui jangkauannya, yang diperoleh pada setiap siklus.  
s maksx minx
 
G. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan dengan kondisi 
yang alamiah (natural setting) dan bersifat penemuan. Penelitian kualitatif bersifat 
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deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif 
(khusus-umum) 
Ciri-ciri penelitian kualitatif (Iyan Afriyani HS: 1) sebagai berikut: 
1. Peneliti adalah instrumen kunci. 
2. Dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. 
3. Datanya pasti atau merupakan data sebenarnya bukan hanya yang tampak. 
4. Lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. 
5. Analisis data untuk membangun hipotesis bukan menguji hipotesis. 
6. Realitas tidak dapat dilihat secara parsial atau dipecah. 
Penelitian bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan 
penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. Dalam penelitian kualitatif 
pengambilan sampel adalah untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin. 
Ada beberapa cara atau teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data: 
1. Lembar observasi 
Data dalam penelitian kualitatif juga dapat dikumpulkan melalui 
obervasi. Menurut Nanawi & Martini dalam Afifudin (2009: 134), observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 
yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. 
2. Pedoman wawancara 
Teknik wawancara adalah cara mengumpulkan data tentang siswa 
yang dilakukan dengan cara mengadakan percakapan atau menanyakan 
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. 
Pertanyaan–pertanyaan wawancara disusun pada pedoman wawancara dan 
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digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian: 
a. Sikap siswa terhadap model pembelajaran TTW. 
1) Apakah kamu merasa senang belajar secara berdiskusi dengan teman 
sekelompokmu? (pertanyaan butir 3) 
b. Aktivitas siswa dalam komunikasi matematika secara lisan selama  
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran TTW. 
1) Apakah kamu dapat menyalurkan ide atau pendapat dalam Diskusi 
Kelompok? (5) 
2) Dalam penyelesaian masalah mendorong siswa untuk menggunakan 
bahasa matematika, seperti membuat skektsa, gambar, atau membuat 
simbol matematika. Apakah menurutmu hal itu dapat mempermudah 
dalam mempelajari matematika?(7) 
c. Aktivitas siswa dalam penyelesaian masalah. 
1) Kegiatan pembelajaran matematika dengan diskusi kelompok dimulai 
dengan memberikan masalah. Apakah Anda dapat memahami masalah 
yang diberikan?(1) 
2) Ketika menghadapi masalah yang diberikan, apakah kamu merasa 
tertantang untuk menyelesaiakannya atau justru menjadi beban?(2) 
3) Menurutmu soal LAS yang diberikan kemarin merupakan soal yang 
menantang atau biasa saja?(4) 
4) Ada beberapa strategi dalam menyelesaiakan masalah, apakah hal 
tersebut mempermudah anda belajar?(6) 
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d. Tanggapan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran TTW. 
1) Apakah anda senang dengan proses pembelajaran seperti yang telah 
dilakukan?(8) 
2) Menurut Anda, mana yang lebih Anda sukai belajar matematika 
sendiri atau belajar dalam kelompok? Berikan alasan!(9) 
3) Dengan mengikuti pembelajaran metematika dengan diskusi 
kelompok, apakah anda menjadi lebih menyukai matematika?(10) 
Berdasarkan jumlah orang yang diwawancarai dibedakan menjadi dua 
jenis. Pertama, wawancara dilakukan terhadap satu siswa. Biasanya 
wawancara ini untuk mengumpulkan informasi tentang masalah-masalah 
siswa yang bersifat pribadi. Kedua, wawancara yang dilakukan terhadap 
sekelompok siswa atau lebih dari satu siswa. Wawancara ini digunakan untuk 
mengumpulkan informasi dari sekelompok siswa. yang mempunyai masalah 
yang sama. 
3. Angket 
Angket adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data atau 
informasi  siswa menggunakan serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada 
siswa secara tertulis.  
Butir-butir pertanyaan angket mengenai tanggapan siswa terhadap 
model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) yang digunakan berdasarkan 
tahapan pada model pembelajaran TTW yaitu tahapan berpikir (think), 
berbicara (talk) dan menulis (write). 
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a. Aktivitas komunikasi matematika tertulis dan penyelesaian masalah 
matematika dalam tahap Think. 
1) Saya berusaha memahami maksud soal dalam LAS sebelum menjawab 
(nomor butir angket 2). 
Pernyataan tersebut mangacu pada tujuan penelitian untuk 
mengungkapkan salah satu indikator tahapan think yaitu proses 
mamahami masalah dalam LAS yang diberikan secara individu 
(identifikasi masalah). 
2) Saya berusaha menyusun langkah-langkah menyelesaikan masalah (3). 
Bentuk pernyataan positif untuk mengetahui seberapa sering siswa 
melakukan tahap sintesis (kreatifitas) pada penyelesaian masalah. 
Semakin sering siswa melakukan dan pada akhirnya menemukan 
langkah penyelesaian yang lebih mudah dipahami dan lebih efisien 
waktu. 
Hal di atas merupakan bentuk komunikasi siswa yaitu 
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan. 
3) Saya berusaha aktif mencari informasi-informasi yang dapat 
membantu menyelesaikan masalah (5). 
Pernyataan untuk mengungkapkan siswa melakukan proses mencari, 
menentukan, atau mendapatkan nilai atau objek tertentu yang tidak 
diketahui dalam soal dan memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai 
dengan soal (Sukirman, 2005: 4). 
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Tahap aplikasi, yaitu proses dimana informasi yang tepat 
diidentifikasikan untuk memecahkan masalah yang ada. 
4) Saya meniliti kembali penyelesaian yang saya peroleh agar merasa 
yakin (6). 
Suatu pernyataan yang dapat mengungkapkan bentuk pengamatan 
yang dilakukan siswa pada penyelesaian masalah yang mereka peroleh. 
5) Saya merasa tidak senang dengan penyelesaian masalah yang saya 
peroleh (10). 
Suatu pernyataan negatif untuk mengetahui seberapa yakin siswa 
terhadap ide-ide penyelesaian masalah yang mereka peroleh. 
6) Saya membuat gambar atau sketsa untuk memperjelas maksud soal 
(11). 
Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan dan 
menggambarkannya secara visual. 
7) Saya menggunakan ide lain jika ide yang pertama gagal (13). 
Pernyataan yang mengungkapkan bahwa siswa tidak mudah menyerah 
untuk memperoleh ide-ide penyelesaian masalah yang sesuai. 
8) Saya merasa tertantang dengan masalah yang diberikan (14). 
Rasa ketertarikan siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan. 
9) Jika menemukan soal yang membutuhkan alasan tentang suatu 
pernyataan, saya dapat memberikan alasan yang logis dan mudah 
dimengerti dalam bentuk tulisan (18). 
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Pernyataan yang mengungkapkan salah satu indikator komunikasi 
matematika yaitu kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika 
melalui lisan, tulisan dan mendemonstrasikannya serta 
menggambarkannya secara visual. 
10) Saya menggunakan simbol matematika atau tabel untuk menyelesaikan 
soal (19). 
Suatu pernyataan yang dapat mengungkapkan salah satu indikator 
komunikasi matematika yaitu kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk 
menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan 
model-model situasi. 
b.  Aktivitas komunikasi dan penyelesaian masalah matematika ketika 
mengikuti pembelajaran dalam tahapan Talk. 
1) Saya bertanya pada teman jika tidak mengerti dengan maksud soal 
(nomor butir 4). 
Merupakan pernyataan yang mengungkapkan bentuk komunikasi 
siswa secara lisan dengan berinteraksi antar siswa yang lain. 
2) Penyelesaian yang saya peroleh selalu sama dengan teman atau 
kelompok lain (8). 
Pernyataan untuk mengungkapkan ada banyak cara atau ide-ide 
penyelesaian masalah yang diperoleh siswa. 
3) Jika saya mempunyai pendapat yang berbeda dengan teman, saya akan 
mempertimbangkannya (9). 
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Salah satu manfaat dari diskusi kelompok dimana siswa dapat saling 
membantu penyelesaian masalah yang mereka peroleh setelah mereka 
menemukan ide-ide penyelesaian secara individu. 
4) Ketika berdiskusi, saya merasa yakin dalam menjawab soal jika 
mempunyai  kesamaan pendapat dengan teman (12). 
Salah satu manfaat dari diskusi kelompok dimana siswa dapat saling 
membantu penyelesaian masalah yang mereka peroleh setelah mereka 
menemukan ide-ide penyelesaian secara individu, dan manfaat lain 
yaitu bahwa masing-masing murid adalah sumber bantuan dari murid 
lain. 
5) Saya merasa senang menyampaikan pendapat dalam diskusi (16). 
Pernyataan yang mengungkapkan kemampuan dan kemauan siswa 
untuk mengekspresikan ide-ide penyelesaian masalahnya dengan 
komunikasi lisan sehingga pemahaman matematika dapat dibangun. 
6) Saya merasa takut jika diminta menyampaikan ide/gagasan kepada 
teman atau guru dalam menjawab soal (17). 
Keberanian siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan merupakan 
bentuk komunikasi secara lisan, interaksi dan konversasi antar sesama 
individual yang merupakan aktivitas sosial yang bermakna. 
7) Saya menemukan cara penyelesaian masalah yang berbeda dengan 
teman (20). 
Dengan semakin banyak ide atau gagasan yang diperoleh siswa, berarti 
semakin baik kreatifitas siswa dalam menyelesaikan masalah. 
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8) Ketika ada teman yang berbeda pendapat, saya terdorong untuk 
menanggapi (21). 
Keberanian siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan sehingga 
dengan proses talking ide-ide penyelesaian masalah semakin dapat 
diperoleh. 
9) Saya akan mengemukakan alasan-alasan untuk mempertahankan  
jawaban yang saya anggap benar (22). 
Pernyataan positif untuk mengungkapkan bahwa siswa dapat melatih 
kemampuan mereka untuk mengemukakan dan mempertahankan 
pendapatnya. 
c. Aktivitas komunikasi dan penyelesaian masalah matematika ketika 
mengikuti pembelajaran dalam tahapan Write. 
1) Guru memberikan tanggapan positif terhadap penyelesaian yang saya 
peroleh (nomor butir 15). 
Dengan diberikannya tanggapan positif atas penyelesaian yang siswa 
peroleh terlepas dari benar atau tidak cara dan hasilnya, merupakan 
cara memotivasi siswa dan siswa akan merasa nyaman pada situasi 
belajar dan akan semakin menumbuhkan rasa berani untuk mencoba 
ide-ide atau gagasan mereka. 
2) Saya dapat menilai mana cara yang lebih mudah, jika ada dua teman 
saya yang berbeda dalam mengerjakan soal (25). 
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Suatu pernyataan yang dapat mengungkapkan bahwa siswa dapat 
melakukan pengamatan dan membandingkan lebih dari satu hasil 
penyelesaian masalah. 
3) Dalam mengerjakan soal, saya kerjakan tahap demi tahap (26). 
Merupakan proses analisis dalam tahapan penyelesaian masalah, yaitu 
rencana keseluruhan disusun menjadi bagian-bagian. 
d. Tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). 
1) Selama mengikuti pembelajaran dengan TTW saya dapat 
menyampaikan pendapat dalam kelompok (nomor butir 1). 
Pernyataan untuk mengungkapkan salah satu indikator komunikasi 
matematika siswa yaitu kemampuan memahami, menginterpretasikan, 
dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan, tulisan, 
maupun dalam bentuk visual lainnya. 
2) Saya senang berdiskusi untuk bertukar pendapat dengan teman dalam 
menyelesaikan soal dalam LKS (7). 
Semakin siswa merasa senang untuk berdiskusi dan bertukar pendapat 
dalam menyelesaikan soal, mereka semakin dapat menilai diri mereka 
atau saling membantu penyelesaian masalah siswa yang lain. 
3) Saya merasa senang selama proses pembelajaran yang saya ikuti (23). 
Perasaan senang pada proses pembelajaran akan semakin membuat 
siswa membuka diri untuk melakukan proses pembelajaran sehingga 
akan lebih mudah untuk memahami materi pelajaran. 
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4) Saya lebih suka mengerjakan LAS sendiri daripada mendiskusikan 
dengan teman sekelompok (24). 
Pernyataan  yang mengungkapkan siswa lebih suka berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah atau lebih suka mengerjakannya sendiri. Jika 
lebih suka berdiskusi berarti pembelajaran dengan diskusi disukai 
siswa. 
5) Setelah mengikuti pembelajaran, saya menjadi senang terhadap 
pembelajaran matematika (27). 
Pernyataan yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran TTW 
dapat disukai oleh siswa, dan dapat membuat siswa menjadi lebih 
senang dengan pembelajaran matematika. 
4. Tes 
Tes adalah salah satu cara untuk memperoleh data tentang komunikasi 
dan penyelesaian masalah siswa. Tes berbentuk soal uraian terdiri dari 5 soal 
yang dapat diselesaikan dengan beberapa cara penyelesaian dan telah 
dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran matematika. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari 
hasil observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, angket respon siswa, 
dan tes. Data yang diperoleh dari dokumentasi berupa foto-foto yang 
memberikan gambaran secara konkret mengenai aktivitas siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus. Adapun waktu 
pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
 Tabel 4.1.  Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Siklus Pertemuan 
ke- 
Hari/Tanggal Pukul Indikator Materi  
I 
I 
Senin, 12 
Oktober 
2009 
10.15 1. Mengenal persamaan 
garis lurus dalam 
berbagai bentuk. 
2. Menyusun tabel 
pasangan dan 
menggambar grafik 
pada koordinat 
cartesius 
• Menggambar Titik 
pada Koordinat 
Cartesius 
• Menggambar 
Garis pada 
Koordinat 
Cartesius 
• Menggambarkan 
Persamaan Garis 
Lurus 
II 
Rabu, 14 
Oktober 
2009 
09.55 Mengenal pengertian 
dan menentukan 
gradien persamaan 
garis lurus dalam 
berbagai bentuk dari 
bentuk umum 
persamaan garis 
• Pengertian 
gradien 
• Menghitung 
gradien pada 
persamaan garis 
݉ݔ ൅  ݕ ൌ ܿ
• Menghitung 
gradien dari suatu 
garis yang melalui 
titik ሺݔଵ, ݕଵሻ dan 
ሺݔଶ, ݕଶ  ሻ
III 
Kamis, 15 
Oktober 
2009 
07.00 Mengenal pengertian 
dan menentukan 
gradien persamaan 
garis lurus dari suatu 
grafik dan 
menggunakannya untuk 
menentukan persamaan 
garis lurusnya. 
• Menghitung 
gradien dari suatu 
grafik dan 
menggunakannya 
untuk 
menentukan 
persamaan garis 
lurus 
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• Mengenal sifat-
sifat gradien 
IV 
Senin, 19 
10.15 1. Mengenal dua 
2. 
 lu
sifat 
Oktober 
2009 
persamaan garis
yang saling sejajar 
serta sifatnya. 
Mengenal dua 
 lurus 
rus 
 
gradien dari dua 
garis yang saling 
sejajar dan dua 
garis yang saling 
tegak lurus persamaan garis
yang saling tegak 
lurus serta sifatnya
• Mengenal 
Tes I Rabu, 21 09.55   
Oktober 
2009 
II 
I 
Senin, 2 
N  
10.15 Menentukan persamaan 
dien 
Menentukan 
garis 
gradien 
ovember
2009 
garis lurus melalui 
sebuah titik dan gra
tertentu 
persamaan 
yang melalui titik 
൫ݔ1, ݕ1൯ dengan 
ሺ݉ሻ. 
II 
Rabu, 4 
Nove
09.55 Menentukan 
ris lurus garis 
mber 
2009 
persamaan ga
melalui dua buah titik 
Menentukan 
persamaan 
lurus melalui dua 
buah titik ൫ݔ1, ݕ1൯ 
dan ൫ݔ2, ݕ2൯. 
III 
Kamis, 5 
November 
09.55 1.Menentukan 
2
2009 
koordinat titik 
potong dua gar
.Menggunakan 
konsep persamaan
is. 
 
garis lurus untu
memecahkan 
masalah  
k 
• Menentukan 
koordinat titik 
potong dua garis 
• Menggunakan 
konsep garis lurus 
untuk 
memecahkan 
masalah 
Tes II Senin, 9 
November 
10.15   
2009 
 
1. Kegiatan pada Siklus I 
da siklus I dilaksanakan sebanyak lima kali 
pertem
Pembelajaran pa
uan. Empat pertemuan digunakan untuk membahas materi dan satu 
67 
 
pertemuan untuk tes pertama. Alokasi waktu yang diguanakan untuk masing-
masing pertemuan adalah 2 × 40 menit dengan bahan ajar yang digunakan 
berupa LAS. Tindakan-tindakan yang ditempuh pada siklus I sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) yang akan digunakan oleh 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran.  
RPP pada siklus I mengenai sifat-sifat persamaan garis lurus. Secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 1.1. - 1.7. 
2) Menyusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS) siklus I beserta 
pembahasannya. Secara lengkap LAS dapat dilihat di lampiran 2.1. - 
2.4. dan pembahasan pada lampiran 2.8. – 2.11. 
3) Menyusun lembar observasi kegiatan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran TTW. Secara lengkap dapat dilihat di lampiran 4.1. 
4) Menyusun lembar observasi komunikasi dan pemecahan masalah 
matematika dengan strategi pembelajaran TTW. Secara lengkap dapat 
dilihat di lampiran 4.9. – 4.12. 
5) Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara dengan siswa dan 
guru. Pedoman wawancara ini digunakan untuk menambah informasi 
tentang sikap siswa terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan stategi TTW untuk membantu mengungkapkan 
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika. Secara 
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lengkap dapat dilihat pada lampiran 5.1 – 5.2. 
6) Mempersiapkan angket respon siswa yang akan digunakan pada akhir 
penelitian siklus I. Secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 7.1.- 
7.2. 
7) Menyiapkan peralatan untuk dokumentasi kegiatan selama proses 
pembelajaran berlangsung seperti kamera. 
8) Mempersiapkan soal tes untuk siklus I beserta kunci jawaban dan 
pedoman penskoran. Secara lengkap kisi-kisi dan soal tes siklus I 
dapat dilihat pada lampiran 3.1. – 3.2. Kunci jawaban dan pedoman 
penskoran dapat dilihat pada lampiran 3.5. 
b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi Tindakan 
Pelaksanaan dan observasi tindakan dilakukan mulai tanggal 12 
Oktober 2009 sampai 9 Nopember 2009. Pada tahap pelaksanaan tindakan 
ini, guru melaksanakan pembelajaran dengan strategi pembelajaran TTW 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
disiapkan. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media 
Lembar Aktifitas Siswa (LAS). Selama tindakan berlangsung, peneliti 
mengamati secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung 
dibantu oleh tiga orang pengamat. Pada saat proses pembelajaran, yang 
melakukan tindakan adalah guru, peneliti dan empat pengamat ikut 
membantu guru dalam kegiatan pembelajaran seperti membantu membagi 
LAS, mengarahkan siswa dalam belajar kelompok dan menjawab 
pertanyaan siswa dalam diskusi kelompok. Materi yang disampaikan 
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adalah menggambar titik dan garis pada bidang koordinat, menentukan 
gradien dari sebuah garis dan persamaan garis, dan sifat dari dua garis 
yang saling sejajar dan tegak lurus.  
Guru menyebutkan nama-nama siswa untuk pembagian kelompok. 
Tiap kelompok terdiri dari empat siswa dengan pembagian kelompoknya 
berdasarkan hasil ulangan harian I yang dimiliki oleh guru. Kemudian 
guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan ditempuh. 
Langkah-langkah dalam model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
terdiri dari tiga tahap, yaitu  think, dimana siswa harus menuliskan 
gagasan-gagasannya dalam bentuk catatan kecil. Talk, dimana siswa 
mendiskusikan hasil catatannya dengan kelompoknya masing-masing 
untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang diberikan. Write, 
dimana siswa harus menuliskan dengan lengkap dan jelas jawaban atas 
permasalahan yang diberikan.  Kemudian perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya dan diakhiri dengan 
penyimpulan bersama. 
Berikut ini deskripsi dari pembelajaran pada tahapan-tahapan 
model pembelajaran TTW: 
1) Think 
Pada pertemuan pertama guru menyampaikan beberapa 
apersepsi dan memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang 
akan dipelajari, kemudian peneliti dan pengamat membagikan 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Guru juga memberikan penjelasan 
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tentang strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) yang akan 
digunakan. Siswa diminta secara individu membaca dan memahami 
LAS. Sebagian siswa terlihat senang dan antusias menerima LAS, 
tetapi ada yang masih bermalas-malasan.  
Pada pertemuan pertama, tujuan dari pembelajaran adalah agar 
siswa mengerti tentang persamaan garis lurus dan menyusun tabel 
pasangan koordinat serta menggambar grafiknya pada koordinat 
kartesius. 
Setelah membaca masalah pada LAS, masing-masing siswa 
menuangkan idenya pada kertas masing-masing dan mencari jawaban 
dan cara penyelesaiannya pada buku referensi yang mereka punya. 
Beberapa siswa masih banyak yang merasa kesulitan untuk 
menuliskan ide-idenya dalam bentuk catatan kecil. Oleh karena itu 
guru menjelaskan dan memotivasi siswa untuk membuat catatan kecil 
berisi ide-ide yang diperoleh siswa dari masalah pada LAS. 
 
Gambar 4.1. Guru menjelaskan dan memotivasi siswa 
untuk membuat catatan kecil secara 
individu 
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Pada pertemuan kedua, sebelum guru membagikan LAS II, guru 
terlebih dahulu membahas soal pada LAS I dan tambahan pekerjaan 
rumah yang diambil dari buku referensi yang digunakan. Masalah 
yang terdapat pada LAS II berisi tentang menemukan pengertian dan 
menentukan gradien dari beberapa bentuk persamaan garis lurus. 
Sama halnya dengan pertemuan pertama, pertemuan kedua dan 
ketigapun, belum terlihat siswa mampu menuangkan ide-idenya. 
Pada pertemuan ketiga, siswa di berikan LAS III yang berisi tentang 
penemuan persamaan garis lurus dari berbagai bentuk. Sebelumnya 
guru memberikan apresepsi mengenai persamaan umum garis lurus 
. LAS III juga berisi masalah agar siswa menemukan dan 
mengerti tentang hubungan grafik pada koordinat kartesius dengan 
nilai gradien (positif, negatif, nol dan yang tidak terdefinisi). Siswa 
masih bingung untuk menyamakan ruas dari persamaan garis yang 
diberikan untuk memperoleh bentuk umum persamaan garis lurus 
. Hal ini dapat dilihat dari catatan kecil siswa pada soal 
no.1a LAS 3, dimana siswa diminta menetukan gradien garisnya 
kemudian menggsebuah garis lurus melalui titik ሺെ2,0ሻ dan ሺ3,  : 
ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ
ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ
െ4ሻ
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Gambar 4.2. Hasil catatan kecil siswa (Fala Tantina) 
 
Dari catatan kecil siswa yang dibuat, siswa masih belum 
menguasai benar tentang aljabar. Pada proses pensubstitusian masih 
keliru dan tanda operasi pada proses memperoleh bentuk umum 
persamaan garis lurus masih keliru. Tetapi sudah ada beberapa siswa 
yang menyelesaikannya dengan proses yang benar seperti pada 
catatan kecil siswa berikut ini. 
 
 Gambar 4.3. Hasil catatan kecil siswa (Edwin Surya) 
 
Pada pertemuan keempat, siswa diberikan LAS IV yang berisi 
tentang penemuan sifat antara dua garis yang saling sejajar dan dua 
garis yang saling tegak lurus. Dari penyelesaian dua nomor 1a dan 
1b, sebagian besar siswa sudah bisa menyimpulkan bahwa dua garis 
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yang saling sejajar memiliki gradien yang sama. Tetapi dari dua garis 
yang saling tegak lurus, siswa masih terlihat ragu-ragu dalam 
mengambil kesimpulan. 
2) Talk 
Setelah waktu untuk tahapan think selesai, siswa diminta untuk 
mendiskusikan hasil pemikiran atau ide-ide yang mereka peroleh 
pada kelompok diskusi yang telah disusun sebelumnya. Saat diskusi 
berlangsung, guru berkeliling ke setiap kelompok diskusi untuk 
memastikan aktivitas siswa. Peneliti dan pengamat ikut mengamati 
aktivitas siswa sesuai dengan kelompok diskusi yang telah dibagi 
menjadi 9 kelompok kecil yang terdiri dari 4 siswa (masing-masing 
dari peneliti dan pengamat, mengamati 2-3 kelompok diskusi). 
Pada pertemuan pertama, diskusi (saling menukar ide) belum 
terlihat. Masih banyak siswa yang belum aktif melakukan aktivitas 
diskusi. Begitu juga pada pertemuan kedua, masih banyak siswa yang 
menunggu hasil jawaban dari salah satu anggota diskusi. 
 
Gambar 4.4. Suasana kelas saat diskusi  
74 
 
Pada pertemuan ketiga diskusi kelompok berjalan cukup lancar. 
Hal ini terlihat dari semakin banyaknya siswa yang melakukan 
aktifitas diskusi, begitu juga pada pertemuan keempat. Siswa yang 
menunggu hasil jawaban dari teman sekelompoknya semakin sedikit. 
Semakin banyak siswa yang mengungkapkan pendapatnya pada 
kelompok diskusinya. 
3) Write 
Pada pertemuan pertama, hasil tulisan atas semua jawaban 
permasalahan yang diberikan belum terlihat jelas. Banyak siswa yang 
hanya mencontek catatan yang dibuat oleh temannya. Mereka belum 
bisa mengkonstruksi pengetahuan barunya dengan bahasa mereka 
sendiri begitu juga pada pertemuan kedua. 
Tulisan hasil diskusi dari permasalahan yang diberikan sudah 
terlihat bagus pada pertemuan ketiga dan keempat. Siswa sudah 
mampu mengkonstruksi pengetahuan dengan bahasa mereka sendiri. 
Jawaban hasil diskusi ditulis dengan baik.  
Hasil salah satu pekerjaan siswa pada LAS 4 nomor 3b, dimana 
soalnya sebagai berikut:  
Tentukan apakah pasangan garis berikut saling sejajar, tegak lurus 
atau tidak keduanya! 
b. Garis a yang melalui titik ሺ  dan titik ሺ  dengan garis b 
yang memiliki persamaan ݕ ൅ . 
4,െ7ሻ െ3,7ሻ
2ݔ െ 4 ൌ 0
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Gambar 4.5. Hasil diskusi siswa 
 
 
4) Presentasi 
Beberapa siswa perwakilan dari kelompok menuliskan hasil 
diskusinya di papan tulis, kemudian mempresentasikannya. Hal ini 
dilakukan supaya terjadi diskusi kelas untuk melihat jawaban siswa 
sebelum menyimpulkan bersama tentang materi yang dipelajari. 
Pada pertemuan pertama, diskusi antar kelompok belum 
berjalan, karena keterbatasan waktu yang digunakan pada awal 
pembelajaran sehingga hanya ada satu orang siswa yang maju  untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis kemudian 
mempresentasikannya. Tetapi belum ada tanggapan atau tukar 
pendapat dari kelompok lain. 
Pada pertemuan kedua, ada dua orang siswa yang maju 
menuliskan jawaban pekerjaan rumah yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya pada papan tulis dan mempresentasikannya. 
Setelah beberapa presentasi dari siswa, guru bersama siswa membuat 
kesimpulan mengenai materi yang baru dipelajari. 
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Gambar 4.6. Siswa menuliskan hasil  diskusinya 
pada papan tulis 
 
 
c. Data Angket dan Hasil Tes 
Angket respon siswa dibagikan di akhir pembelajaran siklus I, yaitu 
pada pertemuan keempat. Dari data hasil pengisisan angket respon siswa 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan didapat persentase setiap 
aspek sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Hasil Angket Respon Siswa Siklus I  
No. Aspek yang diamati 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1. Aktivitas komunikasi matematika tertulis 
dan penyelesaian masalah matematika 
dalam tahap Think 
64,44 Baik 
2. Aktivitas komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika ketika mengikuti 
pembelajaran dalam tahapan Talk 
68,06 Baik 
3. Aktivitas komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika ketika mengikuti 
pembelajaran dalam tahapan Write 
68,98 Baik 
4. Tanggapan siswa terhadap model 66,53 Baik 
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pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
Rata-rata 67,0025 
Kategori Baik 
 
 Data yang didapat dari hasil tes siklus 1 siswa yakni berupa nilai rata-rata 
tes. Berdasarkan hasil tes siklus 1 nilai rata-rata tes siklus 1 disajikan 
dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3. Hasil Tes Siklus I  
Rata-rata Simpangan 
baku 
Xmaks Xmin Jangkaunan 
(R) 
6,01 1,8 9 1 8 
  
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru pada akhir siklus 1. Secara 
umum, permasalahan-permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran 
antara lain: 
1) Masih banyak siswa yang belum memahami batasan-batasan 
membuat catatan kecil. 
2) Siswa masih banyak yang menyelesaikan masalah dalam LAS sendiri 
tanpa mendiskusikan (memberikan maupun meminta bantuan) dengan 
teman sekelompok, meskipun guru sudah memotivasi siswa untuk 
mendiskusikan LAS dengan teman sekelompok. 
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3) Keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat masih kurang, 
hanya siswa tertentu yang sudah terlihat berani menyampaikan 
pendapat. 
4) Waktu yang digunakan untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 
siswa masih kurang sehingga tidak semua soal dalam LAS bisa 
dibahas. 
Setelah berdiskusi dengan guru matematika yang bersangkutan, ada 
beberapa saran dari guru sebagai perbaikan dalam pembelajaran pada siklus 
2 antara lain: 
1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa bahwa dalam belajar 
kelompok diperlukan kerjasama dan saling membantu dalam 
menyelesaikan LAS. 
2) Guru memberikan dorongan kepada siswa agar berani 
mengungkapkan pendapat dalam kelompoknya. 
3) Dalam pelaksanaan pembelajaran maupun belajar kelompok, guru 
lebih bersikap tegas dan efisien terhadap waktu agar kegiatan 
pembelajaran lebih efektif. 
2. Kegiatan pada Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan pada siklus 2 dilakukan dengan memperhatikan 
refleksi yang diperoleh pada siklus 1. Pada siklus 2 ini, guru dan peneliti 
sepakat untuk melakukan beberapa perubahan diantaranya: 
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1) Guru lebih sering memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu 
berperan aktif dalam pembelajaran, saling bekerjasama dalam 
kelompok masing-masing dan menghargai pendapat teman 
kelompoknya. 
2) Guru memberikan dorongan kepada siswa agar berani 
mengungkapkan pendapat dalam kelompoknya. 
3) Guru lebih bersikap tegas dan efisien terhadap waktu agar kegiatan 
pembelajaran lebih efektif. 
4) Memberikan arahan positif oleh guru agar siswa memahami tentang 
pentingnya interaksi dalam pembelajaran dan pentingnya kerjasama 
pada saat diskusi kelompok. 
b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi Tindakan 
Pada pertemuan pertama siklus II guru mengingatkan kembali 
teknik pembelajaran dengan strategi TTW dan memotivasi siswa agar 
berperan lebih aktif dalam pembelajaran. Kemudian siswa diposisikan 
pada kelompok masing-masing seperti pada pertemuan sebelumnya, 
dimana anggota dari masing-masing kelompok tidak berubah dari 
kelompok awal. 
Berikut ini deskripsi dari pembelajaran pada tahapan-tahapan 
model pembelajaran TTW pada siklus II: 
1) Think 
Pada tahap ini, sebelum dimulai guru membagikan LAS kepada 
masing-masing siswa dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 
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pembelajaran serta agar lebih mampu untuk menuangkan ide-idenya 
dalam catatan kecil dan menentukan penyelesaian masalah atas 
permasalahan yang diberikan. 
Pada pertemuan ke-1 siklus II, masalah yang diberikan kepada 
siswa adalah mengenai  menentukan persamaan garis lurus melalui 
sebuah titik dengan gradien tertentu. Dari pengamatan yang 
dilakukan, siswa sudah mengerti dan memahami untuk menuangkan 
ide-ide penyelesaiannya pada catatan kecil. Hanya sebagian kecil dari 
siswa yang masih belum membuat catatan kecil. Mereka yang belum 
membuatnya karena rasa malas dan capek, karena pada jam pelajaran 
sebelumnya adalah pelajaran olah raga. Hal ini diketahui dari 
pertanyaan peneliti kepada seorang siswa, “Hallo Dik, mana catatan 
kecil yang kamu buat?”. Lalu siswa itu menjawab, “Belum buat 
Mas.” “Lho, kenapa Dik?” Siswa itu menjawab lagi, “Males, capek 
Mas, tadi habis pelajaran Olah raga.”  
 
Gambar 4.7. Hasil Catatan Kecil Siswa (FITRIA NURHAYATI)  
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Dari hasil catatan kecil tersebut siswa bisa mencari persamaan 
garis yang dimaksud dengan menggunakan persamaan umum garis 
lurus ݕ ൌ . Kemudian mensubstitusikan nilai gradien dan titik 
yng diketahui akan diperoleh nilai konstanta (ܿ), sehingga diperoleh 
persamaan garisnya. 
݉ݔ ൅ ܿ
Begitu juga pada pertemuan kedua dan ketiga pada siklus II, 
tahapan think sudah dapat berjalan dengan baik. Semakin banyak 
siswa yang sudah mampu membuat catatan kecil untuk penyelesaian 
masalah yang ada pada LAS.  
2) Talk 
Pembelajaran diskusi (talk) pada siklus II terlihat lebih baik dari 
siklus I. Hal ini terlihat dari makin banyaknya siswa yang 
menginginkan untuk menyampaikan gagasan-gagasan yang mereka 
punya, walaupun pada pertemuan pertama siklus II tidak berjalan 
optimal. Ada beberapa siswa yang masih bingung menghubungkan 
masalah pada soal LAS nomor satu dengan persamaan garis lurus.  
Pada pertemuan kedua siklus II, diskusi kelompok berjalan 
cukup lancar. Siswa yang belum paham berusaha bertanya kepada 
teman kelompoknya, dan teman kelompok yang paham berusaha 
untuk membantu temannya yang kurang paham. Nampak siswa 
sudah mampu bekerjasama dengan teman sekelompoknya masing-
masing. 
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3) Write 
Setelah diskusi yang telah dilaksanakan pada siklus II ini, 
kemudian hasil diskusi  yang mereka peroleh ditulis dengan baik 
oleh siswa. Berikut contoh hasil tulisan dari siswa pada LAS 7: 
 
 
 
 
Ani membeli 4 buku tulis dan sebuah pensil dengan harga Rp. 
9.000,00. Bambang membeli sebuah buku tulis dan 2 Pensil 
dengan harga Rp. 4.000,00. Berapa masing-masing harga buku 
tulis dan pensil
 
Gambar 4.8. Hasil Diskusi 
 
Tetapi masih ditemukan siswa yang hanya menuliskan jawabannya 
saja serta ada siswa yang hanya mencontek jawaban dari pekerjaan 
teman dan masih ada dari beberapa jawaban siswa yang kurang teliti 
dalam menghitung, sehingga hasil pekerjaannya salah. 
4) Presentasi 
Pada pertemuan pertama siklus II hanya ada 2 siswa yang 
mempresentasikan jawabannya. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
waktu yang ada. Kemudian pada pertemuan kedua siklus II ada 3 
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siswa menulis dan mempresentasikan hasil diskusinya. Dari 
presentasi siswa ada beberapa siswa lain yang memberi tanggapan. 
Pada pertemuan ketiga atau terakhir dari siklus II ini, tanpa ditunjuk 
oleh guru, ada 2 orang siswa dari perwakilan kelompok yang 
berbeda menulis dan mempresentasikannya. 
Pada tahap akhir setelah beberapa siswa mempresentasikan 
jawabannya, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
dipelajari. Guru juga memberi motivasi kepada siswa untuk terus 
meningkatkan belajarnya. 
 
Gambar 4.9. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang dipelajari
 
 
 
c. Data Angket dan Hasil Tes 
Angket respon siswa dibagikan di akhir pembelajaran siklus II, yaitu 
pada pertemuan ketiga. Dari data hasil pengisian angket respon siswa 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan didapat persentase setiap 
aspek sebagai berikut: 
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Tabel 4.4. Hasil Angket Respon Siswa Siklus  II  
No. Aspek yang diamati 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1. Aktivitas komunikasi matematika tertulis 
dan penyelesaian masalah matematika 
dalam tahap Think 
65,52 Baik 
2. Aktivitas komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika ketika mengikuti 
pembelajaran dalam tahapan Talk 
69,05 Baik 
3. Aktivitas komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika ketika mengikuti 
pembelajaran dalam tahapan Write 
70,13 Baik 
4. Tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
66,94 Baik 
Rata-rata 67,91 
Kategori Baik 
 
Data hasil evaluasi pada siklus II diperoleh dari hasil tes siklus II 
yang di laksanakan pada hari Senin, 9 Nopember 2009, dengan soal 
berbentuk uraian terdiri dari 5 butir soal. Berdasarkan hasil tes siklus II 
nilai rata-rata, simpangan baku, nilai maksimum (Xmaks), nilai minimum 
(Xmin) dan jangkauan tes siklus II disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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 Tabel 4.5. Hasil Tes Siklus II 
Rata-rata Simpangan 
baku 
Xmaks Xmin Jangkauan 
(R) 
6,44 1,7 9,14 2,7 6,44 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan oleh guru dan peneliti setelah dilakukannya 
tindakan pada siklus II. Dari hasil refleksi bersama dan dari hasil tes 
siklus II, tindakan yang dilakukan dengan strategi TTW dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah 
matematika siswa SMP N 4 Depok Sleman kelas VIIIA. Berdasarkan 
hasil penelitian siklus II, maka penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus 
berikutnya karena pada siklus II telah mengalami peningkatan hasil 
belajar.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VIIIA SMP N 
4 Depok semester I tahun ajaran 2009/2010, maka pada bagian ini akan 
dibahas mengenai hal pokok yang menjadi tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui bagaimana strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) yang 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah 
siswa. 
Upaya meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 
matematika siswa dengan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
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dilakukan dengan tiga tahapan yaitu think, talk dan write. Setelah tindakan 
berupa penerapan model pembelajaran tipe TTW dilakukan melalui ketiga 
tahapan tersebut, terjadi peningkatan kemampuan komunikasi dan 
pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran matematika. 
Peningkatan komunikasi dan penyelesaian masalah matematika siswa selama 
pelaksanaan tindakan antara lain dapat dilihat pada peningkatan persentase 
dari hasil lembar observasi komunikasi dan penyelesaian masalah siswa. 
Tahap pertama dalam strategi pembelajaran TTW  adalah think. Think 
adalah tahapan dimana siswa diberikan masalah dalam bentuk LAS. Secara 
individu, siswa menyelesaikan masalah-masalah  yang diberikan dengan 
membuat catatan kecil berisi ide-ide mereka. Pada pertemuan pertama dan 
kedua, pada siklus I sebagian siswa belum memahami apa yang harus mereka 
tuliskan ide-ide mereka pada catatan kecil. Dikarenakan siswa baru pertama 
kali melaksanakan proses pembelajaran dengan metode seperti ini dan siswa 
belum memahami bagaimana menuliskan ide-ide yang mereka peroleh. Pada 
pertemuan ketiga dan keempat pada siklus I, siswa sudah mulai mampu 
melakukan aktivitasnya lebih baik. Siswa sudah mulai mampu membuat 
catatan-catatan mengenai gagasan dan idenya, terlepas dari jawabannya itu 
salah atau benar. Begitu juga pada pertemuan berikutnya pada siklus II. 
Selama tahap talk dimana dilakukan aktivitas diskusi, siswa dibagi 
dalam 9 kelompok yang beranggotaka 4 siswa. Pembagian kelompok 
berdasarkan hasil ulangan harian 1 semester 1 siswa kelas VIIIA yang 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan akademik yang dimiliki 
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siswa, sehingga diharapkan dalam tiap-tiap kelompok anggotanya heterogen. 
Kelompok tersebut bersifat permanen, artinya, selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa berada pada kelompok yang tetap.  
Pada siklus I pelaksanaan belajar kelompok belum optimal, sebagian 
besar kelompok masih memanfaatkan siswa yang pintar untuk mengerjakan, 
dan Jalannya diskusi masih didominasi oleh 1-2 orang pada masing-masing 
kelompok diskusi. Siswa yang motivasinya kurang biasanya hanya cenderung 
diam dan melakukan aktivitas-aktivitas siswa diluar kegiatan belajar. Hal ini 
menyebabkan siswa yang memiliki motivasi untuk diskusi kelompok menjadi 
terganggu dan tidak nyaman dengan kondisi yang ada. Saat berlangsungnya 
diskusi, guru memantau aktifitas siswa dalam kegiatan kelompok dengan 
berkeliling dan guru memberi motivasi apabila  ada siswa yang tidak bekerja 
sama dengan teman sekelompoknya, Pada pertemuan-pertemuan berikutnya, 
aktivitas diskusi siswa semakin baik dan secara umum tahapan think dapat 
berjalan dengan baik, dilihat dari semakin banyaknya siswa yang bekerja 
sama dalam menyelesaikan soal-soal dalam LAS. Karena pembelajaran 
dalam kelompok lebih diarahkan untuk melakukan kegiatan serta 
menyelesaikan soal-soal dalam LAS secara bekerja sama. Hal ini didasarkan 
pada pendapat Oemar Hamalik (2005: 171) yang menyatakan bahwa 
pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan 
belajar sendiri/melakukan aktivitas sendiri. Dengan pengertian bahwa guru 
bertindak sebagai fasilitator. 
Setelah siswa melakukan aktivitas diskusi kemudian siswa melakukan  
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aktivitas menulis (tahap write), yaitu menuliskan hasil dari diskusi mereka. 
Aktivitas menulis siswa dipengaruhi oleh aktivitas diskusi kelompoknya. 
Siswa yang mengikuti diskusi dengan baik cenderung dapat menuliskan 
jawaban hasil diskusinya dengan lebih baik daripada siswa yang tidak 
mengikuti diskusinya dengan baik, karena siswa yang melakukan aktivitas 
diskusi kurang baik cenderung hanya mencontek hasil pekerjaan temannya. 
Setelah siswa melakukan aktivitas diskusi, kemudian guru meminta 
siswa untuk menuliskan hasil jawaban diskusinya di papan tulis dan 
mempresentasikannya. Pada umumnya, tahap presentasi mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari siswa yang mewakili kelompoknya untuk 
menuliskan dan mempresentasikan hasil diskusinya tidak perlu lagi ditunjuk 
dan semakin banyak siswa lain yang memberi tanggapan terhadap hasil 
jawaban yang dipresentasikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar observasi komunikasi 
dan pemecahan masalah siklus I dan II, nampak adanya peningkatan 
persentase aspek komunikasi dan pemecahan masalah yang diamati. 
Peningkatan aspek komunikasi dan pemecahan masalah disajikan pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 4.6. Hasil Persentase Komunikasi dan pemecahan masalah Siklus I dan II 
 
No. Variabel Aspek yang 
diamati 
Siklus I Siklus 
II 
Keterangan 
1. Komunikasi matematika 
Kemampuan 
memberikan 
alasan rasional 
terhadap suatu 
pernyataan. 
56,94% 
(sedang)
63,2% 
(tinggi) 
Meningkat 
Kemampuan 
mengubah bentuk 
uraian ke dalam 
model matematika.
58,3% 
(sedang)
59,3% 
(sedang) 
Meningkat 
2. Pemecahan masalah 
Kemampuan 
mengilustrasikan 
ide-ide 
matematika ke 
dalam bentuk 
uraian yang 
relevan. 
53,125% 
(sedang) 
71,25% 
(tinggi) 
Meningkat  
 
Berdasarkan angket respon siswa terhadap model pembelajaran tipe 
Think-Talk-Write (TTW) yang diberikan pada setiap akhir siklus, terlihat 
adanya peningkatan tanggapan siswa terhadap model pembelajaran TTW. 
Berikut adalah tabel hasil angket siklus I dan II: 
 
Tabel 4.7. Hasil Angket Respon Siswa 
 
No. Aspek yang diamati Persentase (%) 
siklus I siklus II 
1.  Aktivitas komunikasi matematika tertulis 64,44% 
(baik) 
65,52% 
(baik) 
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dan penyelesaian masalah matematika 
dalam tahap Think 
2.  Aktivitas komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika ketika mengikuti 
pembelajaran dalam tahapan Talk 
66,53% 
(baik) 
69,05% 
(baik) 
3.  Aktivitas komunikasi dan penyelesaian 
masalah matematika ketika mengikuti 
pembelajaran dalam tahapan Write 
68,98% 
(baik) 
70,13% 
(baik) 
4.  Tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
68,06% 
(baik) 
66,94% 
(baik) 
 
Rata-rata 67% 67,91% 
Kategori Baik  Baik
 
Hasil tes siklus I dan II juga mengalami peningkatan yang ditampilkan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4.8. Hasil Tes Siklus I dan II  
 Rata-rata Simpangan 
baku 
Xmaks Xmin Jangkauan 
(R) 
Siklus I 6,01 1,8 9 1 8 
Siklus II 6,44 1,7 9,14 2,7 6,44 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka menilai 
pembelajaran yang dilakukan membuat mereka lebih tertarik pada 
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matematika. Adanya diskusi membantu siswa dalam pembelajaran di kelas. 
Salah satu siswa mengatakan bahwa dengan belajar kelompok dia lebih 
mudah dalam memahami materi, karena saling bertukar ide, pendapat atau 
gagasan dengan siswa lain. Mereka juga jadi merasa tidak malu untuk 
bertanya kepada teman. 
Selama proses pembelajaran matematika dari siklus I sampai dengan 
siklus II, guru telah menunjukkan tindakan-tindakan yang memang 
seharusnya dilakukan oleh seorang guru dalam penerapan model 
pembelajaran TTW. Hampir sebagian besar rencana tindakan yang telah 
tersusun dalam RPP dapat dilaksanakan guru dengan baik dalam praktek 
pembelajaran. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIIIA SMP N 4 Depok 
tentang upaya meningkatkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian 
masalah siswa dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 
tipe TTW memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Penelitian tindakan dilakukan dalam waktu terbatas dan hanya diterapkan 
pada satu pokok bahasan peningkatan kemampuan komunikasi dan 
pemecahan masalah siswa belum tercapai secara optimal. 
2. Meskipun dibantu oleh 3 (tiga) pengamat dalam meneliti, padahal dalam 
belajar kelompok, siswa menuntut banyak perhatian dan peneliti masih 
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kesulitan dalam melakukan observasi terhadap hal-hal yang dibicarakan 
siswa dalam diskusi kelompok sehingga kemungkinan ada data yang 
terlewatkan. 
3. Karena keterbatasan waktu, maka tidak semua soal-soal dalam LAS dan 
PR yang diberikan dapat dibahas semua dengan tuntas. 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TTW yang dilaksanakan di 
kelas VIIIA SMP N 4 Depok Sleman guna meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa dengan tiga tahapan, 
meliputi: 
a. Think  
Tahap berfikir dimana siswa membaca teks berupa soal. Dalam tahap ini 
siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 
penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada 
bacaan, dan hal-hal yang tidak dipahaminya sesuai dengan bahasanya 
sendiri secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi. Jawaban atau 
ide-ide yang dituliskan oleh siswa tidak perlu benar, yang terpenting 
adalah siswa mampu mengemukakan alasan yang mendukung setiap 
pendapatnya tersebut. 
b. Talk 
Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi 
siswa akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi baik dalam bertukar 
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ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang 
diungkapkannya kepada orang lain. 
c. Write 
Siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap think dan 
write. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan 
dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang 
diperolehnya dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dibagikan oleh 
guru. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan 
dan juga memungkinkan guru dapat melihat pengembangan konsep siswa. 
 
Berdasarkan tahapan di atas, kemampuan komunikasi dan 
penyelesaian masalah siswa dalam pembelajaran matematika mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada hasil lembar observasi yang 
ditampilkan pada tabel 4.11. halaman 88.  
Selain itu, dari hasil angket respon siswa diperoleh besarnya persentase untuk 
tiap indikator dalam angket respon siswa juga mengalami peningkatan, yakni: 
(a) Aktivitas komunikasi matematika tertulis dan penyelesaian masalah 
matematika dalam tahap Think sebesar 64,44% dengan kriteria baik pada 
siklus 1 dan 65,52% pada siklus 2 masih dengan kriteria baik. (b) Aktivitas 
komunikasi dan penyelesaian masalah matematika ketika mengikuti 
pembelajaran dalam tahapan Talk sebesar 68,06% dengan pada siklus 1 dan 
69,05% pada siklus 2 keduanya pada kriteria baik. (c) Aktivitas komunikasi 
dan penyelesaian masalah matematika ketika mengikuti pembelajaran dalam 
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tahapan Write sebesar 68,98% pada siklus 1 dan 70,13% pada siklus 2, 
keduanya pada kriteria baik. (d) Tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) sebesar 66,53% pada siklus 1 dan 
66,94% pada siklus 2, keduanya pada kriteria baik.  
Respons siswa kelas VIIIA SMP N 4 Depok Sleman terhadap pelaksanaan 
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
sangat baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diperoleh 
kesimpulan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TTW, kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa 
mengalami peningkatan, serta dapat mempermudah siswa dalam memahami 
materi pelajaran. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran 
kooperatif tipe TTW yang terdiri dari tiga tahapan yaitu think (berpikir), talk 
(berbicara) dan write (menulis), kemampuan komunikasi dan pemecahan 
masalah matematika siswa SMP N 4 Depok Sleman kelas VIIIA dapat 
meningkat. 
 
B. Saran 
Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kooperatif tipe TTW diharapkan dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif pembelajaran matematika di SMP, karena pembelajaran ini 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 
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matematika siswa. Sehingga sekolah perlu menyediakan fasilitas untuk 
kegiatan pembelajaran seperti LAS (Lembar Aktivitas Siswa). 
2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW, dapat mengadakan penelitian lebih lanjut 
tentang aspek-aspek lain dalam pembelajaran dan dapat menerapkannya pada 
pokok bahasan yang berbeda. 
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Lampiran 1.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 1) 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Kelas / Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator  
 
 
 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 4 Depok Sleman 
: Matematika 
: VIII / 1 
: Memahami bentuk aljabar, fungsi, dan persamaan garis 
lurus, sistem persamaan serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
: Menemukan sifat-sifat persamaan garis lurus 
: 1. Mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai 
bentuk. 
  2. Menyusun tabel pasangan dan menggambar grafik 
pada koordinat cartesius. 
 
: 2 x 40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk. 
 
 
 
 absis ordinat. 
2. Siswa dapat menyusun tabel pasangan abis dan ordinat serta menggambar 
grafik pada koordinat cartesius. 
B. Materi Pembelajaran 
Persamaan garis lurus: 
1. Tabel pasangan absis dan ordinat
2. Menggambar garis pada koordinat kartesius
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Talk-Write (TTW). 
D. Langkah-langkah kegiatan 
Pandahuluan (10 menit) 
1. Melakukan apersepsi mengenai materi sebelumnya yaitu fungsi.
2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu persamaan garis 
lurus dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa dapat 
mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dan bisa 
membuat tabel pasangan
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3. Memberitahukan model pembelajaran dengan strategi TTW serta tugas-
tugas dan aktivitas siswa. 
4. Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
5. Membagi siswa dalam kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
6. Membagi Lembar Aktifitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
nit]. 
Kegiatan inti (60 menit) 
1. Menyampaikan deskripsi singkat mengenai materi yang akan dipelajari 
yaitu mengenai garis lurus dan langkah-langkah menggambar garis lurus 
pada bidang kartesius [5 menit]. 
2. Siswa diminta menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban 
dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan pada 
LAS serta hal-hal yang diketahui atau belum diketahui dalam bentuk 
catatan kecil secara individu (think) yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi [15 menit]. 
3. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar 
diperoleh kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika diperlukan guru dapat 
membantu seperlunya [15 menit]. 
4. Secara individu, siswa menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca(write) [10 me
5. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk memaparkan 
hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai moderator dan fasilitator [20 menit]. 
Penutup (15 menit)  
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari, yaitu cara menentukan pasangan absis dan ordinat untuk 
menggambar garis lurus pada koordinat kartesius. 
2. Guru memotovasi siswa untuk belajar di rumah. 
E. Sumber Belajar 
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 1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) (terlampir).
2. Agus, Nuniek Aviyanti. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
F. Penilaian  
Teknik 
Penugasan. 
Bentuk Instrumen 
Soal. 
Soal instrumen dan kunci jawaban 
Terlampir pada halaman 116 dan halaman 139. 
 
 
 
Yogyakarta, 12 Oktober 2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Supriadi, S.Pd 
NIP. 19600201 1983021009 
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Lampiran 1.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 2) 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Kelas / Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator  
 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 4 Depok Sleman 
: Matematika 
: VIII / 1 
: Memahami bentuk aljabar, fungsi, dan persamaan garis 
lurus, sistem persamaan serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
: Menemukan sifat-sifat persamaan garis lurus. 
: Mengenal pengertian dan menentukan gradien 
persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dari bentuk 
umum persamaan garis. 
: 2 x 40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal pengertian dan menentukan gradien garis lurus 
dalam berbagai bentuk persamaan garis lurus. 
B. Materi Pembelajaran 
Persamaan garis lurus: 
1. Pengertian gradien. 
 
 
2. Penghitungan gradien.
3. Sifat-sifat gradien.
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Talk-Write (TTW). 
D. Langkah-langkah kegiatan 
Pandahuluan (10 menit) 
1. Melakukan apersepsi mengenai materi tentang garis lurus pada koordinat 
kartesius. 
2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tentang gradien atau 
kemiringan garis lurus dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu 
siswa dapat mengenal dan menentukan gradien garis lurus dalam berbagai 
bentuk persamaan garis lurus. 
3. Mengingatkan kembali teknik pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
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4. Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
5. Membagi Lembar Aktifitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
 
nit]. 
 
 
Kegiatan inti (60 menit) 
1. Guru menyampaikan deskripsi singkt mengenani gradien garis lurus.
2. Guru membagikan LAS pada siswa. 
3. Siswa diminta menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban 
dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan pada 
LAS serta hal-hal yang diketahui atau belum diketahui dalam bentuk 
catatan kecil secara individu (think) yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi [15 menit]. 
4. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar 
diperoleh kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika diperlukan guru dapat 
membantu seperlunya [15 menit]. 
5. Secara individu, siswa menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write) [10 me
6. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk memaparkan 
hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai moderator dan fasilitator [20 menit]. 
Penutup (20 menit) 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari, yaitu tentang pengertian gradien garis lurus dan menentukan 
nilai gradien garis lurus dalam berbagai bentuk persamaan garis lurus. 
2. Guru memotivasi siswa untuk belajar di rumah.
E. Sumber Belajar 
1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) (terlampir).
2. Agus, Nuniek Aviyanti. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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F. Penilaian 
Teknik 
Penugasan. 
Bentuk Instrumen 
Soal. 
Soal instrumen dan kunci jawaban 
Terlampir pada halaman 118 dan halaman 142. 
 
 
Yogyakarta, 14 Oktober 2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Supriadi, S.Pd 
NIP. 19600201 1983021009 
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Lampiran 1.3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 3) 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Kelas / Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator  
 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 4 Depok Sleman 
: Matematika 
: VIII / 1 
: Memahami bentuk aljabar, fungsi, dan persamaan garis 
lurus, sistem persamaan serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
: Menemukan sifat-sifat persamaan garis lurus 
: Mengenal pengertian dan menentukan gradien 
persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dari bentuk 
umum persamaan garis 
: 2 x 40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal pengertian dan menentukan gradien persamaan 
garis lurus dalam berbagai bentuk. 
B. Materi Pembelajaran 
Persamaan garis lurus: 
1. Gradien garis dari persamaan garis lurus dan dari grafik garis lurus pada 
koordinat kartesius. 
2. Menentukan persamaan garis lurus. 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Talk-Write (TTW). 
D. Langkah-langkah kegiatan 
Pandahuluan (10 menit) 
1. Melakukan apersepsi mengenai gradien garis lurus dari persamaan garis. 
2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari menentukan gradien garis 
lurus dari suatu grafik dan menggunakannya untuk menentukan 
persamaan garis lurus. 
3. Mengingatkan kembali teknik pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
4. Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
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5. Membagi Lembar Aktifitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
nit]. 
 
 
Kegiatan inti (60 menit) 
1. Siswa diminta menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban 
dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan pada 
LAS serta hal-hal yang diketahui atau belum diketahui dalam bentuk 
catatan kecil secara individu (think) yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi [15 menit]. 
2. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar 
diperoleh kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika diperlukan guru dapat 
membantu seperlunya [15 menit]. 
3. Secara individu, siswa menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write) [10 me
4. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk memaparkan 
hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai moderator dan fasilitator [20 menit]. 
Penutup (20 menit) 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru memotivasi siswa untuk belajar di rumah.
E. Sumber Belajar 
1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) (terlampir).
2. Agus, Nuniek Aviyanti. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
F. Penilaian  
Teknik 
Penugasan. 
Bentuk Instrumen 
Soal. 
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Soal instrumen dan kunci jawaban 
Terlampir pada halaman 122 dan halaman 146. 
 
 
Yogyakarta, 15 Oktober.2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Supriadi, S.Pd 
NIP. 19600201 1983021009 
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Lampiran 1.4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 4) 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Kelas / Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator  
 
 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 4 Depok Sleman 
: Matematika 
: VIII / 1 
: Memahami bentuk aljabar, fungsi, dan persamaan garis 
lurus, sistem persamaan serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
: Menemukan sifat-sifat persamaan garis lurus  
: 1. Mengenal dua persamaan garis lurus yang saling     
sejajar serta sifatnya. 
2. Mengenal dua persamaan garis lurus yang saling tegak 
lurus serta sifatnya. 
: 2 x 40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal dan menentukan gradien dari dua garis lurus yang 
saling sejajar serta sifatnya. 
2. Siswa dapat mengenal dan menentukan gradien dari dua persamaan garis 
lurus yang saling tegak lurus serta sifatnya. 
B. Materi Pembelajaran 
Persamaan garis lurus: 
1. Gradien garis lurus. 
2. Sifat gradien garis lurus dari dua garis yang saling sejajar dan gradien 
garis lurus dari dua garis yang saling tegak lurus. 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Talk-Write (TTW). 
D. Langkah-langkah kegiatan 
Pandahuluan (5 menit) 
1. Melakukan apersepsi mengenai materi sebelumnya, yaitu menentukan 
gradien garis lurus dari suatu grafik garis lurus. 
2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
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3. Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
4. Membagi Lembar Aktifitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
nit]. 
 
 
Kegiatan inti (65 menit) 
1. Siswa diminta menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban 
dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan pada 
LAS serta hal-hal yang diketahui atau belum diketahui dalam bentuk 
catatan kecil secara individu (think) yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi [15 menit]. 
2. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar 
diperoleh kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika diperlukan guru dapat 
membantu seperlunya [15 menit]. 
3. Secara individu, siswa menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write) [15 me
4. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk memaparkan 
hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai moderator dan fasilitator [20 menit]. 
Penutup (20 menit) 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari, yaitu sifat dari gradien garis lurus dari dua garis lurus yang 
saling sejajar dan gradien garis lurus dari dua garis yang saling tegak 
lurus. 
2. Guru memotivasi siswa untuk belajar di rumah.
E. Sumber Belajar 
1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) (terlampir).
2. Agus, Nuniek Aviyanti. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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F. Penilaian  
Teknik 
Penugasan. 
Bentuk Instrumen 
Soal. 
Soal instrumen dan kunci jawaban 
Terlampir pada halaman 127 dan halaman 157. 
 
 
Yogyakarta, 19 Oktober 2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Supriadi, S.Pd 
NIP. 19600201 1983021009 
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Lampiran 1.5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 5) 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Kelas / Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator  
 
 
 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 4 Depok Sleman 
: Matematika 
: VIII / 1 
: Memahami bentuk aljabar, fungsi, dan persamaan garis 
lurus, sistem persamaan serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
: Menentukan persamaan dan koordinat titik potong dua 
garis. 
: 1. Menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah  
titik dan gradien tertentu. 
  2. Siswa dapat menggunakan konsep persamaan garis 
lurus untuk memecahkan masalah 
: 2 x 40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik 
dengan gradien tertentu. 
B. Materi Pembelajaran 
Persamaan garis lurus: 
1. Gradien garis lurus. 
2. Menentukan persamaan garis lurus yang melalui  sebuah titik dengan 
gradien tertentu. 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Talk-Write (TTW). 
D. Langkah-langkah kegiatan 
Pandahuluan (5 menit) 
1. Melakukan apersepsi mengenai materi sebelumnya, yaitu mengenai 
gradien garis lurus, sifat gradien garis lurus dari dua garis atau persamaan 
garis yang saling sejajar, sifat gradien garis lurus dari dua garis atau 
persamaan garis yang saling tegak lurus, dan menggunakan gradien garis 
lurus pada grafik untuk menentukan persamaan garisnya. 
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2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
3. Mengingatkan kembali teknik pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
4. Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
5. Membagi siswa dalam kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
6. Membagi Lembar Aktifitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
nit]. 
 
 
Kegiatan inti (65 menit) 
1. Siswa diminta menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban 
dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan pada 
LAS serta hal-hal yang diketahui atau belum diketahui dalam bentuk 
catatan kecil secara individu (think) yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi [15 menit]. 
2. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar 
diperoleh kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika diperlukan guru dapat 
membantu seperlunya [15 menit]. 
3. Secara individu, siswa menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write) [15 me
4. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk memaparkan 
hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai moderator dan fasilitator [20 menit]. 
Penutup (20 menit) 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang penentuan persamaan 
garis lurus jika diketahui sebuah titik dan gradien garis lurusnya. 
2. Guru memotivasi siswa untuk belajar di rumah
E. Sumber Belajar 
1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) (terlampir).
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2. Agus, Nuniek Aviyanti. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
F. Penilaian 
Teknik 
Penugasan. 
Bentuk Instrumen 
Soal. 
Soal instrumen dan kunci jawaban 
Terlampir pada halaman 132 dan halaman 164. 
 
 
Yogyakarta,  2 Nopember 2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Supriadi, S.Pd 
NIP. 19600201 1983021009 
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Lampiran 1.6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 6) 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Kelas / Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator  
 
 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 4 Depok Sleman 
: Matematika 
: VIII / 1 
: Memahami bentuk aljabar, fungsi, dan persamaan garis 
lurus, sistem persamaan serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
: Menentukan persamaan garis dan koordinat titik potong 
dua garis. 
: 1. Menentukan koordinat titik potong dua garis. 
   2. Menggunakan konsep persamaan garis lurus untuk 
memecahkan masalah 
: 2 x 40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus melalui dua buah titik. 
2. Siswa dapat menggunakan konsep persamaan garis lurus untuk 
memecahkan masalah. 
B. Materi Pembelajaran 
Persamaan garis lurus: 
1. Gradien garis lurus. 
C. peratif Tipe 
D. an 
uan persamaan garis lurus dari 
ateri yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran 
embelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
2. Menentukan persamaan garis lurus dari dua titik yang 
diketahui/dilaluinya. 
Model Pembelajaran Koo
Think-Talk-Write (TTW). 
Langkah-langkah kegiat
Pandahuluan (5 menit) 
1. Melakukan apersepsi mengenai penent
sebuah titik dan gradien yang diketahui. 
2. Menginformasikan m
yang akan dicapai. 
3. Mengingatkan kembali teknik p
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4. Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
5. Membagi siswa dalam kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
6. Membagi Lembar Aktifitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
nit]. 
 
 
Kegiatan inti (65 menit) 
1. Siswa diminta menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban 
dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan pada 
LAS serta hal-hal yang diketahui atau belum diketahui dalam bentuk 
catatan kecil secara individu (think) yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi [15 menit]. 
2. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar 
diperoleh kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika diperlukan guru dapat 
membantu seperlunya [15 menit]. 
3. Secara individu, siswa menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write) [15 me
4. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk memaparkan 
hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai moderator dan fasilitator [20 menit]. 
Penutup (20 menit) 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari, yaitu menentukan persamaan garis lurus dari dua titik yang 
diketahui/dilaluinya. 
2. Guru memotivasi siswa untuk belajar di rumah.
E. Sumber Belajar 
1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) (terlampir).
2. Agus, Nuniek Aviyanti. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
F. Penilaian 
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Teknik 
Penugasan. 
Bentuk Instrumen 
Soal. 
Soal instrumen dan kunci jawaban 
Terlampir pada halaman 134 dan halaman 167. 
 
 
Yogyakarta, 4 Nopember 2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Supriadi, S.Pd 
NIP. 19600201 1983021009 
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Lampiran 1.7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 7) 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Kelas / Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator  
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 4 Depok Sleman 
: Matematika 
: VIII / 1 
: Memahami bentuk aljabar, fungsi, dan persamaan garis 
lurus, sistem persamaan serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
: Menentukan persamaan dan koordinat titik potong dua 
garis. 
: Menentukan persamaan garis lurus melalui dua buah titik
: 2 x 40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan koordinat titik potong dua garis. 
2. Siswa dapat menggunakan konsep persamaan garis lurus untuk 
memecahkan masalah. 
B. Materi Pembelajaran 
Persamaan garis lurus: 
1. Titik potong dari dua garis lurus. 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Talk-Write (TTW). 
D. Langkah-langkah kegiatan 
Pandahuluan (5 menit) 
1. Melakukan apersepsi mengenai materi tentang menentukan persamaan 
garis lurus dari sebuah titik yang dilalui dan dari gradien yang diketahui, 
serta menentukan persamaan garis lurus dari dua titik yang 
dilalui/diketahui. 
2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari, yaitu menetukan titik 
potong dari dua persamaan garis lurus dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3. Mengingatkan kembali teknik pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
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4. Memberikan motivasi siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
5. Membagi Lembar Aktifitas Siswa (LAS) kepada siswa. 
nit]. 
 
 
Kegiatan inti (65 menit) 
1. Siswa diminta menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban 
dan atau langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan pada 
LAS serta hal-hal yang diketahui atau belum diketahui dalam bentuk 
catatan kecil secara individu (think) yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi [15 menit]. 
2. Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling menukar ide) agar 
diperoleh kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling 
kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika diperlukan guru dapat 
membantu seperlunya [15 menit]. 
3. Secara individu, siswa menuliskan semua jawaban atas permasalahan 
yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write) [15 me
4. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk memaparkan 
hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai moderator dan fasilitator [20 menit]. 
Penutup (20 menit) 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang menentukan titik 
potong dari dua persamaan garis lurus. 
2. Guru memotivasi siswa untuk belajar di rumah.
E. Sumber Belajar 
1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) (terlampir).
2. Agus, Nuniek Aviyanti. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
F. Penilaian 
Teknik 
Penugasan. 
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Bentuk Instrumen 
Soal. 
Soal instrumen dan kunci jawaban 
Terlampir pada halaman 137 dan halaman 171. 
 
 
Yogyakarta, 5 Nopember 2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Supriadi, S.Pd 
NIP. 19600201 1983021009 
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Lampiran 2.1. LAS 1 Siklus I 
 
 
Lembar Aktivitas Siswa 1 
 
Tujuan: Siswa dapat mengerti persamaan garis lurus  
Siswa dapat menyusun tabel pasangan absis dan ordinat dan menggambar 
grafik pada koordinat cartesius. 
1. Gambarlah titik-titik berikut pada bidang kartesius dan tentukan absis dan 
ordinatnya! 
a. (0,3) 
b. (5,0) 
c. (4,-2) 
d. (-3,-5) 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apakah yang dimaksud dengan persamaan garis lurus? 
Penyelesaian: 
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ݔ ൅
3. Tentukan apakah ketiga titik berikut jika dihubungkan membentuk garis lurus atau 
tidak? 
a. A (0,0); B(1,1); C(2,2) 
b. D(2,-2); E(1,-1); F(0,0) 
c. G(-2,1); H(1,0); I(4,3) 
d. J(2,-2); K(3,0); L(1,1) 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
4. Dengan langkah apa grafik persamaan garis lurus dapat dibuat? 
Gambarlah garis dengan persamaan sebagai berikut! 
a. ݕ ൌ 6 
b. 2ݔ ൌ ݕ 
Apa yang dapat kamu simpulkan tentang persamaan garis lurus? 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
#####SELAMAT BERAKTIVITAS##### 
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Lampiran 2.2. LAS 2 Siklus I 
 
Lembar Aktivitas Siswa 2 
 
Tujuan: Siswa dapat mengenal pengertian dan menentukan gradien garis lurus dalam 
berbagai bentuk. 
Menentukan gradient garis ܽݔ .  ൅ ܾݕ ൅ ܿ ൌ 0
൅ ܾݕ ൅ ܿ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ
൅ ܾݕ ൅ ܿ ൌ 0
ൌ ڮ
Ù ݕ ൌ ڮ
Apa yang dapat kalian simpulkan tentang gradien (m) jika persamaan garisnya ܽݔ ൅
 
 
 
 
Sekarang kalian cari nilai gradien jika garis sejajar sumbu x (a=0) dan garis yang sejajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tentukan gradien dari persamaan garis berikut! 
Ubahlah bentuk ܽݔ ke bentuk ݕ ൌ   
Ù ܽݔ  
Ù          ܾݕ  
             
ܾݕ ൅ ܿ ൌ 0? 
sumbu y (b=0)! 
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2ݔ ൌ 0 
3ݔ െ 5ݕ
3ݕ ൌ
l :  
 
2
a. ݕ ൌ 4ݔ െ 3 
b. ൅ 4ݕ ൅ 7
c. ൌ െ1 
d. 8 
Penye esaian
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Menentukan gradien garis lurus dari dua garis yang melalui titik P(x1,y1) dan 
R(x ). 2,y
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Garis l melalui titik P ሺݔଵ, ݕଵሻ dan Q ሺݔଶ, ݕଶሻ. Dengan prinsip yang sama pada soal 
nomor 2, perhatikan segitiga PQR, tentukan m (gradien) garis l ! 
n ܴܲ ൌ  Gradien garis l = gradie ௢௥ௗ௜௡௔௧
௔௕௦௜௦
 
ܲܳ                         = 
ܴܳ
 
       = ……
……..
 
       = ….….
…….
  
 
3. entuk ie ari garis yang melewati 
. Titik M (4,-1) dan N (2,1) 
T an grad n d
a
b. Titik A (2,5) dan C (0,5) 
c. Titik K (7,-3) dan L (-4,-3) 
d. Titik P (5,-2) dan Q (2,2) 
Penyelesaian:  
 
P(x1,y1)  Q
R(x2,y2) 
x 
l 
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ketinggian pesawat dan waktu terbang pada 12 detik pertama. Apa arti gradien 
dalam situasi tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
4. Misalkan grafik dari suatu garis dengan gradien 1 menunjukkan hubungan antara 
 
 
 
 
 
Selamat Beraktivitas 
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Lampiran 2.3. LAS 3 Siklus I 
 
݉ሻ  ൌ  … 
݉ሻ  ൌ  …
Persamaan garisnya adalah . . . 
 
 
Tujuan: Siswa dapat menentukan gradien garis lurus dari suatu grafik dan 
menggunakannya untuk menentukan persamaan garis lurus. 
1. Tentukan persamaan garis dari gambar berikut! 
a.  
Gradien ሺ
 
Persamaan garisnya adalah . . . 
b.  
Gradien ሺ   
  
y 
x 
6
2 
0 
‐1 
y 
x
‐2 
‐4 
30
Lembar Aktivitas Siswa 3 
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c.  
0  3 
‐3 
y 
x 
 
Gradien ሺ݉ሻ  ൌ  … 
n garisny  adalah . . . 
d. 
 
Gradien ሺ݉ሻ  ൌ  … 
n garisny  adalah . . . 
Persamaa a
 
 
y 
x
2 
0 
Persamaa a
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e. 
 
Gradien ሺ݉ሻ  ൌ  … 
n r  adalah . .
f. 
 
Gradien ሺ ൌ  
s  adalah . . . 
erhatikan dari setiap grafik dan persamaan garis yang kalian peroleh. Apa yang 
dapat kalian simpulkan mengenai hubungan  nilai m (gradien) terhadap grafik 
garisnya? 
 
y 
x 
‐7 
5 
4 
‐2 
0 
Persamaa  ga isnya  .  
 
 
y 
‐2 
‐1 
3 
4 0 
x
݉ሻ  …
Persamaan gari nya
 
P
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2. Sel
a. 
 
 
b. Diketahui titik ܣ ൌ ሺെ2, ܾሻ terletak pada garis yang persamaannya 2ݕ ൅ 3ݔ ൌ 2. 
Tentukan nilai ܾ nya! 
 
 
3. Carilah persamaan garis berikut! 
a.  
 
esaikan soal berikut! 
Garis ݕ ൌ 3ݔ െ 6 melalui ሺܽ, 6ሻ. Tentukan nilai a! 
 
 
Jawab: 
 
 
 
  
 
Jawab:  
 
 
 
 
 
y 
x 
4 
0 ‐6 
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b.  
 
 
 
Dari tiga persamaan garis yang kalian peroleh di atas, apa yang dapat kalian 
ulkan jika garis memotong sumbu x di (a,0) dan sumbu y di (0,b)? 
 
 
y 
x 
0 
2 
3 
c.  
y 
x
2 
‐3  0
d.  
y 
x 
b 
a 0 
simp
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Lampiran 2.4. LAS 4 Siklus I 
 
 
Lembar Aktivitas Siswa 4 
 
Tujuan: Siswa dapat mengenal dan menentukan gradien dari dua garis lurus yang saling 
sejajar. 
Siswa dapat mengenal dan menentukan gradien dari dua garis lurus dan saling 
tegak lurus. 
1. Perhatikan gambar berikut! 
a.  
y 
g 
l 
0‐2 ‐1
3
2
1
‐3
‐2
321
x 
 
Garis g dan garis l saling sejajar . Tentukan gradien dari garis tersebut! 
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b.  
y 
a 
‐6  ‐5  ‐4  ‐3  ‐2  ‐1 
‐3 
‐2 
‐1 
3 
2
1 
54 3210 b 
x 
 
Garis a dan garis b saling sejajar . Tentukan gradien dari garis tersebut! 
  
 
 
 
 
 
 
Setelah anda mencari gradien dari masing-masing garis pada dua gambar di atas, apa 
yang Anda simpulkan mengenai gradien dua garis yang sejajar? 
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2.  
a. Garis k dan garis l saling tegak lurus. 
 
l 
1 2 3 4
1
2
‐1
y
3
0
k 
x
Tentukan gradien dari garis k dan garis l! 
 
Jawab: 
Gradient garis k ሺ  ݉௞ሻ ൌ
݉௟ሻ ൌ
 
Gradient garis l ሺ  
 
  
Kalikan gradien k (mk) dengan gradien l (ml)!  
  
 
 
 
 
 
137 
 
b. Garis g dan garis  l  saling tegak lurus 
y
g 
l 
‐2
2
1
‐3  ‐1  654321
x 
 
Tentukan gradien garis g dan garis l!  
Jawab: 
Gradient garis  g൫  ݉௚൯ ൌ
݉௟ሻ ൌ
 
 
Gradient garis l ሺ  
 
 
Kalikan gradien garis   g (mg) dengan gradien garis l (ml)!  
 
 
 
Setelah anda mencari gradien dari masing-masing garis pada dua gambar di atas, apa 
yang Anda simpulkan mengenai gradien dari dua garis yang saling tegak lurus? 
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3. Tentukan apakah pasangan garis berikut saling sejajar, tegak lurus atau tidak 
keduanya! 
a. Garis a yang melalui titik ሺ1, െ3ሻ dan titik ሺെ13,4ሻ dengan garis b yang melalui 
titik ሺ0, െ1ሻ dan titik ሺെ2,0ሻ. 
b. Garis a yang melalui titik ሺ4, െ7ሻ dan titik ሺെ3,7ሻ dengan garis b yang memiliki 
persamaan ݕ ൅ െ 4 ൌ 0 2ݔ
d. Garis k yang melalui titik ሺെ1,3ሻ dan titik ሺ1, െ2ሻ dengan garis l yang memiliki 
Penyelesaian:  
 
b.  
c. 
d. 
 
c. Garis k yang melalui titik ሺ2, െ5ሻ dan titik ሺ5,4ሻ dengan garis l yang melalui 
titik ሺെ2, 4ሻ dan titik ሺ4,2ሻ 
persamaan 3ݕ ൌ ݔ ൅ 9 
a.  
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Lampiran 2.5. LAS 1 Siklus II 
 
Lembar Aktivitas Siswa 5 
 
 
Tujuan: Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik dengan 
gradien tertentu. 
1. Sebuah pesawat terbang akan mendarat di bandara. Mulai roda keluar (0 detik) 
hingga mendarat, pesawat tersebut membentuk garis lurus dengan kemiringan 
(gradien) -3. Pada saat 4 detik sesudah roda dikeluarkan, pesawat tersebut 
berada pada ketinggian 600 m dari atas tanah. 
a. Tentukan persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara waktu 
dan ketinggian pesawat! 
b. Gambarlah grafiknya! 
c. Pada detik berapa pesawat menyentuh landasan? 
Penyelesaian: 
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2
2. Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah garis k pada bidang koordinat 
Cartesius. Garis tersebut melalui titik ܣሺݔଵ, ݕଵሻ dan bergradien ݉. 
k
A(x1,y1) Y1 
X1 
x
y 
                                 
 Tentukan persamaan garisnya! 
 
 
 
 
 
3. Tentukan persamaan garis yang melalui: 
a. Titik ሺെ3,2ሻ dengan gradien 2. 
b. Titik ሺ1,െ3ሻ dan sejajar garis yang melalui titik ሺ4,1ሻ dan ሺെ1,2ሻ. 
c. Titik ሺ4,െ7ሻ dan tegak lurus garis ݕ ൌ ݔ െ 1 
Penyelesaian:  
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Lampiran 2.6. LAS 2 Siklus II 
 
 
Lembar Aktivitas Siswa 6  
 
Tujuan: Siswa dapat memecahkan masalah  menggunakan konsep persamaan garis 
lurus. 
Siswa dapat menentukan persamaan garis jika diketahui dua buah titik pada 
garis. 
1. Suatu perusahaan penerbitan majalah mingguan pada tahun 1998 yaitu tahun 
pertama operasi penerbitan memperoleh keuntungan bersih 3 miliar rupiah, 
sedangkan pada tahun 2000 memperoleh keuntungan 25 miliar rupiah. Misal 
kenaikan keuntungan tiap tahunnya tetap (konstan). 
a. Tulislah persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara keuntungan 
(dalam miliar rupiah) dan waktu dalam tahun! 
b. Tulislah titik-titik yang sesuai dengan persamaan pada soal a) dalam sebuah 
tabel! 
c. Gambarlah grafiknya! 
d. Berapakah keuntungan perusahaan setelah 8 tahun beroperasi? 
Penyelesaian:  
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2. Carilah persamaan garis yang melalui titik ܣሺെ3,4ሻ dan titik ܤሺ1, െ3ሻ! 
 
 
 
 
 
3. Jika, sebuah garis melalui titik ܲሺݔଵ, ݕଵሻ dan ܳ  3 ଶ, ݕଶሻ seperti pada gambar. 
Tentukan persamaan garisnya! 
ሺ
 
X1 
Y1 
X2 
Y2 
x
y 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Tentukan persamaan garis yang melalui! 
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a. titik P(4,-1) dan titik Q(2,1) 
b. titik M(-3,8) dan titik N(0,5) 
Penyelesaian: 
a.  
 
 
 
 
 
 
b.  
 
 
 
 
 
 
 
#####SELAMAT BERKARYA##### 
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Lampiran 2.7. LAS 3 Siklus II 
Lembar Aktivitas Siswa 7  
 
Tujuan: Siswa dapat menggunakan konsep persamaan garis lurus untuk 
memecahkan masalah.  
Siswa dapat menentukan koordinat titik potong dari persamaan garis lurus. 
 
1. Tentukan koordinat titik potong garis-garis berikut! 
a. െ 5 ൌ 0 dan ݔ ൅ െ 4 ൌ 0 3ݔ െ ݕ 2ݕ
2ݕ
ݕ ൌ
b. െ ݔ ൌ 3 dan ݕ ൅ ݔ ൌ 3 
c. 4ݔ െ 2 dan ݕ ൌ ݔ ൅ 7 
Penyelesaian: 
a.  
 
 
 
 
 
b.  
 
 
 
 
 
 
c.  
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2. Ani membeli 4 buku tulis dan sebuah pensil dengan harga Rp. 9.000,00. 
Bambang membeli sebuah buku tulis dan 2 Pensil dengan harga Rp. 4.000,00. 
Berapa harga dari sebuah buku tulis dan harga dari sebuah pensil? 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
#####SELAMAT BERKARYA##### 
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Lampiran 2.8. Pembahasan LAS 1 siklus I 
 
0 
3 
1 
1 
2 
‐1 
‐1 
(0,3) 
0 
1 
‐1 
5 ‐1 
(0,5) 
y 
x 
x 
y 
y 
x 
0  4 
‐2 
Pembahasan LAS 1 
 
 
(4,‐2) 
0 
‐5 
‐3 ‐4 
(‐3,‐5) 
1. a.                                                                b.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Titik (0,3)       Titik (5,0) 
 
c.        d.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Titik (4,-2)      titik (-3,-5) 
y 
x 
2. Garis lurus adalah sebuah sinar garis yang menghubungkan titik-titik. 
y 3. a.        b.  y 
x 
x 
0  1  2  3  4 
1 
2 
3 
4 
‐1 
‐1 
0 
 1
4 2 1 5 3 ‐1 
 ‐1 
 ‐2 
 ‐3 
 
Membentuk garis lurus Membentuk garis lurus 
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y 
x 
y 
      c.        d.   
3 
x 
0 
1  2  3  4  5 
1 
2 
‐1 
‐2 
‐1 ‐2 
Tidak membentuk garis lurus 
0 1  2  3  4 ‐1
1
2
‐1 
‐2 
Tidak membentuk garis lurus 
 
 
 
 
 
 
y 
x 
0  1  2  3 4 5  6 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
‐1 
‐1 ‐2 
ݔ ൅
0 0
ݔ ൌ
࢞ 0 6 
4. Grafik persamaan garis lurus dapat dibuat dengan mensubstitusikan angka pada salah satu 
sumu koordinat kemudian disubstitusikan pada persamaan garis lurus agar diperoleh 
pasangan titik koordinat atau dengan menyusun tabel pasangan koordinat terlebih dahulu. 
a. ݕ ൌ 6 
Misal; ݔ ൌ 0  => 0 ൅ ݕ ൌ 6 
                                  ݕ ൌ   maka koordinatnya ሺ   6 0,6ሻ
ൌ 6
6 ሺ6,0ሻ
           ݕ ൌ  => ݔ ൅  
                                   maka koordinatnya  
࢟ 6 0 
koordinat (0,6) (6,0) 
 
Grafik: 
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y 
x 
0  1  2  3
1 
2 
3 
4 
‐1 
‐1 
. 2ݔ ൌ ݕ 
s l; ݔ ൌ 1  => 2.1 ൌ ݕ 
           2 ൌ ݕ maka koordinatnya ሺ1,2ሻ  
ൌ 0 
         ݔ ൌ 0 maka koordinatnya ሺ0,0ሻ 
࢞ 
b
Mi a
                      
           ݕ ൌ 0 => 2ݔ
                      
1 0 
࢟ 2 0 
koordinat (0,2) (0,0) 
 
ik
 
Graf : 
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Lampiran 2.9. Pembahasan LAS 2 siklus I 
 
Pembahasan LAS 2 
 
Ubahlah bentuk ܽݔ ke bentuk ݕ ൌ   ൅ ܾݕ ൅ ܿ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ
൅ ܾݕ ൅ ܿ ൌ 0
ൌ െܽݔ െ ܿ
െ ௔
௕
Ù ܽݔ  
Ù          ܾݕ  
Ù            ݕ ൌ ݔ െ ௖
௕
 
jika persamaan garisnya , dengan membandingkan dengan bentuk persamaan ܽݔ ൅ ܾݕ ൅ ܿ ൌ 0
ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ, maka gradien (m) = െ ௔
௕
 atau ݉ ൌ െ
௞௢௘௙௜௦௜௘௡ ௬
௞௢௘௙௜௦௜௘௡ ௫  
gradien jika garis sejajar sumbu  ݔ ሺܽ ൌ 0ሻ  
ݕ ൌ െ
௕
ݔ െ
௕
௔ ௖  
Ù ݕ ൌ െ ଴
௕
ݔ െ ௖
௕
 
Ù ݉ ൌ െ ଴
௕
ൌ 0 
garis yang sejajar sumbu ݕ ሺܾ ൌ 0ሻ 
௕
ݕ ൌ െ ௔ ݔ െ ௖
௕
  
Ù ݕ ൌ െ ௔
଴
ݔ െ ௖
0
 
െ ௔
଴
Ù ݉ ൌ ൌ ~ 
bahasan soal-soal 
rsamaan garis     
a. ݕ ൌ 4ݔ െ 3 
2ݔ 0 
ൌ െ
Ù   ݕ ൌ
Pem
1. Gradien dari pe
Ù ݉ ൌ 4 
b. ൅ 4ݕ 7൅ ൌ
c. െ2ݔ 7  
d. െ ଶ
ସ
Ù 4ݕ
ݔ െ ଻
ସ
 
െ ଶ
ସ
e. Ù  ݉ ൌ  
f. 3ݔ െ െ1 5ݕ ൌ
Ù െ5ݕ ൌ െ3ݔ െ 1 
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Ù ݕ ൌ ଷ
ହ
ݔ ൅ ଵ
ହ
 
Ù ݉ ൌ ଷ
ହ
 
g. 8 
0 
 
garis yang melalui titik P(x1,y1) dan R(x2,y2) 
 
 
Garis l melalui titik P ሺݔଵ, ݕଵሻ dan Q ሺݔଶ, ݕଶሻ. Dengan prinsip yang sama pada soal nomor 2, 
perhatikan segitiga PQR, tentukan m (gradien) garis l ! 
Gradien garis l = gradien ܴܲ 
                         = ܴܳ
3ݕ ൌ
Ù ݉ ൌ
2. Gradien garis lurus dari dua 
ܲܳ
 
       = ௬మି௬భ
ݔ2െ௫1
 
     
3. Gradien dari garis yang melewati 
, െ1ሻ, maka ݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ െ1 dan N ሺ2,1ሻ, maka ݔ2 ൌ 2; ݕ2 ൌ 1 
Ù 2െݕ1
మି௫భ
a. Titik M ሺ4
݉ ൌ
ݕ
௫
 
Ù ݉ ൌ ଵାଵ
ଶିସ
 
ଶ
Ù ݉ ൌ െ ଶ ൌ െ1 
P(x1,y1)  Q
R(x2,y2) 
x 
l 
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b. Titik A ሺ aka  ݔ1  C ሺ0,5ሻ ka ݔ2 ൌ2,5ሻ, m ൌ 2; ݕ1 ൌ 5 dan , ma 0; ݕ2 ൌ 5 
ݕ2െݕ1
ݔమି௫భ
Ù ݉ ൌ  
Ù ݉ ൌ ହିହ
଴ିଶ
 
Ù ݉ ൌ ଴െ
ଶ
ൌ 0
െ   ݔ1 ൌ 7; ݕ1 ൌ  L ሺ , maka ݔ2 ൌ െ ; ݕ2 ൌ െ3 
݉ ൌ
ݕ2െݕ1
௫మି௫భ
 
c. Titik K ሺ7, 3ሻ, maka െ3 dan െ4, െ3ሻ 4
Ù  
Ù ݉ ൌ ିଷାଷ
ିସି଻
 
Ù െ ଴
ଵଵ
 ݉ ൌ ൌ 0 
k P  maka  ݔ1 ൌ 5; ݕ1 ൌ െ2 dan Q ሺ2,2ሻ, maka ݔ2 ൌ 2; ݕ2 ൌ 2 
௬మି௬భ
ݔ2െݔ1
d. Titi  ሺ5, െ2ሻ, 
e. Ù ݉ ൌ  
f. ଶାଶ
ଶିହ
Ù ݉ ൌ  
g. െ ସ
ଷ
Ù ݉ ൌ  
ngan gr
adien da i 
 adalah: 
 inggal landas, posisi awal jika digambarkan pada koordinat cartesius 
ሺ0,0ሻ, maka   ݔ1 ൌ 0; ݕ1 ൌ 0. Ketinggian setelah 12 detik artinya 
 e a at di ሺ12, ݄ሻ, maka ݔ2 ൌ 12; ݕ2 ൌ ݄. 
  
h.  
4. Grafik dari suatu garis de adien 1 menunjukkan hubungan antara ketinggian 
(meter) pesawat dan waktu terbang pada 12 detik pertama. Arti gr lam situas
tersebut
Pesawat akan t
berada pada titik 
koordi
݉ ൌ 1
nat p s w
 
݉ ൌ ௬మି௬భ
ݔ2െݔ1
  
௛ି଴Ù 1ൌ
ଵଶି଴
  
Ù 1 ൌ ௛
12
 
Ù ݄ ൌ 12 
Jadi ketinggian pesawat setelah 12 detik adalah 12 meter. 
ka digambar pada bidang cartesius:  Ji
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y 
 
ሺ12, ݄ሻ݄ 
x 
12
ketinggian 
(meter) 
waktu 
(detik) 
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Lampiran 2.10. Pembahasan LAS 3 siklus I 
 
Pembahasan LAS 3 
 
 
1. Persamaan garis dari gambar berikut: 
a.  
 
Garis melalui titik ሺെ2,0ሻ, maka ݔ  dan titik ሺ3, , maka ݔ1 ൌ െ2; ݕ1 ൌ 0 െ4ሻ 2 ൌ
3; ݕଶ ൌ െ4 
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
y 
x
‐2 
‐4 
30
Ù ݉ ൌ
   
ିସି଴
ଷାଶ
 
Ù ݉ ൌ െ ସ
ହ
 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ
Ö ݕ ൌ െ ସ
 ݉ݔ ൅ ܿ 
ݔ ൅ ܿ 
ହ
Den  mensubstitusi salah sagan tu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
ik ሺെ2,0ሻ    
nilai ܿ. 
Misal tit
Ö 0 ൌ െ ସ
ହ
. ሺെ2ሻ  
0 ൌ ଼
ହ
൅ ܿ    
Ö ൅ ܿ
ܿ ൌ
    
Ö െ ଼
ହ
     
Atau titik ሺ3, െ4ሻ 
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Ö ସ
ହ
െ4 ൌ െ . 3 ൅ ܿ 
Ö െ ଵଶ
ହ
െ4 ൌ ൅ ܿ 
Ö െ4 ൅ ଵଶ
ହ
ܿ ൌ  
ܿ ൌ ିଶ଴ାଵଶ
ହ
ൌ െ ଼
ହ
 Ö 
Jadi persamaan garisnya adalah ݕ ൌ െ ସ
ହ
ݔ െ ଼
ହ
 
b.  
 
Garis melalui titik ሺ6,2ሻ, maka ݔ1 ൌ 6; ݕ1 ൌ 2 dan titik ሺ0, െ1ሻ, maka ݔ2 ൌ 0; ݕ2 ൌ
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
 
y 
x 
6
2 
0 
‐1 
െ1 
   
Ù ݉ ൌ ିଵିଶ
଴ି଺
 
ଷ
଺
Ù ݉ ൌ ൌ
ଶ
ଵ 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
ଵÖ ݕ ൌ
ଶ
ݔ ൅ ܿ 
Den n me
nila . 
ga nsubstitusi salah satu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
i ܿ
ଵ
Misal titik ሺ6,2ሻ 
Ö 2 ൌ
ଶ
. 6 ൅ ܿ 
ܿ 
ܿ ൌ
u 1ሻ 
Ö 2 ൌ 3 ൅
Ö െ1  
Ata  titik ሺ0, െ
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Ö െ1 ൌ ଵ
ଶ
. 0 ൅ ܿ 
Ö െ1 ൌ ܿ 
 persa a  a s lurusnya adalah ݕ ൌ ଵ
ଶ
Jadi ma n g ri ݔ െ 1 
c.  
 
Garis melalui titik ሺ0,0ሻ, maka ݔ1 ൌ 0; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ3, െ3ሻ, maka ݔ2 ൌ 3; ݕ2 ൌ
െ3 
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
 
 
0  3 
‐3
y 
x 
 
   
ିଷି଴Ù ݉ ൌ
ଷି଴
 
ଷÙ ݉ ൌ െ
ଷ
ൌ െ1
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
ݕ ൌ െ1ݔ ܿ 
Dengan mensubstitusi salah satu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
i ܿ. 
isal titik ሺ0,0ሻ 
ܿ ൌ
1 . 3 ܿ 
ܿ ൌ 0 
 
Ö ൅
nila
M
Ö 0 ൌ െ1 . 0 ൅ ܿ 
Ö 0  
Atau titik ሺ3, െ3ሻ 
Ö െ3 ൌ െ ൅
Ö 
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Jadi persamaan garis lurusnya adalah ݕ ൌ െݔ 
d.  
 
Garis melalui titik ሺ0,2ሻ, maka ݔ1 ൌ 0; ݕ1 ൌ 2 dan titik ሺ3,2ሻ, maka ݔ2 ൌ 3; ݕ2 ൌ 2 
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
 
y 
2 
 
x
0
   
Ù ݉ ൌ ଶିଶ
ଷି଴
 
Ù ݉ ൌ ଴
ଷ
ൌ 0 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݔ ൅ ܿ 
Dengan m tu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
nilai ܿ. 
al titik ,2ሻ 
2 ൌ 0 .0 ܿ 
 ܿ ൌ 2  
2 
aan ris lurusnya adalah ݕ ൌ 2 
 
݉
Ö ݕ ൌ 0ݔ ൅ ܿ 
ensubstitusi salah sa
Mis ሺ0
Ö ൅
Ö
Atau titik ሺ3,2ሻ 
Ö 2 ൌ 0 . 3 ൅ ܿ 
Ö ܿ ൌ
Jadi persam ga
 
 
 
 
157 
 
e.  
 
 
Garis melalui titik ሺ4,5ሻ, maka ݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ 5 dan titik ሺെ7, െ2ሻ, maka ݔ2 ൌ
െ7; ݕ2 ൌ െ2 
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫
y 
x 
‐7 
5 
4 
‐2 
0 
భ
   
Ù ݉ ൌ ହ
ି଻ିସ
ିଶି  
Ù ݉ ൌ ଻
ଵଵ
 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
 ݕ ൌ ଻
ଵଵ
Ö ݔ ൅ ܿ 
dapatkan 
nilai ܿ. 
Misal titik 4,5ሻ 
Ö 5 ൌ ଻
ଵଵ
Dengan mensubstitusi salah satu titik ke persamaan garis lurus untuk men
ሺ
. 4 ൅ ܿ 
Ö 5 ൌ ଶ଼
ଵଵ
൅ ܿ 
Ö ܿ ൌ 5 െ ଶ଼
ଵଵ
 
Ö ܿ ൌ ହହିଶ଼
ଵଵ
ൌ ଶ଻
ଵଵ
 
Ata ti  ሺെ7, െu ti k 2ሻ 
ଵଵ
Ö െ2 ൌ ଻ . ሺെ7ሻ ൅ ܿ 
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Ö ସଽ
ଵଵ
െ2 ൌ െ ൅ ܿ 
ܿ ൌÖ െ2 ൅ ସଽ
ଵଵ
 
ܿ ൌÖ ିଶଶାସଽ
ଵଵ
ൌ ଶ଻
ଵଵ
 
 persa a g s lurusnya adalah ݕ ൌ ଻
ଵଵ
ݔ ൅ ଶ଻
ଵଵ
Jadi m an ari  
f. 
 
Garis melalui titik ሺ4, െ1ሻ, maka ݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ െ1 dan titik ሺെ2,3ሻ, maka ݔ2 ൌ
െ2; ݕ2 ൌ 3 
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
 
y 
3 
x
‐2 
‐1 
4 0 
   
Ù ݉ ൌ ଷାଵ
ିଶିସ
 
Ù ݉ ସ
଺
ൌ െ ൌ െ ଶ
ଷ
 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
Ö ݕ ൌ െ ଶ
ଷ
ݔ ൅ ܿ 
Dengan mensubstitusi salah satu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
Ö െ1 ൌ ଶ
ଷ
nilai ܿ. 
Misal titik ሺ4, െ1ሻ 
െ . 4 ൅ ܿ 
Ö െ1 ൌ െ ଼
ଷ
൅ ܿ 
Ö ܿ ൌ െ1 ൅ ଼
ଷ
 
 ܿ ൌ ିଷା଼
ଷ
ൌ ହ
ଷ
Ö  
Atau titik ሺെ2,3ሻ 
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Ö ଶ
ଷ
3 ൌ െ . ሺെ ሻ2 ൅ ܿ 
Ö 3 ൌ ସ
ଷ
൅ ܿ 
Ö ܿ ൌ 3 െ ସ
ଷ
 
ܿ ൌ
ଷ
ൌ
ଷ
ଽିସ ହ Ö 
Jadi amaan gar pers is lurusnya adalah ݕ ൌ െ ଶ
ଷ
ݔ ൅ ହ
ଷ
 
g d t i pulkan mengenai nilai m (gradient) terhadap grafik garisnya adalah 
 nilai gra   kemiringan garis ke kanan, nilai gradien negatif kemiringan 
garis ke kiri. Jika garis sejajar sumbu ݔ gradiennya 0. 
2. Menentukan nilai ܽ dan ܾ 
is ݕ ൌ 3ݔ lalui ሺܽ, 6ሻ 
6 ൌ 3. ܽ െ   
12 .  
4 ൌ ܽ
e h t i ܣ ൌ ሺെ2, ܾሻ terletak pada garis yang persamaannya 2ݕ ൅ 3ݔ ൌ 2 
2. ܾ ൌ 2 
Ö 2. ܾ െ 6 ൌ 2 
3. Persamaan garis dari grafik di bawah ini: 
a. 
 
aris melalui titik ሺെ6,0ሻ, maka ݔ1 ൌ െ6; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,4ሻ, maka ݔ2 ൌ
; ݕ2 ൌ 4 
yan apa  dis m
jika dien positif
 
a. Gar െ 6 me
Ö 6
Ö ൌ 3 ܽ
Ö  
b. Dik ta ui it k 
Ö ൅ 3. ሺെ2ሻ
Ö 2. ܾ ൌ 8 
Ö ܾ ൌ 4 
 
 
y 
4 
0 
x 
‐6 
Cara 1: 
G
0
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݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
   
Ù ݉ ൌ ସି଴
଴ା଺
 
Ù ݉ ൌ ସ
଺
ൌ ଶ
ଷ
 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
Ö ݕ ൌ ଶ
ଷ
ݔ ൅ ܿ 
Dengan mensubstitusi salah satu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
nilai ܿ. 
Misal titik ሺെ6,0ሻ 
Ö 0 ൌ ଶ
ଷ
. ሺെ6ሻ ൅ ܿ 
Ö 0 ൌ െ4 ൅ ܿ 
  
garisn h ݕ ൌ ଶ
ଷ
Ö ܿ ൌ 4
Jadi persamaan ya adala ݔ ൅ 4 ata ൅ 1
Cara 2: 
Garis melalui titik ሺെ6,0ሻ, maka ݔ1 ൌ െ6; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,4ሻ, maka ݔ2 ൌ
0; ݕ2 ൌ 4 
k: ௬ି௬భ
௬మି௬భ
u 3ݕ ൌ 2ݔ 2 
ൌ ௫ି௫భ
௫మି௫భ
Persamaan garis lurus melalui dua titi  
௬ି଴
ସି଴
ൌ ௫ା
଴ା଺
଺ Ö 
Ö 
ସ
௬ ൌ
଺
௫ା଺ 
Ö 6ݕ ൌ 4ሺݔ ൅ 6ሻ 
Ö ൌ ݔ ൅ 26ݕ 4 4 
b. 
 
Ö 3ݕ ൌ 2ݔ ൅ 12 
 
 
y 
x 
0  3 
2 
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Cara 1: 
ris me ሺ0,2ሻ, maka ݔ1 ൌ 0; ݕ1 ൌ 2 dan titik ሺ3,0ሻ, maka ݔ2 ൌ 3; ݕ2 ൌ 0 
௬మି௬
௫మି௫భ
Ga lalui titik 
݉ ൌ భ   
 ݉ ൌ ଴ିଶ
ଷି଴
Ù  
Ù ݉ ൌ െ ଶ
ଷ
 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
Ö ݕ ൌ െ ଶ
ଷ
ݔ ൅ ܿ 
Dengan mensubstitusi salah satu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
nilai ܿ. 
Misal titik ሺ3,0ሻ 
Ö 0 ൌ െ ଶ
ଷ
. 3 ൅ ܿ 
Ö 0 ൌ െ2 ൅ ܿ 
Ö ܿ ൌ 2  
Jadi persamaan garisnya adalah ݕ ൌ െ ଶ
ଷ
ݔ ൅ 2 ata 3ݕ ൌ െ2ݔ ൅ 6 
ara 2: 
lalui titik ሺ0,2ሻ, maka ݔ1 ൌ 0; ݕ1 ൌ 2 dan titik ሺ3,0ሻ, maka ݔ2 ൌ 3; ݕ2 ൌ 0 
s me titik: ௬ି௬భ
௬మି௬భ
u 
C
G
ൌ ௫ି௫
௫మ
aris me
భ
ି௫భ
 Persamaan garis luru lalui dua 
ൌ ଴
଴
Ö ௬ିଶ
଴ିଶ
௫ି
ଷି
 
௬ିଶ
ିଶ
ൌ ௫
ଷ
Ö  
Ö 3ሺݕ െ 2ሻ ൌ െ2ݔ 
3ݕ െ 6 െ2ݔ 
 3ݕ ൌ െ2ݔ ൅ 6 
.
 
Ö ൌ
Ö
 
c   
 
y 
x
2 
‐3  0
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Cara 1: 
Ga lalui titik 
0; 
ris me ሺെ3,0ሻ, maka ݔ1 ൌ െ3; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,2ሻ, maka ݔ2 ൌ
ݕ2 ൌ 2 
మ
௫మି௫భ
݉ ൌ ௬ ି௬భ   
݉ ൌ ଶି଴
଴ାଷ
 
݉ ൌ ଶ
ଷ
Ù 
Ù  
ersamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
 ݕ ൌ ଶ
ଷ
 
P
Ö ݔ ൅ ܿ 
Dengan mensubstitusi salah satu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
nilai ܿ. 
Misal titik ሺെ3,0ሻ 
Ö 0 ൌ ଶ
ଷ
. ሺെ3ሻ ൅ ܿ 
Ö 0 ൌ െ2 ൅ ܿ 
Ö ܿ ൌ 2  
Jadi persamaan garisnya adalah ݕ ൌ ଶ
ଷ
ݔ ൅ 2 atau 3ݕ ൌ 2ݔ ൅ 6 
Cara 2: 
Garis melalui titik ሺെ3,0ሻ, maka ݔ1 ൌ െ3; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,2ሻ, maka ݔ2 ൌ
0; ݕ2 ൌ 2 
ersamaan garis lurus melalui dua titik: ௬ି௬భ
௬మି௬భ
ൌ ௫ି
௫మି௫భ
௫భ
ൌ
P  
Ö ௬ି଴ ௫ାଷ
ଶି଴ ଴ାଷ
 
௬ ൌ
ଷ
௫ାଷÖ 
ଶ
 
Ö 3ݕ ൌ 2ሺݔ ൅ 3ሻ 
Ö 3ݕ ൌ ൅ 6 
 
d.  
 
2ݔ
y 
x 
b
a 0 
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Car
lalui titik ሺܽ, 0ሻ, maka ݔ1 ൌ ܽ; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0, ܾሻ, maka ݔ2 ൌ 0; ݕ2 ൌ ܾ 
a 1: 
Garis me
 褔 ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
   
Ù ݉ ൌ ௕ି଴
଴ି௔
 
Ù ݉ ൌ െ ௕
௔
 
 
Persamaan umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
െ ௕ ݔ ൅Ö ݕ ൌ
௔
ܿ 
gan m tu titik ke persamaan garis lurus untuk mendapatkan 
i ܿ. 
Misal titik ሺܽ, 0ሻ 
 0 ൌ െ ௕
ܽ
Den ensubstitusi salah sa
nila
Ö . ܽ ൅ ܿ 
Ö 0 ൌ െܾ ܿ 
Ö ܿ ൌ ܾ  
Jadi persamaan garisnya adalah ݕ ൌ െ ௕
௔
൅
ݔ ൅ ܾ  
atau 
ܽݕ ൌ ܾݔ ൅ ܽ. ܾ 
atau 
ݕ െ ܾݔ ൌ  
Cara 2: 
aris melalui titik ሺܽ, 0ሻ, maka ݔ1 ൌ ܽ; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0, ܾሻ, maka ݔ2 ൌ 0; ݕ2 ൌ ܾ 
ersamaan garis lurus melalui dua titik: ௬ି௬భ
௬మି௬భ
ܽ ܽ. ܾ
ൌ ௫ି௫భ
௫మି௫భ
G
P
ൌ
 
Ö ௬ି଴ ௫ି௔
௕ି଴ ଴ି௔
 
௕
Ö ௬ ൌ ௫ି௔
ି௔
 
Ö െܽݕ ൌ ݔ െ ܽሻ 
െܽݕ ൌ ݔ െ ܽ. ܾ 
Ö ܽݕ ൌ െ ൅ ܽ. ܾ 
ܽݕ ൅ ܾݔ ൌ ܽ. ܾ 
aan garisnya adalah  
ܾሺ
Ö ܾ
ܾݔ
Ö 
 
jika sebuah garis melalui titik ሺܽ, 0ሻ dan ሺ0, ܾሻ maka persam
 
 
ܽݕ ൅ ܾݔ ൌ ܽ. ܾ 
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Lampiran 2.11. Pembahasan LAS 4 siklus I 
 
Pembahasan LAS 4 
 
 
1.  
a.  
y 
g 
l 
‐3  0‐2  ‐1
3
2
1
‐3
‐2
321
x 
 
Garis g dan garis l saling sejajar. 
 
Gradien dari garis g: 
 Garis g melalui titik ሺെ3,0ሻ, maka ݔ  dan titik ሺ0,3ሻ, maka 
  
1 ൌ െ3; ݕ1 ൌ 0
ݔ2 ൌ 0; ݕ2 ൌ 3
݉݃
ݕ െݕ1
െݔ1
Ö ൌ 2
ݔ2
 
݉݃ ൌ
3െ0
0൅3
ൌ
3
3 ൌ 1 
 
Ö 
Gradien dari garis l: 
 Garis l melalui titik ሺ0, , maka ݔ  dan titik , maka 
 ݔ ൌ 1; ݕ ൌ 0 
െ1ሻ 1 ൌ 0; ݕ1 ൌ െ1 ሺ1,0ሻ
2 2
Ö ݈݉ ൌ ݕ2െݕ1ݔ െݔ12  
݈݉ ൌ
0൅1
1െ0
ൌ 1
1
ൌ 1  Ö 
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b.  
 
Garis a dan garis b saling sejajar. 
itik ሺെ4,0ሻ, maka ݔ1 ൌ െ4; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0, െ1ሻ, maka 
Ö ݉ܽ ൌ 2 1ݔ2െݔ1
 
radien dari garis a : G
 Garis a melalui t
 ݔ2 ൌ 0; ݕ2 ൌ െ1 
ݕ െݕ  
݉ܽ
െ1െ0Ö ൌ
0൅4
ൌ െ 1
4
 
 
 dari gar :
 Garis b melalui titik ሺ0,1ሻ, maka ݔ1 ൌ 0; ݕ1 ൌ 1 dan titik ሺ4,0ሻ, maka ݔ2 ൌ
ݔ2െݔ1
Gradien is b  
4; ݕ2 ൌ 0 
Ö ܾ݉ ൌ ݕ2െݕ1 
Ö ܾ݉ ൌ 0െ14െ0 ൌ െ
1
4
  
a gam , ݉݃ ൌ ݈݉; dan ݉ܽ ൌ ܾ݉. Dapat disimpulkan bahwa dua 
aris yang saling sejajar memiliki gradien (kemiringan) garis yang sama. 
 
Dari du bar di atas
g
 
 
 
 
 
 
 
a 
b 
y 
x
0 1 2 3 4  5
 
3
‐1 
‐1‐2 ‐3 ‐4 ‐5 ‐6 
 
2
1
 
‐2 
‐3 
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2.  
a. 
 
 
Garis k dan garis l saling tegak lurus. 
 Garis k melalui titik ሺ3,0ሻ, maka ݔ1 ൌ 3; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,3ሻ, maka ݔ2 ൌ
ݔ2െݔ1
 
y 
 
Gradien dari garis k : 
0; ݕ2 ൌ 3 
Ö ݉݇ ൌ ݕ2െݕ1 
Ö ݉݇ ൌ 3െ00െ3 ൌ െ
3
3
ൌ െ1 
 
 dari garis l: 
r s l melalui titik ሺെ1,0ሻ, maka ݔ1 ൌ െ1; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,1ሻ, maka 
Ö 
Gradien
 Ga i
ݔ2 ൌ 0; ݕ2 ൌ 1 
ݕ െݕÖ ݈݉ ൌ 2 1ݔ2െݔ1 
Ö ݈݉ ൌ 1െ00൅1 ൌ
1
1
ൌ 1  
݉ ൈ ݈݉ ൌ െ1 ൈ 1 ൌ െ1  
 
 
 
݇
 
 
 
 
 
l 
1 2 3 4‐1 
1 
2 
k 
3 
x
0 
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b. 
 
 
Garis g dan garis  l  saling tegak lurus. 
 
Gradien dari garis g : 
 Garis g melalui titik ሺ6,0ሻ, maka ݔ1 ൌ 6; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,3ሻ, maka ݔ2 ൌ
Ö ݉ ൌ ݕ2െݕ1
 
y 
g 
0; ݕ2 ൌ 3 
݃ ݔ2െݔ1
 
Ö ݉݃ ൌ 0െ6
3െ0 ൌ െ 3
6
ൌ െ 1
2
 
 
a i n da i g ri   
is l l ሺെ2,0ሻ, maka ݔ1 ൌ െ2; ݕ1 ൌ 0 dan titik ሺ0,4ሻ, maka 
;  ݕ2 ൌ 4 
Ö ݈ ൌ ݕ2െݕ1ݔ2െݔ1
Gr d e r  a s l:
 Gar l me a ui titik 
ݔ2 ൌ 0
݉  
Ö ݈݉ ൌ 4െ00൅2 ൌ
4
2
ൌ 2  
 
݉݃ ൈ ݈݉ ൌ െ
1
2
ൈ 2 ൌ െ1   
a gamba ua garis yang saling tegak lurus jika gradien dari masing-
sing garisnya dikalikan akan memperoleh nilai െ1.  
݇ ൈ ݈݉ ൌ െ1 ൈ 1 ൌ െ1  
݉݃ ൈ ݈݉ ൌ െ
1
2
 
Dari du r di atas, d
ma
݉
ൈ 2 ൌ െ1
 
   
 
x 
l 
1 2 3 4 5 6‐1 ‐3 
2
1
‐2
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3. Me
a.  dengan garis b yang melalui titik 
ሺ0, െ1ሻ dan titik ሺെ2,0ሻ. 
 
Gradien garis a: 
melalui titik ሺ1, െ3ሻ, maka ݔ1 ൌ 1; ݕ1 ൌ െ3 dan titik ሺെ13,4ሻ, maka ݔ2 ൌ
nentukan apakah pasangan garis berikut saling sejajar, tegak lurus atau tidak keduanya 
Garis a yang melalui titik ሺ1, െ3ሻ dan titik ሺെ13,4ሻ
െ13; ݕ2 ൌ 4. 
ݕ െݕÖ ݉ܽ ൌ 2 1ݔ2െݔ1 
Ö ݉ܽ ൌ 4൅3െ13െ1 ൌ െ
7
14
ൌ െ 1
2
 
0, െ1ሻ 1 ൌ 0; ݕ1 ൌ െ1 െ2,0ሻ, ൌ
െ2; ݕ2 ൌ 0. 
ܾ݉
ݕ െݕ1
ݔ െݔ1
 
Gradien garis b: 
 melalui titik ሺ , maka ݔ  dan titik ሺ  maka ݔ2
Ö ൌ 2
2
 
Ö ܾ݉ ൌ 0൅1െ2െ0 ൌ െ
1
2
 
 
݉ܽ ܾ
െ ଵ
ൌ ݉   
ଶ
ൌ െ
ଶ
ଵ` , mak a sejajar
i ti
a garis  dengan garis b. 
 
b. Garis a yang melalu tik ሺ4, െ7ሻ dan titik ሺെ3,7ሻ dengan garis b yang memiliki 
aan 2 4 ൌ 0. 
 garis a: 
melalui titik ሺ4, െ7ሻ, maka ݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ െ7 dan titik ሺെ3,7ሻ, maka ݔ2 ൌ
െ3; ݕ2 ൌ 7. 
Ö ݉ܽ ݔ2െݔ1
persam ݕ ൅ ݔ െ
 
Gradien
ൌ
 騼2െݕ1 
Ö ݉ܽ ൌ െ3െ4
7൅7  
Ö െ ଵସ
଻
ൌ െ2 
persamaan ݕ ൅ 2ݔ െ 4 ൌ 0 
൅ 4 
Ö ܾ݉ ൌ െ2 
 
ܾ  
2 , maka garis a sejajar dengan garis b 
 
Garis b memiliki 
Ö ݕ ൌ െ2ݔ
݉ܽ ൌ ݉
െ2 ൌ െ
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c. Garis k  m lalui titik yang e  ሺ2, െ5ሻ dan titik ሺ5,4ሻ dengan garis l yang melalui titik 
2, 4ሻ dan titik ሺ4,2ሻ. 
ሺ ሻ, maka ݔ1 ൌ 2; ݕ1 ൌ െ5 dan titik ሺ5,4ሻ, maka ݔ2 ൌ 5; ݕ2 ൌ
Ö ൌ ݕ2െݕ1
ݔ2െݔ1
ሺെ
 
Gradien garis k: 
melalui titik 2, െ5
4. 
݉݇  
Ö ݉ 4൅5݇ ൌ 5െ2 ൌ 3
9 ൌ 3 
 
1 1 2 2 . 
݈ ݔ2െݔ1
Gradien garis l: 
melalui titik ሺെ2,4ሻ, maka ݔ ൌ െ2; ݕ ൌ 4 dan titik ሺ4,2ሻ, maka ݔ ൌ 4; ݕ ൌ 2
Ö ݉ ൌ ݕ2െݕ1 
Ö ݈݉ ൌ 2െ44൅2 ൌ െ
2
6
ൌ െ 1
3
 
 
 
ܾ  
3 ് െ
݉ܽ ് ݉
ଵ
ଷ
 , ma k tidak sejajar dengan garis l. 
݉ܽ ൈ ݉ ൌ 3 ൈ ቀെ
1
3
ka garis 
 
ܾ ቁ ൌ െ1  
 l saling tegak lurus. 
 
 yang e  ሺെ1,3ሻ dan titik ሺ1, െ2ሻ dengan garis l yang memiliki 
persamaan 3ݕ ൌ ݔ ൅ 9. 
radien garis k: 
melalui titik ሺെ1,3ሻ, maka ݔ1 ൌ െ1; ݕ1 ൌ 3 dan titik ሺ1, െ2ሻ, maka ݔ2 ൌ 1; ݕ2 ൌ
െ2. 
Ö 
Maka garis k dan
d. Garis k  m lalui titik
 
G
݉݇ ൌ
ݕ2െݕ1
ݔ2െݔ1
 
Ö ݉݇ ൌ െ2െ31൅1 ൌ െ
5
2
 
 
9. 
Ö ݕ ൌ െ
Garis l memiliki persamaan 3ݕ ൌ ݔ ൅
ଵ
ଷ
ݔ ൅ ଽ
ଷ
 
Ö ݈݉ ൌ െ 13  
 
݉݇ ݈
െ ହ
് ݉   
ଶ
് െ ଵ
ଷ
 , maka garis k tidak sejajar dengan garis l. 
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݉݇ ൈ ݈݉ ൌ െ
5
2
ൈ ቀെ 1
3
ቁ ൌ 5
6
് െ1  
ari k dan l idak saling tegak lurus. Maka g s  t
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Lampiran 2.12. Pembahasan LAS 1 siklus II 
 
Pembahasan LAS 5 
 
 
1. Sebuah pesawat terbang akan mendarat di bandara. Mulai roda keluar (0 detik) hingga 
mendarat, pesawat tersebut membentuk garis lurus dengan kemiringan (gradien) െ3. 
Pada saat 4 detik sesudah roda dikeluarkan, pesawat tersebut berada pada ketinggian 600 
m dari atas tanah. 
a. persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara waktu dan ketinggian pesawat 
݉ ൌ െ3
ሺ4,600ሻ ݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ 600
ara1: 
umum persamaan garis ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ melalui titik ሺ4,600ሻ 
ܿ ൌ 612
s maan garisnya ݕ ൌ െ3ݔ ൅ 612 
Cara2:  
n garis ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ  
3ሺݔ െ 4ሻ 
 
fik 
x 4 0 
  
Dimisalkan sumbu ݔ menunjukkan waktu dan sumbu ݕ menunjukkan ketinggian, 
maka Pada saat 4 detik sesudah roda dikeluarkan, pesawat tersebut berada pada 
ketinggian 600 m dari atas tanah jika dinyatakan dalam titik koordinat titiknya 
ሺ4,600ሻ. 
Titik , maka  
 
C
Bentuk 
Ö 600 ൌ െ3.4 ൅ ܿ 
Ö  
Jadi per a
 
Persamaa
Ö ݕ െ 600 ൌ െ
ݕ ൌ െ3ݔ ൅ 612Ö  
b. Gra
y 600 612 
koordinat (4,600) (0,612) 
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c. pesawat menyentuh landasan berarti ketinggiannya 0 (nol), ݕ ൌ 0. 
 
x
waktu 
4 
600 
612 
0 
ketinggian 
y 
ݕ ൌ െ3ݔ ൅ 612
0 ൌ െ3ݔ
3ݔ
ݔ
pai ke landasan dari mulai roda keluar setelah 204 detik. 
 
r  melalui titik ܣሺݔ , ݕ ሻ dan bergradien ݉. 
 
Bentuk umum persamaan garis lurus ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ 
ܿ ൌ ݕ ଵ
  
Ö ൅ 612 
Ö ൌ 612 
ൌÖ 204 
Jadi pesawat sam
ଵ ଵ2. Ga is
y 
k
Ö ݕ1 ൌ ݉ݔ1 ൅ ܿ 
Ö ଵ െ ݉ݔ   
x
X1 
Y1  A(x1,y1) 
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ka per ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ሺݕଵ െ ݉ݔଵሻ 
Ö ݕ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ ൅ ݕଵ 
ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ ሻ
aan garis dari: 
. Titik ሺെ3,2ሻ, maka ݔ1 ൌ െ3; ݕ1 ൌ 2 dengan gradien 2. 
ଵሻ  
ሻ 
Ö ݕ ൌ 2ݔ ൅ 8 
 
uah garis ሺ1, െ3ሻ dan  
jar gar  yang melalui titik ሺ4,1ሻ, maka  ݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ 1 dan ሺെ1,2ሻ, maka  
ݔ ൌ െ1; ݕ ൌ 2, sehingga gradien ሺ݉ሻ ൌ ݕ2െݕ1
ݔ2െݔ1
Ma samaan garisnya adalah 
Ö ݕ ൌ ݉ݔ െ ݉ݔଵ ൅ ݕଵ 
Ö ሺݔ െ ݔଵ  
 
3. persam
a
ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔ
Ö ݕ െ 2 ൌ 2ሺݔ ൅ 3
b. Seb melalui titik 
seja is
2 2  
Ö ݉1 ൌ െ1െ4
2െ1 ൌ െ
5
1   
sejajar ݉1 ൌ ݉2 Syarat dua garis 
is melalui aka  ݔ1 ൌ 1; ݕ1 ൌ െ3 
Persamaan garisnya ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ଶሺݔ െ ݔଵሻ 
ହ
Gar ሺ1, െ3ሻ, m
Ö ݕ ൅ 3 ൌ െ ଵ ሺݔ െ 1ሻ 
Ö ݕ ൌ െ ଵ
ହ
ݔ െ 2 ସ
ହ
  
Ö ݕ ൌ െ ଵ
ହ
ݔ െ ଵସ
ହ
  
Ö 14 5ݕ ൌ െݔ െ
 
elalui titik ሺ4, െ7ሻ dan tegak lurus garis ݕ ൌ 2ݔ െ 1. 
s ݕ ൌ ݉1 ൌ 2. 
rat dua r a ng tegak lurus ݉1 ൈ ݉2 ൌ െ1  
ଶ ൌ െ1 
1
c. Sebuah garis yang m
gari 2ݔ െ 1 bergradien 
Sya  ga is s li
Ö 2 ൈ ݉
Ö ݉2 ൌ െ 2  
Garis k ሺ4, െ7ሻ, ma ൌmelalui titi ka ݔ1 4; ݕ1 ൌ െ7 
samaan garisnya ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ଶሺݔ െ ݔଵሻ 
ݕ ൅ ଵ
ଶ
Per
Ö 7 ൌ െ ሺݔ െ 4ሻ 
ଵÖ ݕ ൌ െ
ଶ
ݔ െ 5 
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Lampiran 2.13. Pembahasan LAS 2 siklus II  
 
Pembahasan LAS 6 
 
 
1. Suatu perusahaan penerbitan majalah mingguan pada tahun 1998 yaitu tahun pertama operasi 
penerbitan memperoleh keuntungan bersih 3 miliar rupiah, sedangkan pada tahun 2000 
memperoleh keuntungan 25 miliar rupiah. Misal kenaikan keuntungan tiap tahunnya tetap 
(konstan). 
 
a. persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara keuntungan (dalam miliar rupiah) 
dan waktu (dalam tahun) 
tahun (pada sumbu ݔ) ke-1 meperoleh keuntungan (pada sumbu ݕ) 3 miliar rupiah: titik 
koordinat yang dapat menunjukkan adalah ሺ1, , maka ݔ . 3ሻ 1 ൌ 1; ݕ1 ൌ 3
25ሻ ଶ ൌ 3; ݕଶ ൌ 25
మି௬భ
௫మି௫భ
Tahun ke-3 memperoleh keuntungan 25 miliar rupiah: titik koordinat yang dapat 
menunjukkan ሺ3, , maka ݔ . 
 
Cara 1: 
݉ ൌ ௬    
݉ ൌ ଶହିଷ
ଷିଵ
ൌ ଶଶ
ଶ
Ö ൌ 1
enggunakan ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔ ሻ diambil salah satu titik, misal titiknya ሺ1,3ሻ 
ݕ ൌ 11ݔ െ
ara 2: 
an garis lurus dicari dari dua titik yang dilaluinya: ݕെݕ1
ݕ2െݕ1
1 
Dengan m ଵ
Ö ݕ െ 3 ൌ 11ሺݔ െ 1ሻ 
Ö 8 
 
ൌ ݔെݔ1
ݔ2െݔ1
C
Persama  
25െ3
Ö ݕെ3 ൌ ݔെ1
3െ1
 
ݕെ3
22
ൌ ݔെ1
2
Ö  
2 ݕ െ 2ሺݔ െ 1ሻ 
2ݕ െ 6 ൌ 22ݔ
2ݕ ൌ 22ݔ െ 1
ݕ ൌ 11ݔ െ  
 
-titik n e uai dengan persamaan pada soal a) dalam sebuah table 
ݕ ൌ െ 8  
Ö ሺ 3ሻ ൌ 2
Ö െ 22 
Ö 6  
Ö 8
b. titik  ya g s s
11ݔ
ݔ 0 1 2 3 
ݕ െ8 3 14 25 
koordinat ሺ0, െ8ሻ ሺ1,3ሻ ሺ2,14ሻ ሺ3,25ሻ 
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c. 
 
d. keuntungan perusahaan setelah 8 tahun beroperasi 
ݔ ൌ 8  
Ö ݕ ൌ 80 
i keun aan setelah beroperasi selama 8 tahun adalah 80 miliar rupiah. 
ሻ, 
ma 2 2
grafik 
y 
Ö ݕ ൌ 11.8 െ 8  
Jad tungan perusah
 
2. persamaan garis yang melalui titik ܣሺെ3,4ሻ, maka ݔ1 ൌ െ3; ݕ1 ൌ 4 dan titik ܤሺ1, െ3
k  ݔ ൌ 1; ݕ ൌ െ3 a
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
  
Ö ݉ ൌ ିଷିସ
ଵିସ
ൌ ଻
ଷ
 
 
Persamaan garis ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ dan diambil salas satu titik. 
ng d bil െ3,4ሻ, maka ݔ1 ൌ െ3; ݕ1 ൌ 4 
Ö ݕ െ 4 ൌ ଻
Titik ya iam ܣሺ
ଷ
ሺݔ ൅ 3ሻ 
ଷ
Ö ݕ ൌ ଻ ݔ ൅ 11 
x
4 
14 
2 
keuntungan 
4 
6 
waktu 
8 
10 
12 
16 
1  2  3 5
‐2 
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Ö 3ݕ ൌ 7ݔ ൅ 33 
is melalui titik ሺݔଵ, ݕଵሻ dan ܳሺݔଶ, ݕଶሻ seperti pada gambar. 
 
Gradien garisnya: 
݉ ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
3. sebuah gar  ܲ
 
y 
  
Persamaan garisnya ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ dan diambil salah satu titik. 
Titik ya ଵሻ 
Ö ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ  
௬మି௬భ
௫మି௫భ
ng diambil ܲሺݔଵ, ݕ
Ö ݕ െ ݕଵ ൌ ሺݔ െ ݔଵሻ  
Ö ௬ି௬భ
௫ି௫భ
ൌ ௬మି௬భ
௫మି௫భ
 
ଵሻሺݔଶ െ ݔଵሻ ൌ ሺݔ െ ݔଵሻሺݕଶ െ ݕଵሻ  
 
       ௬ି௬భ
௬మି௬భ
Ö ሺݕ െ ݕ
Ö ൌ
మ భ
௫ି௫భ
௫ ି௫
 
 
a. Persam 4, െ1ሻ, maan garis yang melalui titik ܲሺ aka  ݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ െ1 dan titik ܳሺ2,1ሻ, 
maka ݔ2 ൌ 2; ݕ2 ൌ 1. 
௬ି௬భ
௬మି௬భ
ൌ ௫ି
௫మି௫
௫భ
భ
  
Ö 
ଵାଵ
௬ାଵ ൌ ௫ିସ
ଶିସ
 
 ௬ାଵ
ଶ
Ö ൌ ௫ିସ
ିଶ
 
Ö െ2ሺݕ ൅ 1ሻ ൌ 2ሺݔ െ 4ሻ 
x
X1 
Y1 
Y2 Q 
P 
X2 
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2ݕ ൌ 2ݔ
Ö െݕ ൌ ݔ െ 3 
Ö ݕ ൅ ݔ െ 0 
 
b. Persamaan garis yang melalui titik ܯሺെ3,8ሻ, maka ݔ1 ൌ െ3; ݕ1 ൌ 8  dan titik ܰሺ0,5ሻ, 
a 2  2 ൌ 5. 
భ
Ö െ2ݕ െ 2 ൌ 2ݔ െ 8 
Ö െ െ 6 
3 ൌ
mak ݔ ൌ 0; ݕ
௬ି௬భ
௬మି௬
ൌ ௫ି௫భ
௫మି௫భ
  
௬ି଼
ହି଼
Ö ൌ ௫ାଷ
଴ାଷ
 
௬ି଼
ିଷ
Ö ൌ
ଷ
௫ାଷ 
Ö 8ሻ ൌ െ33ሺݕ െ ሺݔ ൅ 3ሻ 
Ö ݕ െ 24 ൌ െ3ݔ െ 9 
൅ ݔ െ
 
3
Ö 3ݕ ൌ െ3ݔ ൅ 15 
Ö ݕ ൌ െݔ ൅ 5 
Ö ݕ 5 ൌ 0 
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Lampiran 2.14. Pembahasan LAS 3 siklus II 
 
Pembahasan LAS 7 
 
 
1. Koordinat titik potong garis-garis berikut: 
a. െ 5 ൌ 0 dan ݔ ൅ െ 4 ൌ 0 3ݔ െ ݕ 2ݕ
Metode eliminasi: 
3ݔ െ ݕ െ 5 ൌ 0 ൈ 1 3ݔ െ    ݕ െ 5  ൌ 0
ݔ ൅ 2ݕ െ 4 ൌ 0 ൈ 3 3ݔ ൅ 6ݕ െ 12 ൌ 0
൅ 7   ൌ 0
ݕ ൌ 1
e de sub titusi:
    
    
          െ7ݕ  
                          
M to s  
Diambil salah satu persamaan garis.  
Ö 3ݔ 0 
3ݔ െ 6
3ݔ
ݔ ൌ  
t
 ݔ ൅ 4 ൌ 0 
Ö 0 
Ö ݔ െ
ݔ ൌ 2 
rd tongnya adalah titik ሺ2,1ሻ 
etode eliminasi:
• 3ݔ െ ݕ െ 5 ൌ 0  
െ 1 െ 5 ൌ
Ö ൌ 0 
Ö ൌ 6 
Ö 2
a au 
• 2ݕ െ
ݔ ൅ 2.1 െ 4 ൌ
2 ൌ 0 
Ö 
Jadi koo inat titik po
 
b. 2ݕ െ ݔ ൌ 3 dan ݕ ൅ ݔ ൌ 3 
M
+ 
 
2ݕ
  ݕ       ൌ 2  
Metode sub i:
െ ݔ ൌ 3      
  ݕ ൅ ݔ ൌ 3       
3ݕ       ൌ 6  
 
stitus  
Diambil salah satu persamaan garis.  
 2ݕ െ ݔ ൌ 3   
 
Ö 1 
•
Ö 2.2 െ ݔ ൌ 3
Ö 4   െ ݔ ൌ 3 
          ݔ ൌ
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atau 
ݔ ൌ
     ݔ ൌ 1 
dinat titik potongnya adalah titik ሺ1,2ሻ 
െ  dan ݔ ൅ 7 
• ݕ ൅ 3 
Ö 2 ൅ ݔ ൌ 3 
Ö   
Jadi koor
 
c. ݕ ൌ 4ݔ 2 ݕ ൌ
Metode eliminasi:
_ 
 
ൌ 3ݔ െ 9  
ݔ ൌ
Metode sub tusi:
ݕ ൌ 4ݔ െ 2  
ݕ ൌ   ݔ ൅ 7  
0
3  
 
sti  
Diambil salah satu persamaan garis.  
• ݕ ൌ 4ݔ 2   
Ö ݕ ൌ 4.3 െ 2 
Ö ݕ ൌ 10 
ݕ ൌ
ݕ ൌ 3 ൅
ݕ ൌ 0
a tongnya adalah titik ሺ3,10ሻ 
2. Ani membeli 4 buku tulis dan sebuah pensil dengan harga Rp. 9.000,00. Bambang 
h: 
  
4 buku tulis dan sebuah pensil dengan harga Rp. 9.000,00 menjadi 4ݔ ൅ ݕ ൌ 9.000 
െ
 
atau 
• ݔ ൅ 7 
Ö 7 
Ö 1  
Jadi koordin t titik po
 
membeli sebuah buku tulis dan 2 Pensil dengan harga Rp. 4.000,00. Harga buku tulis dan 
pensil adala
Misal,  buku tulisൌ  
 pensil       ൌ ݕ 
seb h buku tulis dan 2 Pensil dengan harga Rp. 4.000,00 menjadi ݔ ൅ 2ݕ ൌ 4.000 
 
ua
Metode eliminasi: 
4ݔ ൅ ݕ ൌ 9000   
ݔ ൅ 2ݕ ൌ 4000     
ൈ 1
ൈ 4  4ݔ ൅ 8ݕ ൌ 16.000 
         െ7ݕ ൌ  െ 7.000 
   4ݔ ൅ ݕ  ൌ   9.000 
  
     ݕ ൌ 1.000  
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etode substitusi:M  
atu persamaan garis.  
• 4ݔ ൅ ݕ 9.0
Ö 4ݔ ൅ .00 9.000 
 4ݔ 8.00
atau 
Ö ݔ ൅ ൌ 4.000 
ݔ ൌ 2.000 
i ha  e h buku tulis adalah Rp. 2.000,00 dan sebuah pensil harganya 
lah R 1 0,00. 
 
Diambil salah s
ൌ 00   
1 0 ൌ
Ö ൌ 0 
Ö ݔ ൌ 2.000 
• ݔ ൅ 2ݕ ൌ 4.000 
2ሺ1.000ሻ
Ö 
Jad rga s bua
ada  p. .00
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
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Lampiran 3.1. Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 
 
Kisi-kisi Tes Siklus 1 
 
Indikator Nomor Butir Banyak Butir 
Menentukan gradien garis lurus dalam berbagai 
bentuk. 
1, 2 2 
Menentukan gradien garis lurus dalam pemecahan 
masalah. 
3 1 
Menentukan gradien garis lurus dari suatu grafik dan 
menggunakannya untuk menentukan persamaan garis 
lurus. 
4 1 
Menentukan gradien dari dua garis lurus yang saling 
sejajar dan menentukan gradien dari dua garis lurus 
yang saling saling tegak lurus. 
5 1 
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Lampiran 3.2. Soal Tes Siklus I 
 
TES SIKLUS I 
1. Tentukan gradien garis dari persamaan garis berikut! 
a. 2ݕ ൌ 5 3ݔ െ
4ݔ ൅ 5ݕ
2ݔ െ 4ݕ
b. Garis g dengan persamaan 2ݔ െ 5ݕ ൅ 3 melalui titik ሺܽ, െ5ሻ. 
c. Suatu garis dengan gradien െଵ
b. ൅ 7 ൌ 0 
c. Garis yang melalui titik P (-2,1) dan Q (5,6) 
d. Garis yang melalui titik M (0,7) dan N (4,-3) 
2. Tentukan nilai ܽ dari soal dibawah ini: 
a. Garis l dengan persamaan garisnya ݕ ൌ ܽݔ ൅ 3 memiliki gradiren yang sama 
dengan garis k dengan persamaan ൅ 3 ൌ 0. Tentukan nilai ܽ! 
ଶ
 melalui titik K ሺ1, െ4ሻ dan L ሺܽ, 4ሻ. 
3. Apa yang akan anda alami jika berjalan melalui jalan yang memiliki kemiringan 
4. Tentukan persamaan  garis dari grafik berikut! 
a.  
 
 
cukup besar? Sedangkan di jalan yang kemiringannya apa yang akan anda alami? 
y 
x 
‐7 
3
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ൌ
ݔ െ ݕ
 
b.  
y 
5 
2 
4 
x 
  
 
5. Selidiki  dua buah garis berikut tegak lurus, sejajar atau tidak keduanya! 
a. Garis g yang melalui titik (7,3) dan titik (5,‐2) dengan garis h yang melalui titik     
(‐1,‐1) dan titik (4,1). 
b. Garis a yang melalui titik ሺ6,‐3ሻ dan titik (1,0) dengan garis b yang memiliki 
persamaan 3ݕ 5ݔ െ 5. 
c. Garis a yang melalui titik (2,7) dan titik (‐9,13) dengan garis b yang melalui titik   
(‐6,‐2) dan titik (5,‐8) 
d. Garis a yang memiliki persamaan 2 ൅ 1 ൌ 0  dengan garis b yang melalui 
titik ሺ2,‐1ሻ dan titik ሺ3,4ሻ. 
 
##### SELAMAT MENGERJAKAN ##### 
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Lampiran 3.3. Kisi-kisi Soal Tes Siklus II 
 
Kisi-kisi Tes Siklus 2 
 
Indikator Nomor Butir Banyak Butir 
Menentukan persamaan garis lurus jika diketahui 
gradien  dan satu titik pada garis tersebut dan 
menentukan persamaan garis lurus jika diketahui dua 
buah titik yang dilalui. 
1 1 
Menggunakan konsep persamaan garis lurus dan 
persamaan garis dari dua garis lurus yang saling 
sejajar dan dua garis yang saling tegak lurus. 
2, 3 2 
Menggunakan konsep titik potong dari persamaan 
garis lurus dan dalam pemecahan masalahnya. 
4, 5 2 
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Lampiran 3.4. Soal Tes Siklus II 
 
TES SIKLUS II 
1. Tentukan persamaan garis yang melalui: 
a. titik (-4,0) dengan gradien െଵ
ଶ
 
b. titik (2,-3) dan bergradien 2 
c. titik H(2,1) dan K (-1,2) 
d.  titik K(6,-2) dan titik L(2,2) 
2. Selesaikan soal-soal berikut:  
a. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (-5,2) dan sejajar garis – 2ݔ ൅ 3ݕ െ
1 ൌ 0 
ൌ െ 4ݕ
2ݔ െ ݕ ݔ ൅
3. Garis a memiliki gradien 1
b. Sebuah garis 8ݕ ݌ݔ െ 18 sejajar dengan garis 3ݔ ൅ 1 ൌ 0. Tentukan nilai 
݌. 
c. Tentukan persamaan garis yang melalui T (-1,3) dan tegak lurus garis yang 
memiliki gradien 3. 
d. Titik ሺܽ, ܾሻ merupakan titik potong garis ൅ 5 ൌ 0 dan ݕ ൌ െ4. 
Hitunglah nilai ܽ ൅ ܾ! 
ଶ
 dan melalui titik (6,1). Garis b tegak lurus terhadap garis 
4. Dira memiliki uang tabungan di bank sebesar 500 ribu rupiah dan memperoleh bunga 
a. Pasangan titik yang memperlihatkan berapa banyak uang (dalam ribu rupiah) 
b. Persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara banyak uang yang dimiliki 
(petunjuk: gambar dahulu titik-titiknya pada bidang koordinat kemudian gunakan 
gambar tersebut untuk menulis persamaan garis) 
a. Tuliskan persamaan garis b jika garis a dan b titik potongnya terletak  pada sumbu 
x! 
setiap bulannya 4 ribu rupiah. Tulislah: 
yang dimiliki Dira setelah 3 bulan dan 5 bulan jika dia menyimpan seluruh 
uangnya. 
(dalam ribu rupiah) dan waktu (dalam bulan). 
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b. Kedudukan kedua garis. 
LAMAT MENGERJAKAN ##### 
 
 
5. Garis 2ݔ െ ݕ ൌ ܽ dan ݔ ൅ ܾݕ ൌ 4 berpotongan di titik (2,1). Tentukan: 
a. Nilai a dan b; 
 
 
##### SE
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Lampiran 3.5. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Siklus I 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES SIKLUS 1 
No. JAWABAN SOAL NILAI TOTAL NILAI 
1. Gradien dari persamaan garis 
a. 2ݕ ൌ 5 3ݔ െ
െ2ݕ ൌ 5 െ 3ݔ
ହ
Ö  
Ö      ݕ ൌ െ
ଶ
െ
ିଶ
ଷ௫  
Ö      ݕ ൌ
ଶ
ଷ ݔ െ
ଶ
ହ  
jadi gradien (m) adalah 
2
3 
 
 
 
1 
 
2 
 
2 
20 
Gradien dari persamaan garis 
Ö 5ݕ ൌ   
  ݕ ൌ െ
b. 4ݔ ൅ 5ݕ ൅ 7 ൌ 0 
െ4ݔ െ 7
Ö ସ
ହ
ݔ െ ଻
ହ
  
ja adien (m) di gr adalah െ ସ
ହ
 
 
 
 
1 
2 
 
2 
c. Garis yang melalui titik P (-2,1) dan Q (5,6) 
2 2
௬మି௬భ
మି௫భ
P (-2,1), maka ݔ1 ൌ െ2 ; ݕ1 ൌ 1 
ൌ 5  ൌ 6Q (5,6),  maka ݔ   ; ݕ  
Gradien (m) ൌ
௫
 
଺ିଵ
ହାଶ
                    ൌ   
ହ
଻
                    ൌ    
 
 
1 
1 
1 
 
 
 
2 
d. elalui titik M (0,7) dan N (4,-3) 
M (0,7), maka  ݔ1 ൌ 0 ; ݕ1 ൌ 7 
మ భ
మି௫భ
Garis yang m
N (4,-3), maka ݔ2 ൌ 4 ; ݕ2 ൌ െ3 
ି௬Gradien (m) ൌ ௬
௫
 
ଷି଻
ସି଴
                    ൌ ି   
ିଵ଴
ସ
                    ൌ ൌ െ ହ
ଶ
  
 
1 
 
1 
1 
 
 
2 
 
2. a. 
rsamaan garisnya ݕ ൌ ܽݔ ൅ 3 
memiliki gradien ሺ݉ሻ yang sama dengan garis 
samaan 2ݔ െ 4ݕ ൅ 3 ൌ 0 
ൌ ܽ 
aris k  
2ݔ െ 4ݕ 3 ൌ 0  
െ4ݕ ൌ െ2ݔ െ 3  
 
15 Nilai dari ܽ: 
Garis l pe
k dengan per
 
݉࢒ ൌ ݉࢑  
Garis l 
ݕ ൌ ܽݔ ൅ 3 maka ݉࢒
G
൅
             
 
 
 
 
1 
 
1 
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                  ݕ ൌ ଶ
ସ
ݔ ൅ ଷ
ସ
   
 ݉࢑ ൌ
2
4
        jadi ൌ 1
2
݉࢒ ൌ ݉࢑
  ଵܽ ൌ
ଶ
  
 
  
 
 
 
1 
 
2 
 
b. ܽ: 
Garis g dengan persamaan 2ݔ െ 5ݕ ൅ 3 ൌ 0 
elalui titik ሺܽ, െ5ሻ. 
 2ሺܽ െ 5ሺെ5ሻ ൅ 3 ൌ 0 
Ö 2ܽ ൅ 25 ൅ 3 ൌ 0 
 
 
1 
1 
Nilai dari 
m
Ö ሻ
Ö 2ܽ ൌ െ28
Ö ܽ ൌ െ14 
 
 
 
1 
2 
 
c. 
tu garis d ng n g a n െ ଵ
ଶ
Nilai dari ܽ: 
Sua die  e a  r  melalui titik K 
െ 4
݉ ൌ భ
మ
ሺ1 4ሻ dan L ሺܽ
 ௬మି௬
, , ሻ. 
Ö
௫ ି௫భ
 
Ö െ ଵ
ଶ
ൌ
௔ିଵ
ସାସ 
Ö െ ଵ
ଶ
ൌ ଼
௔ିଵ
 
Ö        5 
 
1 
Ö ܽ െ 1 ൌ െ16 
ܽ ൌ െ1
 
 
 
 
1 
 
1 
2 
 
3. ak d  lami jika berjalan melalui jalan 
ringan cukup besar? Sedangkan di 
 
lan akan semakin menanjak, sehingga ketika 
elaluinya akan lebih terasa berat karena tenaga yang 
akin besar. 
edangkan jalan yang kemiringannya (gradiennya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
5 Apa yang an an a a
yang memiliki kemi
jalan yang kemiringannya nol apa yang akan anda 
alami? 
 
Penyelesaian: 
 
Jika jalan memilki kemiringan (gradien) cukup besar 
maka ja
m
dikeluarkan sem
S
nol, maka jalan itu adalah jalan datar sehingga untuk 
melaluinya hanya membutuhkan tenaga yang tidak 
besar. 
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4. 
 
Cara 1: 
ݕെݕ1
ݕ2െݕ1
a.  
ൌ ݔെݔ1
ݔ2െݔ1
  
Ö ݕെ0
3െ0
ൌ ݔ൅7
0൅7
  
Ö ݕ
3
ൌ ݔ൅7
7
 
Ö 7ݕ ൌ 3ሺݔ ൅ 7ሻ 
Ö 7ݕ ൌ 3ݔ ൅ 21 
   ݕ ൌ ଷ
଻
Ö ݔ ൅ 3 
Cara 2: 
a i garis (a,0) dan (0,b) maka 
aan garisnya ܾݔ ൅ ܽݕ ൌ ܾܽ 
aris (-7,0) dan (0,3) maka 
aan garisnya  
െ7ሻݕ ൌ ሻ  
ݕ ൌ െ21  
ൌ 3ݔ  
ൌ 3ݔ ൅ 21  
Titik y ng dilalu
persam
Titik yang dilalui g
persam
ሺ ሺ3ݔ ൅ 3 ൈ െ7
3ݔ െ 7
      െ7ݕ െ21 െ
        7ݕ
          ݕ ൌ ଷ
଻
ݔ ൅ 3  
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
2 
 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
2 
 
b.  
 
Persamaan garisnya  ݕെݕ1
ݕ2െݕ1
ൌ ݔെݔ1
ݔ2െݔ1
 
Titik yang dilalui (0,5), maka ݔ1 ൌ 0; ݕ1 ൌ 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
1 
y 
x 
4 
2 
5 
y 
3
x 
‐7 
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       (4,2), maka ݔ2 ൌ 4; ݕ2 ൌ 2 
Ö ݕെ5
2െ5
ൌ ݔെ0
4െ0
 
Ö ݕെ5
7
ൌ ݔ
4
 
Ö 4ሺݕ െ 5ሻ ൌ 7ݔ 
Ö 4ݕ െ 20 ൌ 7ݔ 
Ö 4ݕ ൌ 7ݔ ൅ 20 
Ö ݕ ൌ ଻
ସ
         
          ݔ ൅ 5 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
 
5. Menyelidiki hubungan dari dua garis tegak lurus, 
sejajar, atau tidak keduanya 
 30 
 
a. Garis g yang melalui titik (7,3) dan titik (5,-2) 
elalu titik (- ,-1) dan 
g 3), m ka ݔ1 ൌ 7; ݕ1 ൌ
a t  2), maka ݔ2 ൌ 5;  ݕ2 ൌ െ2 
dengan garis h yang m i 1
titik (4,1). 
Garis melalui titik (7, a
3 d n itik (5,-
݉݃ ൌ
ݕ2െݕ1
ݔ2െݔ1
  
      ൌ ିଶିଷ
ହି଻
  
 ൌ ିହ     
ିଶ
ൌ ହ
ଶ
 
melalui titik (-1,-1), maka ݔ1 ൌ
1 ݔ2 ൌ
4;  ݕ2 ൌ 1 
 
Garis h 
െ1; ݕ1 ൌ െ  dan titik (4,1), maka 
݄݉ ൌ
ݕ2െݕ1
ݔ2െݔ1
  
      ൌ ଵାଵ
ସାଵ
  
      ൌ ଶ
ହ
  
݉ @ ് ݄݉ maka kedua garis tidak saling 
sejajar. 
݉݃ ൈ ݉ 2݄ ൌ
5 ൈ 2
5
ൌ 1 ് െ1 maka kedua garis tidak 
saling tegak lurus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
2 
3 
 
3 
 
 
b. Garis a yang me
dengan garis b yang memiliki persamaan 
5ݔ െ . 
s a me lui titik (6,-3), maka ݔ1 ൌ 6; ݕ1 ൌ
an titik ,0), maka ݔ2 ൌ 1;  ݕ2 ൌ 0 
ݕ2െݕ
ݔ2
lalui titik (6,-3) dan titik (1,0) 
3ݕ ൌ 5
Gari la
െ3 d (1
݉ܽ ൌ 1െݔ1
  
      ൌ ଴ାଷ
ଵି଺
  
      ൌ െ ଷ
ହ
  
Garis b memiliki persamaan 3ݕ ൌ 5ݔ െ 5 
ienny ܾ݉ ൌ
5
3
grad a  
് ݉  (kedua garis tidak sejajar) 
 
 
 
 
 
 
2 
 
݉ܽ ܾ
 
 
 
2 
3 
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݉ܽ ൈ ܾ݉ ൌ െ
3
5
ൈ 5
3
  
                ൌ െ1  
maka garis a tegak lurus de
 
3 
 ngan garis b. 
 
c. Garis a yang melalui titik (2,7) dan titik (-
Garis 7), maka ݔ ൌ 2; ݕ ൌ
݉ܽ ൌ
ݕ2െݕ1
ݔ2െݔ1
9,13) dengan garis b yang melalui titik (-6,-2) 
dan titik (5,-8). 
a melalui titik (2, 1 1
7 dan titik (-9,13), maka ݔ2 ൌ െ9;  ݕ2 ൌ 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
6 
 
  
      ൌ ଵଷି଻
ିଽିଶ
  
     ൌ െ ଺
ଵଵ
  
s b elalui titik (-6,-2), maka ݔ1 ൌ
ݕ1 ൌ െ2 dan titik (5,-8), maka ݔ2 ൌ
ൌ െ
Gari m
െ6;
5;  ݕ2 8 
ܾ݉ ൌ
ݕ2െݕ1
ݔ2െݔ1
  
      ൌ ି଼ାଶ
ହା଺
  
଺      ൌ െ
ଵଵ
  
 
    ݉ܽ ൌ ܾ݉
െ ଺
ଵଵ
ൌ െ ଺
ଵଵ
   
maka garis a sejajar dengan garis b. 
 
 80 J MLAH NILAI U  
 
 
ܣܫ ܣܭܪܫܴ ൌ
ܬݑ݈݄݉ܽ ݌݁ݎ݋݈݄݁ܽ݊ ݈݊݅ܽ݅
8
ൌ
80
8
ൌ  ܰܫܮ 10
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Lampiran 3.6. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Siklus II 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES SIKLUS II 
No. JAWABAN SOAL NILAI TOTAL NILAI 
1. Persamaan garis dari:  20 
a. Garis yang melalui titik (-4,0), maka ݔ ; ݕ1 ൌ 0, 
dengan gradien(݉ሻ ൌ
1 ൌ െ4
െ ଵ
ଶ
 
ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ
ݕ െ 0  ൌ െ ଵ
ଶ
  
ሺݔ ൅ 4ሻ
  ൌ െ ଵ
ଶ
  
        ݔ െ 2
 
  
 
 
1 
2 
 
2 
 
b. Garis yang melalui titik (2,-3), maka  ݔ1 ൌ 2; ݕ ൌ െ3 
ൌ ݉ ݔଵሻ  
ݕ ൅ 3 ൌ 2ሺݔ െ 2ሻ  
       ݕ ൌ 2ݔ െ 4 െ 3  
2ݔ െ 7  
 
 1
dan gradien (݉ሻ ൌ 2 
ݕ െ ݕଵ ሺݔ െ
       ݕ ൌ
 
1 
 
2 
2 
 
c. Garis yang melalui titik H(2,1), maka  ݔ1 ൌ 2; ݕ1 ൌ 1 
dan K (-1,2), maka ݔ ൌ െ1; ݕ ൌ 2 
2 1
2 2
 
ݕെݕ1
െݕݕ
ൌ ݔെݔ1
ݔ െݔ2 1
  
Ö ݕെ1
2െ1
ൌ ݔെ2
െ1െ2
  
Ö ݕെ1
1
ൌ ݔെ2
െ3
  
െ3 1ሺݔ െ 2ሻ 
െ3ݕ ݔ െ 2 
       െ3ݕ ൌ ݔ െ െ
       െ3ݕ
     ݕ ൌ
Ö ሺݕ െ 1ሻ ൌ
Ö ൅ 3 ൌ
Ö 2 3 
Ö 5ൌ ݔ െ  
Ö െ ଵ       
ଷ
ݔ െ ହ
ଷ
 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
2 
d. lalui titik K(6,-2), maka  ݔ1 ൌ 6; ݕ1 ൌ
2 ; ݕ1 ൌ 2 
 
 Garis yang me
െ2 dan titik L(2,2), maka ݔ ൌ 2
ݕെݕ1
ݕ2െݕ1
ൌ ݔെ௫భ
௫మെ௫భ
  
 ݕ൅2
2൅2
Ö ൌ   െ6
2െ6
 
ݕ൅2Ö 
4
ൌ
െ4
ݔെ6 
 െ4ሺݕ ൅ 2 ൌ 4ሺݔ െ 6ሻ 
Ö െ4ݕ െ 8 4ݔ െ 24 
െ4ݕ െ 24 ൅ 8 
െ4ݕ െ 16 
     ൅ 4 
 
 
 
Ö ሻ
ൌ
Ö ൌ 4ݔ
Ö ൌ 4ݔ
Ö ݕ ൌ െݔ
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
2 
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2. a.  garis yang me
൅ 3ݕ െ 1 ൌ
ka 1 ൌ െ5; ݕ1 ൌ 2  
sejajar garis – 2ݔ ൅ 3ݕ െ 1 ൌ 0, maka gradient 
 Persamaan lalui titik (-5,2) dan sejajar 
garis – 2ݔ 0 
 
melalui titik (-5,2), ma ݔ
ሺ݉ሻ ൌ െ െ2
3
ൌ 2
3
 
ሺݔ െ ݔݕ െ ݕଵ ൌ ݉ ଵሻ  
Ö ݕ െ 2 ൌ ଶ
ଷ
ሺݔ ൅ 5ሻ 
ଷ
Ö ݕ ൌ ଶ ݔ ൅ ଵ଴
ଷ
൅ 2 
ଶÖ ݕ ൌ
ଷ
ݔ ൅ ଵ଴
ଷ
൅ ଺
ଷ
 
Ö ݕ ൌ
ଷ
ଶ ݔ ൅ ଵ଺
ଷ
 
 
 
 
1 
20  
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
2 
b. ris 8ݕ ൌ ݌
1 ൌ 0.  
emiliki gradien yang sama. 
ൌ ݌ݔ െ   
௣
଼
 Sebuah ga ݔ െ 18 sejajar dengan garis 
3ݔ െ 4ݕ ൅
Kedua garis m
 
8ݕ 18
ݕ ൌ ݔ െ
଼
ଵ଼  
Maka g nya adalah 
8
radien ݌ 
 
4ݕ ൅ 1 ൌ3  െ 0  
   ݕ ൌ ିଷ
ିସ
െ4ݕ ൌ െ3ݔ െ 1  
  ݔ െ ଵ
ିସ
  
     ݕ ൌ ଷ
ସ
ݔ ൅ ଵ
ସ
  
3Maka gradiennya adalah 
4
 
 
݌
8
ൌ 3
4
  
4݌ ൌ 24  
6  
 
 
 
݌ ൌ
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
2 
c. Persa n garis yan melalui T (-1,3), maka ݔ1 ൌ
െ1; ݕ  dan tegak lurus garis yang memiliki 
gradie
 
Syarat dua garis saling tegak lurus gradien garis 1 ሺ݉1ሻ 
ൈ gradien garis 2 ሺ݉2ሻ ൌ െ1 
݉1 ൈ ݉2 െ1  
݉1 ൈ ൌ െ1  
݉1 ൌ െ
1
maa g 
ൌ 31
n 3 
ൌ
3
3
  
ݕ െ
3 ൌ െ ଵ
ଷ
 
ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ  
ݕ െ ሺݔ ൅ 1ሻ  
 
1 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
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ݕ ൌ െ ଵ ݔ െ ଵ ൅ 3  
ଷ ଷ
ݕ ൌ െ ଵ
ଷ
ݔ െ ଵ
ଷ
൅ ଽ
ଷ
  
ଵ
 
 
 
2 
 
ݕ ൌ െ
ଷ
ݔ ൅ ଼
ଷ
  
 
d. Titik ሺܽ, ܾሻ merupakan titik potong garis 2ݔ െ ݕ ൅ 5 ൌ
0 dan ൅ ݕ ൌ െ4.  
Cara 1: 
2ݔ െ ݕ ൅ 5 ൌ 0  
െݕ ൌ െ2ݔ െ 5  
ݕ ൌ 2ݔ ൅ 5 (di substitusikan ke persamaan garis ke-2) 
 
ݔ ൅ ݕ ൌ െ4  
ݔ ൅ ሺ2ݔ ൅ 5ሻ ൌ െ4
3ݔ ൌ െ4 െ 5  
ݔ ൌ െ3 aan garis) 
n garis ke-2,  
െ4  
െ3 ൅ ݕ ൌ െ4  
         ݕ ൌ െ1 
 
aka titik potong ሺܽ, ܾሻ ൌ ሺെ3, െ1ሻ 
nilai ܽ ൅ ܾ െ3 െ 1 ൌ െ4 
 
Cara 2: 
titik potong ሺ ܾሻ, maka  
ݔ ൅ ݕ ൌ
Ö ܽ ൅ ܾ ൌ
 
 
ݔ
 
  
3ݔ ൌ െ9  
 (disubstitusikan ke salah satu persam
 
Persamaa
   ݔ ൅ ݕ ൌ
M
ൌ
ܽ,
െ4  
െ4 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
5 
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3. a. Garis a memiliki gradien 1
ଶ
 dan melalui titik (6,1). 
Persamaan garisnya: 
 ݕ െ  ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ
ݕ െ 1 ൌ ଵ
ଶ
ሺݔ െ 6ሻ
ݕ ൌ ଵ
ଶ
  
ݔ െ 3 ൅ 1
ݕ ൌ ଵ
ଶ
  
ݔ െ 2 ݉1ሻ ൌ
1
2
  gradiennya ሺ  
 
Garis b tegak lurus terhadap garis a dan berpotongan 
ଶ
pada sumbu x, maka y = 0 
0 ൌ ଵ ݔ െ 2  
2 ൌ ଵ
ଶ
ݔ  
4 ൌ ݔ  
Maka titik potongnya (4,0), ൣݔ1 ൌ 4; ݕ1 ൌ 0൧  
 lurus gradien ga s 1 ሺ݉1ሻ 
1
Syarat dua garis saling tegak ri
ൈ gradien garis 2 ሺ݉2ሻ ൌ െ1 
 ݉1 ൈ ݉2 ൌ െ1 
2
ൈ ݉ ൌ െ1  2
2 ൌ െ2   
 
Persamaan garis b:  
ݕ െ ଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ  
  
        ݕ ൌ െ2ݔ ൅ 4  
 
݉
ݕ
 ݕ െ 0 ൌ െ2ሺݔ െ 4ሻ
 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
10 
4.  Dir iliki uang tabungan di bank sebesar 500 ribu 
piah dan memperoleh bunga setiap bulannya 4 ribu rupiah. 
 10 a mem
ru
a. Misalkan, lama menyimpan = x; jumlah tabungan = 
Pasangan titik setelah menabung selama 3 bulan adalah 
y  
1 
(3, 512.000) 
Pasangan titik setelah menabung selama 5 bulan adalah 
(5, 520.000) 
 
1 
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3 
b. Persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara 
banyak uang yang dimiliki (ribu rupiah/x) dan waktu 
(bulan/y) 
(3, 512), maka ݔ  
y 
1 ൌ 3; ݕ1 ൌ 512
2 ൌ 5; ݕ2 ൌ 520
ݕെݕ1
2െ 퐼1
(5, 520), maka ݔ  
 
 
ݕ
ൌ ݔെݔ1
ݔ2െݔ1
  
ൌ ݔെ3
5െ3
ݕെ512
520െ512
  
ൌ ݔെ3
2
ݕെ512
8
  
2ሺݕ െ 512ሻ ൌ 8ሺݔ െ 3ሻ  
2ݕ െ 1024 ൌ 8ݔ െ 24  
             2ݕ ൌ 8ݔ ൅ 1000  
ݕ ൌ 4ݔ ൅ 500  
 
              
 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
5. aris 2ݔ െ ݕ ൌ ܽ ݔ ൅ ܾݕ ൌ 4  10 G  dan  berpotongan di titik (2,1) 
a. Nil
otong a       2ݔ െ ݕ ൌ ܽ 
ai a dan b: 
 (2,1), mak
2ሻ െ 1 ൌ ܽ
         ܽ ൌ 3
   Dan          ݔ ൅ ܾݕ ൌ 4
ൌ 4
       ܾ ൌ 2
 
1 
1,5 
1.5 
Titik p
 2ሺ  
                                                 
  
 2 ൅ ܾሺ1ሻ   
            
 
1 
 
 
b. Kedudukan kedua garis: 
ݔ ݕ ൌ aka radien ൌ 2
ሺ݉2ሻ ൌ െ
1
2
2 െ 3 m g nya ሺ݉1ሻ  
ݔ ൅ 2ݕ ൌ 4 maka gradiennya 
 
1 
1 
 
 
Jumlah 
tabungan 
(ribu rupiah) 
512 
500 
520 
5 
Lama menabung (bulan) 
3 
x 
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2 ൈ ቀെ 1
2
ቁ ൌ െ1 m݉1 ൈ ݉2 ൌ aka kedua garis 
saling tegak lurus. 
 
 
3 
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ൌ
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Lampiran 4 
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Lampiran 4.1. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 
 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : …………………………………………..  
Hari / Tanggal : ………………………………………….. 
Waktu : ………………………………………….. 
Pokok Bahasan : ………………………………………….. 
Sub Pokok Bahasan : ………………………………………….. 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan Keterangan Ya Tidak 
1. 
Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 
   
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang akan 
dicapai. 
   
c. Guru mengingatkan kembali teknik pembelajaran 
dengan strategi TTW serta tugas-tugas dan 
aktivitas siswa. 
   
d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
   
e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam kelompok 
kecil (3 – 5 siswa). 
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No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan Keterangan Ya Tidak 
 f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
   
g. Guru memberikan LKS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-langkah 
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. 
   
2. 
Kegiatan Inti    
a. Think    
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang diberikan 
dan ditulis dalam bentuk catatan kecil. 
   
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
   
c. Write    
Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
   
Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara 
acak untuk memaparkan hasil diskusinya di 
depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak 
terpilih memberikan tanggapan atau pendapatnya 
   
Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan guru 
dapat membantu seperlunya. 
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 No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan Keterangan Ya Tidak 
3. 
Penutup    
a. Guru membimbing siswa merangkum/membuat 
kesimpulan dari materi yang telah diajarkan. 
   
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di rumah.    
 
 
 
 
 
Yogyakarta,     ………………….2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.2. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus I 
 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : I/1 
Hari / Tanggal : Senin/12 Oktober 2009 
Waktu : 10.15-11.35 
Pokok Bahasan : Aljabar  
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan  Keterangan Ya Tidak 
1. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya. 
√  Guru mengingatkan materi tentang menggambar titik pada 
bidang koordinat yang pernah di pelajari saat SD dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan singkat. 
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang 
akan dicapai. 
√  Guru menginformasikan bahwa materi yaitu persamaan 
garis lurus dalam berbagai bentuk dan menggambar grafik 
pada bidang kartesius dan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa serta meminta siswa untuk menyiapkan peralatan 
yang diperlukan dalam pembelajaran seperti kertas 
berpetak, penggaris, dan alat tulis lain. 
c. Guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
√  Guru menjelaskan strategi TTW serta aktivitas yang harus 
siswa lakukan.  
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d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
 √  
e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
√  Siswa dibagi menjadi 9 kelompok kecil yang terdiri dari 4 
siswa. 
f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
√  Suasana ramai saat siswa menuju dan saling bergabung 
dengan masing-masing teman kelompoknya. 
 g. Guru memberikan LAS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. 
√  Siswa terlihat biasa-biasa saja saat menerima LAS yang 
diberikan. 
Guru mengingatkan kembali kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang ada pada LAS secara individu 
sebelum didiskusikan dengan teman kelompoknya. 
2. Kegiatan Inti    
a. Think     
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang 
diberikan dan ditulis dalam bentuk catatan 
kecil. 
 √ Sebagian kecil siswa yang menuangkan idenya dalam 
bentuk catatan kecil. 
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
√  Siswa saling memberikan pendapat tentang masalah yang 
dianggap belum begitu dimengerti, kemudian mencari 
pemecahannya dengan referensi dari buku sebelum 
mencapai kesepakatan bersama. 
Sebagian dari siswa dalam kelompok masih saling 
berceritera tentang hal di luar masalah dalam LAS. 
Diskusi belum berjalan dengan lancar. 
c. Write    
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Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
√  Siswa menuliskan jawaban LAS pada kertas berpetak agar 
lebih jelas dibaca. 
d. Beberapa perwakilan kelompok dipilih 
secara acak untuk memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan 
tanggapan atau pendapatnya. 
√  Guru memilih satu kelompok untuk menuliskan jawaban 
pada papan tulis dan mempresentasikannya, tetapi belum 
ada tanggapan atau tukar pendapat dari kelompok lain 
(belum ada diskusi antar kelompok). 
e. Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan 
guru dapat membantu seperlunya. 
√  Guru dan observer membimbing dan memotivasi kelompok 
yang belum melakukan diskusi yang baik, serta 
membimbing siswa yang bertanya tentang masalah dalam 
LAS. 
3. Penutup    
a. Guru membimbing siswa 
merangkum/membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. 
√  Karena keterbatasan waktu, masalah dalam LAS yang 
dibahas dan disimpulkan oleh guru hanya 4 nomor. 
 
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di 
rumah. 
√  Guru memotivasi siswa untuk  belajar di rumah serta 
memberikan PR soal dalam LAS no.5 dan soal-soal latihan 
yang ada di buku paket. 
 
         
 Yogyakarta, 12 Oktober 2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.3. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2 Siklus I 
 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : I/2 
Hari / Tanggal : Rabu/14 Oktober 2009 
Waktu : 09.55-11.15 
Pokok Bahasan : Aljabar  
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan  Keterangan Ya Tidak 
1. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya. 
√  Guru mengingatkan materi tentang bentuk persamaan garis 
lurus dan cara menggambar grafiknya pada pertemuan 
sebelumnya dengan membahas PR soal LAS no.5 serta 
beberapa soal dalam buku paket. 
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang 
akan dicapai. 
√  Guru menginformasikan bahwa materi yaitu mengenai 
pengertian dan menentukan gradien persamaan garis lurus 
dalam berbagai bentuk. 
c. Guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
√  Guru menjelaskan strategi TTW serta aktivitas yang harus 
siswa lakukan sama seperti pertemuan sebelumnya.  
d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
√  Guru memotivasi siswa untuk lebih berperan aktif dalam 
diskusi kelompok. 
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e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
 √ Saat guru dan observer masuk kelas, siswa sudah 
menempati tempat duduk pada kelompoknya masing-
masing seperti pada pertememuan sebelumnya. 
f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
√   
 g. Guru memberikan LAS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. 
√  Sambil membagi LAS pada siswa, guru mengingatkan 
kembali kepada siswa untuk menyelesaikan masalah yang 
ada pada LAS secara individu sebelum didiskusikan dengan 
teman kelompoknya. 
2. Kegiatan Inti    
a. Think     
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang 
diberikan dan ditulis dalam bentuk catatan 
kecil. 
√  Sebagian kecil siswa menuangkan idenya dalam bentuk 
catatan kecil yang ditulis langsung pada LAS. 
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
√  Siswa saling memberikan pendapat dan berdebat tentang 
masalah yang dianggap belum begitu dimengerti, kemudian 
mencari pemecahannya dengan referensi dari buku sebelum 
mencapai kesepakatan bersama. 
Diskusi lebih berjalan dengan lancar dari pertemuan 
sebelumnya. 
c. Write    
Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
√   
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d. Beberapa perwakilan kelompok dipilih 
secara acak untuk memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan 
tanggapan atau pendapatnya. 
√  Guru memilih secara acak perwakilan kelompok untuk 
menuliskan jawaban pada papan tulis dan 
mempresentasikannya, tetapi belum ada tanggapan atau 
tukar pendapat dari kelompok lain (belum ada diskusi antar 
kelompok). 
e. Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan 
guru dapat membantu seperlunya. 
 √ Guru dan observer hanya memantau beberapa kelompok 
yang belum mengerjakan. 
3. Penutup    
a. Guru membimbing siswa 
merangkum/membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. 
√  Guru membimbing siswa membuat kesimpulan menentukan 
gradien dari bentuk persamaan garis dan dari dua titik yang 
diketahui. 
 
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di 
rumah. 
√  Guru memotivasi siswa untuk lebih giat belajar di rumah 
dan menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya, 
yaitu menentukan gradien garis dan menggunakannya untuk 
menentukan persamaan garisnya. 
 
         
 Yogyakarta, 14 Oktober 2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.4. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3 Siklus I 
 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : I/3 
Hari / Tanggal : Kamis/15 Oktober 2009 
Waktu : 07.00-08.20 
Pokok Bahasan : Aljabar  
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan  Keterangan Ya Tidak 
1. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya. 
√  Guru mengingatkan materi pada pertemuan sebelumnya 
yaitu tentang menentukan gradien. 
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang 
akan dicapai. 
√  Guru menginformasikan bahwa materi pada pertemuan hari 
ini adalah menentukan gradien dari suatu grafik dan 
menggunakannya untuk menentukan persamaan garis. 
c. Guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
 √ Siswa sudah faham dengan strategi pembelajaran dan 
aktivitas yang harus mereka lakukan. 
d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
√  Guru memotivasi siswa untuk lebih berperan aktif dalam 
diskusi kelompok. Dengan menginformasikan bahwa ada 
nilai untuk kelompok yang aktif berdiskusi. 
e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
 √ Siswa sudah duduk rapi sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing ketika guru dan observer memasuki kelas. 
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f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
√  Siswa sudah duduk rapi sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing ketika guru dan observer memasuki kelas. 
 g. Guru memberikan LAS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. 
√   
2. Kegiatan Inti    
a. Think     
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang 
diberikan dan ditulis dalam bentuk catatan 
kecil. 
√  Sebagian siswa menuangkan idenya dalam bentuk catatan 
kecil yang ditulis langsung pada LAS dan ada yang 
menuliskannya pada kertas/buku terlebih dahulu. 
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
√  Diskusi kelompok berjalan cukup lancar. 
c. Write    
Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
√  Masih ada beberapa siswa yang hanya menuliskan hasil 
akhirnya saja. 
d. Beberapa perwakilan kelompok dipilih 
secara acak untuk memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan 
tanggapan atau pendapatnya. 
√  Karena keterbatasan waktu, maka persentasi hanya 
dilakukan oleh 3 orang siswa dari kelompok yang berbeda. 
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e. Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan 
guru dapat membantu seperlunya. 
√  Guru dan observer membimbing dan memotivasi kelompok 
yang belum melakukan diskusi yang baik, serta 
membimbing siswa yang bertanya tentang masalah dalam 
LAS. 
3. Penutup    
a. Guru membimbing siswa 
merangkum/membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. 
√  Guru membimbing siswa membuat kesimpulan menentukan 
gradien dari suatu grafik dan menggunakannya untuk 
menenutkan persamaan garis serta menentukan persamaan 
garis dari suatu grafik jika garis lurus memotong sumbu ݔ 
di ሺܽ, 0ሻ dan sumbu ㌳ di ሺ0, ܾሻ yaitu ܾݔ ൅ ܽݕ ൌ ܾܽ. 
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di 
rumah. 
√   
 
         
 Yogyakarta,  15 Oktober.2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.5. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 4 Siklus I 
 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : I/4 
Hari / Tanggal : Senin/19 Oktober 2009 
Waktu : 10.15-11.35 
Pokok Bahasan : Aljabar  
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan  Keterangan Ya Tidak 
1. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya. 
 √  
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang 
akan dicapai. 
√  Guru menginformasikan bahwa materi pada pertemuan hari 
ini yaitu mengenal sifat dua garis atau lebih dalam bidang 
kartesius yang saling sejajar dan tegak lurus. 
c. Guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
 √ Siswa sudah faham dengan strategi pembelajaran dan 
aktivitas yang harus mereka lakukan. 
d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
 √  
e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
 √ Siswa sudah duduk rapi sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing ketika guru dan observer memasuki kelas. 
211 
 
f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
√  Siswa sudah duduk rapi sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing ketika guru dan observer memasuki kelas. 
 g. Guru memberikan LAS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. 
√   
2. Kegiatan Inti    
a. Think     
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang 
diberikan dan ditulis dalam bentuk catatan 
kecil. 
√  Sebagian siswa menuangkan idenya dalam bentuk catatan 
kecil yang ditulis langsung pada LAS dan ada yang 
menuliskannya pada kertas/buku terlebih dahulu. 
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
√  Diskusi kelompok berjalan cukup lancar. 
c. Write    
Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
√  Masih ada beberapa siswa yang hanya menuliskan hasil 
akhirnya saja. 
d. Beberapa perwakilan kelompok dipilih 
secara acak untuk memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan 
tanggapan atau pendapatnya. 
√  Tanpa ditunjuk oleh guru, 3 orang dari kelompok yang 
berbeda mempresentasikan jawabannya di papan tulis, dan 
karena sebagian besar jawaban mereka sama maka tidak ada 
tanggapan dari kelompok lain. 
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e. Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan 
guru dapat membantu seperlunya. 
√  Guru dan observer memantau perkembangan setiap 
kelompok. 
3. Penutup    
a. Guru membimbing siswa 
merangkum/membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. 
√  Guru membimbing siswa membuat kesimpulan bahwa dua 
garis yang saling sejajar memiliki gradien yang sama dan 
jika dua garis saling tegak lurus gradien garis satu ( 笠ଵ) 
dikalikan gradien garis kedua (݉ଶ) menentukan gradien dari 
suatu grafik dan menggunakannya untuk menenutkan 
persamaan garis serta menentukan persamaan garis dari 
suatu grafik jika garis lurus memotong sumbu ݔ di ሺܽ, 0ሻ 
menghasilkan nilai െ1  atau ሺ݉ଵ ൈ ݉ଶ ൌ െ1ሻ. 
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di 
rumah. 
√  Guru memotivasi siswa unutk belajar di rumah dan 
menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya yaitu 
pada hari Rabu, 21 Oktober 2009 akan diadakan tes I. 
 
         
 Yogyakarta,  19 Oktober  2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.6. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus II 
 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : II/1 
Hari / Tanggal : Senin, 2 Nopember 2009 
Waktu : 10.15-11.35 
Pokok Bahasan : Aljabar 
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan  Keterangan Ya Tidak 
1. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya. 
√  Guru mengingatkan kembali materi mengenani persamaan 
garis , syarat dua garis saling sejajar, saling 
tegak lurus. 
ݕ ൌ ݉ݔ ൅ ܿ
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang 
akan dicapai. 
√  Guru menginformasikan bahwa materi yang akan dipelajari 
adalah menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah 
titik dan gradien tertentu. 
c. Guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
√   
d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
√  Guru memotivasi siswa untuk lebih kreatif menyelesaiakan 
masalah dalam LAS dan aktif lagi dalam berdiskusi dan 
menginformasikan bahwa akan dipilih kelompok terbaik 
dalam berdiskusi. 
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e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
√  Siswa diminta membentuk kelompok seperti pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
√   
 g. Guru memberikan LAS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. 
√  Guru dengan dibantu oleh peneliti membagikan LAS untuk 
siswa. 
2. Kegiatan Inti    
a. Think     
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang 
diberikan dan ditulis dalam bentuk catatan 
kecil. 
√  Sebagian besar siswa sudah mampu menuangkan idenya 
dalam bentuk catatan kecil. 
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
√  Diskusi kelompok berjalan cukup lancar. 
c. Write    
Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
√  Hasil diskusi kelompok ditulis dengan jelas oleh siswa. 
d. Beberapa perwakilan kelompok dipilih 
secara acak untuk memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan 
tanggapan atau pendapatnya. 
√  Karena keterbatasan waktu, hanya ada 2 kelompok yang 
mempresentasikan jawabannya. 
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e. Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan 
guru dapat membantu seperlunya. 
√   
3. Penutup    
a. Guru membimbing siswa 
merangkum/membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. 
√  Guru merangkum/membuat kesimpulan bahwa cara 
menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik dan 
gradien ሺ݉ሻ, yaitu: ݕ െ ݕଵ ൌ ݉ሺݔ െ ݔଵሻ. 
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di 
rumah. 
√   
 
         
 Yogyakarta, 2 Nopember 2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.7. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2 Siklus II 
 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : II/2 
Hari / Tanggal : Rabu, 4 Nopember 2009 
Waktu : 09.55 – 11.15 
Pokok Bahasan : Aljabar  
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan  Keterangan Ya Tidak 
1. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya. 
√  Guru mengingatkan kembali cara menentukan persamaan 
garis lurus melalui sebuah titik dan gradien garis. 
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang 
akan dicapai. 
√  Guru menginformasikan bahwa materi dan kegiatan yang 
akan dilakukan oleh siswa adalah menentukan persamaan 
garis lurus melalui dua titik yang dilaluinya. 
c. Guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
 √  
d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
 √  
e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
√   
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f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
√  . 
 g. Guru memberikan LAS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. 
√  Siswa terlihat senang dan antusias menerima LAS. 
2. Kegiatan Inti    
a. Think     
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang 
diberikan dan ditulis dalam bentuk catatan 
kecil. 
 √ Sebagian besar siswa sudah mampu menuangkan ide dan 
gagasannya dalam bentuk catatan kecil. 
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
√  Diskusi kelompok berjalan dengan lancar. 
c. Write    
Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
√  Hasil diskusi kelompok ditulis secara lengkap dan jelas oleh 
siswa. 
d. Beberapa perwakilan kelompok dipilih 
secara acak untuk memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan 
tanggapan atau pendapatnya. 
√  Guru memilih beberapa kelompok untuk menuliskan 
jawaban pada papan tulis dan mempresentasikannya. Sudah 
ada tanggapan atau tukar pendapat dari kelompok lain. 
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e. Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan 
guru dapat membantu seperlunya. 
√   
3. Penutup    
a. Guru membimbing siswa 
merangkum/membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. 
√  Guru merangkum/membuat kesimpulan tentang 
menentukan persamaan garis lurus melalui dua buah titik 
yang dilaluinya.  
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di 
rumah. 
√  Guru mengingatkan siswa untuk sealalu rajin dan tekun 
dalam belajar. 
 
         
 Yogyakarta, 4 Nopember 2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.8. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3 Siklus II 
 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
Siklus / Pertemuan ke : II/3 
Hari / Tanggal : Kamis, 5 Nopember 2009 
Waktu : 10.15-11.35 
Pokok Bahasan : Aljabar  
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 
 
          Beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses 
pembelajaran.  
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan  Keterangan Ya Tidak 
1. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
sebelumnya. 
√  Guru memberi apersepsi bahwa pada dua garis atau lebih 
yang tidak sejajar pasti mempunyai sebauh titik potong. 
b. Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran  yang 
akan dicapai. 
√  Guru menginformasikan bahwa materi dan kegiatan siwa 
pada pertemuan kali ini adalah menentukan titik potong dari 
dua persamaan garis. 
c. Guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan strategi TTW serta 
tugas-tugas dan aktivitas siswa. 
 √  
d. Guru memotivasi siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
√   
e. Guru mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok kecil (3 – 5 siswa). 
 √ Seperti pada pertemuan sebelumnya, siswa sudah duduk 
pada kelompoknya masing-masing. 
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f. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
√   
 g. Guru memberikan LAS kepada siswa dan 
memberikan informasi tentang langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. 
√  Guru dan peneliti membagikan LAS. 
2. Kegiatan Inti    
a. Think     
Siswa menuangkan ide-idenya mengenai 
kemungkinan jawaban dan atau langkah 
penyelesaian atas permasalahan yang 
diberikan dan ditulis dalam bentuk catatan 
kecil. 
√  Sebagian besar siswa menuangkan idenya dalam bentuk 
catatan kecil. 
b. Talk    
Siswa mendiskusikan hasil catatannya (saling 
tukar ide) agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok. 
√  Diskusi berjalan lancar. 
c. Write    
Siswa menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, 
jelas dan mudah dibaca. 
√  Siswa menuliskan hasil diskusi kelompoknya dengan jelas. 
d. Beberapa perwakilan kelompok dipilih 
secara acak untuk memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan 
tanggapan atau pendapatnya. 
√  Ada 2 orang dari kelompok yang berbeda menuliskan 
jawabannya di papan tulis dan mempresentasikannya tanpa 
ditunjuk oleh guru. 
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e. Selama diskusi guru dan observer memantau 
jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan 
guru dapat membantu seperlunya. 
√   
3. Penutup    
a. Guru membimbing siswa 
merangkum/membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. 
√  Guru memberikan kesimpulan bahwa dari dua persamaan 
garis dapat dicari koordinat titik potongnya dengan 
menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar di 
rumah. 
√  Guru memberi tahu bahwa pertemuan berikutnya adalah tes 
siklus II dan memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar 
agar dapat memperoleh hasil yang baik. 
 
         
 Yogyakarta, 5 Nopember 2009 
 
 
 
Pengamat  
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Lampiran 4.9. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan   
Masalah  
Kisi-kisi Lembar Observasi Kenanpuan Komunikasi dan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa 
No. Variabel Aspek yang 
diamati 
Indikator No 
Butir 
1. 
Kemampuan 
Komunikasi 
matematika 
Kemampuan 
memberikan 
alasan rasional 
terhadap suatu 
pernyataan. 
1. Memberikan gagasan yang 
rasional. 
1 
2. Memberikan jawaban atas 
suatu pertanyaan. 
2 
3. Mempertahankan pendapat 
dan dapat menerima kritik 
atas pendapatnya itu. 
3 
4. Bertanya jika ada suatu 
yang tidak dimengerti. 
4 
Kemampuan 
mengubah bentuk 
uraian ke dalam 
model 
matematika. 
1. Merefleksikan gambar, 
sketsa, grafik atau tabel 
dalam bentuk tulisan atau 
uraian yang relevan. 
5 
2. Mengubah uraian ke 
dalam model-model 
matematika, seperti rumus, 
grafik, tabel, dan skema. 
6 
2. 
Kemampuan 
Pemecahan 
masalah 
Kemampuan 
mengilustrasikan 
ide-ide 
matematika ke 
dalam bentuk 
uraian yang 
relevan. 
1. Mampu menuangkan ide-
ide matematika dalam 
bentuk tulisan untuk 
menyelesaikan masalah 
matematika. 
7 
2. berusaha untuk 
menemukan penyelesaian 
atau cara-cara yang baru 
dalam menyelesaikan 
masalah 
8 
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Lampiran 4.10. Pedoman Pengisian Lembar Observasi Komunikasi dan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa 
Pedoman Pengisian Lembar Observasi Komunikasi Matematika dan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa 
 
Lembar observasi aktivitas siswa terdiri dari 8 aspek/kegiatan komunikasi matematika 
dan pemecahan masalah matematika yang diamati, masing-masing aspek mempunyai skor 0 
sampai dengan 4. Kriteria pemberian skor untuk tiap kelompok adalah sebagai berikut: 
0 jika tidak ada siswa yang melakukan aktivitas. 
1 jika ada satu siswa yang melakukan aktivitas. 
2 jika ada dua siswa yang melakukan aktivitas. 
3 jika ada tiga siswa yang melakukan aktivitas. 
4 jika lebih dari tiga siswa yang melakukan aktivitas. 
 
Aspek atau kegiatan komunikasi matematika yang diamati jika siswa dalam kelompok: 
1. Memberikan argumen dan gagasan yang rasional baik secara lisan dan tulisan dalam 
kelompok. 
2. Berani mengungkapkan gagasan yang rasional baik secara lisan dan tulisan dalam 
kelompok. 
3. Dapat mempertahankan pendapatnya dan dapat menerima kritik dari temannya atas 
pendapatnya itu. 
4. Bertanya kepada guru dan teman jika ada materi yang kurang dipahami atau tidak jelas. 
5. Merefleksikan, gambar, sketsa, atau grafik baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
6. Membuat model matematika dari suatu masalah matematika melalui tulisan, simbol, 
gambar dan grafik. 
7. Menuangkan ide-ide matematika dalam bentuk tulisan untuk menyelesaikan masalah 
matematika. 
8. Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan, siswa berusaha untuk menemukan 
penyelesaian atau cara-cara yang baru dalam menyelesaikan masalah. 
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Lampiran 4.11. Lembar Observasi Komunikasi Matematika Siswa 
 
 
 
Lembar Observasi Komunikasi Matematika Siswa 
Siklus / Pertemuan ke : ……………………………….. 
Hari / Tanggal  : ……………………………….. 
Waktu   : ……………………………….. 
Pokok Bahasan : ……………………………….. 
Sub Pokok Bahasan : ……………………………….. 
Petunjuk pengisian: 
Berilah skor pada setiap kelompok dengan ketentuan sesuai dengan pedoman observasi. 
No. Kelompok  Skor Aspek komunikasi matematika 
1 2 3 4 5 6 
 
 
1. 
 0       
1       
2       
3       
4       
 
 
2. 
 0       
1       
2       
3       
4       
 
 
3. 
 0       
1       
2       
3       
4       
 
 
4. 
 0       
1       
2       
3       
4       
 
 
5. 
 0       
1       
2       
3       
4       
6. 
 0       
1       
2       
3       
4       
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No. Kelompok Skor Aspek komunikasi matematika 
1 2 3 4 5 6 
 
 
7. 
 0       
1       
2       
3       
4       
 
 
8. 
 0       
1       
2       
3       
4       
 
 
Hambatan-hambatan: 
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………… 
 
Catatan: 
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 4.12. Lembar Observasi Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
 
Lembar Observasi Pemecahan Masalah Matematika 
Siklus / Pertemuan ke : ……………………………….. 
Hari / Tanggal  : ……………………………….. 
Waktu   : ……………………………….. 
Pokok Bahasan : ……………………………….. 
Sub Pokok Bahasan : ……………………………….. 
Petunjuk pengisian: 
Berilah skor pada setiap kelompok dengan ketentuan sesuai dengan pedoman observasi. 
No. Kelompok Skor 
Aspek Penyelesaian masalah 
matematika 
7 8 
1. 
 0   
1   
2   
3   
4   
2. 
 0   
1   
2   
3   
4   
3. 
 0   
1   
2   
3   
4   
4. 
 0   
1   
2   
3   
4   
5. 
 0   
1   
2   
3   
4   
6. 
 0   
1   
2   
3   
4   
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No. Kelompok Skor 
Aspek Penyelesaian masalah 
matematika 
7 8 
7. 
 0   
1   
2   
3   
4   
8. 
 0   
1   
2   
3   
4   
 
Hambatan-hambatan: 
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………… 
 
Catatan: 
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 4.13. Hasil Lembar Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus I 
 
Hasil Lembar Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus I 
Aspek 
Kelompok  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 ઱ ઱ ઱ ઱ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 4 3 2 1 1 1 2 1 18 3 3 4 3 2 2 2 2 1 22 2 3 3 3 1 2 3 2 2 20 1 2 1 2 3 0 3 3 2 1  7
2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 18 3 3 3 2 3 2 3 2 3 24 2 3 4 4 2 2 2 3 3 25 1 1 2 2 2 1 2 2 2 15 
3 1 2 1 3 2 2 3 2 2 18 2 3 2 3 3 3 4 2 3 25 2 3 2 2 1 2 4 4 3 23 2 3 3 1 1 1 2 3 3 19 
4 2 1 1 2 2 3 3 2 1 17 2 1 2 3 4 2 3 3 2 22 3 2 2 1 3 3 2 3 2 21 1 2 1 2 4 4 3 3 3 23 
5 2 1 2 3 2 3 1 3 3 20 2 2 2 2 3 3 2 3 2 21 1 2 2 2 3 2 3 3 2 20 3 2 3 2 4 2 4 2 2 24 
6 1 2 2 2 2 2 2 1 2 16 2 3 3 2 3 2 3 2 3 23 2 2 1 2 3 4 3 2 3 22 3 2 2 3 3 2 3 2 2 22 
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Lampiran 4.14. Analisis Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus I 
 
Analisis Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus I 
 
Pertemuan 
ke- 
Nomor Butir yang Diamati Jumlah 1 2 3 4 5 6 
1 18 18 18 17 20 16 107 
2 22 24 25 22 21 23 137 
3 20 25 23 21 20 22 131 
4 17 15 19 23 24 22 120 
Jumlah 77 82 85 83 85 83  
Rata-rata 19,5 20,5 21,25 20,75 21,25 20,75  
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Lampiran 4.15. Komunikasi Matematika Siswa Siklus I 
 
Komunikasi Matematika Siswa Siklus I 
Kualifikasi Komunikasi Matematika Siswa Berdasarkan Lembar Observasi 
Persentase Kriteria 
ࡼ ൒ 80 %  Sangat Tinggi 
60% ൑ ࡼ ൏ 80% Tinggi  
40% ൑ ൏P 60 % Sedang  
20% ൑ ൑ࡼ 40% Kurang  
ࡼ ൏ 20% Sangat Kurang 
 
 
 
 
 
A B 
Nomor Butir Indikator 1 2 3 4 5 6 
Rata-rata skor 19,5 20,5 21,25 20,75 21,25 20,75 
Total  82 42 
Persentase  56,94 % 58,3 % 
Kriteria Sedang  Sedang  
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Lampiran 4.16. Hasil Lembar Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus II 
Hasil Lembar Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus II 
 
Aspek 
Kelompok  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 ઱ ઱ ઱ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 3 3 2 4 2 1 1 3 3 22 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2  1 4 3 2 3 3 2 3 3 2 25 
2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 23 3 3 2 2 2 2 2 3 3 22 2 3 2 3 2 4 2 2 2 22 
3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 19 3 3 3 3 1 3 2 3 3 25 3 2 4 3 2 3 2 3 3 25 
4 2 4 0 2 3 2 1 2 3 19 3 3 2 3 3 2 3 2 4 25 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
5 3 2 2 1 2 3 2 2 3 19 3 2 3 2 2 3 3 3 2 23 2 3 2 3 3 2 3 3 2 23 
6 4 2 1 1 3 2 1 1 1 16 3 3 2 2 3 3 2 3 2 23 3 3 3 2 3 2 3 3 2 24 
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Lampiran 4.17. Analisis Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus II 
 
Analisis Observasi Komunikasi Matematika Siswa Siklus II 
 
Pertemuan 
ke- 
Nomor Butir yang Diamati Jumlah 1 2 3 4 5 6 
1 22 23 19 19 19 16 118 
2 21 22 25 25 23 23 139 
3 25 22 25 26 23 24 145 
Jumlah 68 67 69 69 65 63  
Rata-rata 22,7 22,3 23 23 21,7 21  
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Lampiran 4.18. Komunikasi Matematika Siswa Siklus II 
 
Komunikasi Matematika Siswa Siklus II 
Kualifikasi Komunikasi Matematika Siswa Berdasarkan Lembar Observasi 
Persentase Kriteria 
ࡼ ൒ 80 %  Sangat Tinggi 
60% ൑ ࡼ ൏ 80% Tinggi  
40% ൑ ൏P 60 % Sedang  
20% ൑ ൑ࡼ 40% Kurang  
ࡼ ൏ 20% Sangat Kurang 
 
 
  
A B 
Nomor Butir Indikator 1 2 3 4 5 6 
Rata-rata skor 22,7 22,3 23 23 21,7 21 
Total  91 42,7 
Persentase  63,2 % 59,3 % 
Kriteria Tinggi Sedang  
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Lampiran 4.19. Hasil Lembar Observasi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus I 
Hasil Lembar Observasi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus I 
 
Aspek 
Kelompok  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 ઱ ઱ ઱ ઱ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
7 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1  3 2 1 2 1 1 3 3 2 2 18 2 2 3 1 2 3 3 3 3 22 1 2 2 3 2 2 3 1 1 17
8 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 2 3 3 2 2 2 2 2 1 19 2 2 2 3 3 2 1 2 1 22 3 3 1 2 1 0 2 3 3 22
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Lampiran 4.20. Analisis Observasi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus I 
 
Analisis Observasi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus I 
 
Pertemuan Ke- Nomor Butir yang Diamati Jumlah 7 8 
1 13 20 33 
2 18 19 37 
3 22 22 44 
4 17 22 39 
Jumlah  70 83  
Rata-rata 17,5 20,75  
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Lampiran 4.21. Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus I 
 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus I 
Kualifikasi Pemecahanan Masalah Matematika Berdasarkan Lembar Observasi 
Persentase Kriteria 
ࡼ ൒ 80 %  Sangat Tinggi 
60% ൑ ࡼ ൏ 80% Tinggi  
40% ൑ ൏P 60 % Sedang  
20% ൑ ൑ࡼ 40% Kurang  
ࡼ ൏ 20% Sangat Kurang 
 
 
 Aspek yang Diamati 
C 
Nomor Butir Indikator 7 8 
Rata-rata skor 17,5 20,75 
Total  38,25 
Persentase  53,125 % 
Kriteria  Sedang  
 
 
237 
 
Lampiran 4.22. Hasil Lembar Observasi Masalah Matematika Siswa Siklus II 
  
 Hasil Lembar Observasi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus II 
 
Aspek 
Kelompok  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 ઱ ઱ ઱ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9
7 2 3 2 3 3 2 3 2 3 23 3 4 3 3 3 2 3 3 3 27 3 3 2 4 3 3 2 2 3 25
8 3 3 4 2 3 3 2 3 2 25 3 4 3 3 2 3 4 2 2 26 4 3 4 3 3 3 3 3 2 28
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Lampiran 4.23. Analisis Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus II 
 
Analisis Observasi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus II 
 
Pertemuan Ke- Nomor Butir yang Diamati Jumlah 7 8 
1 23 25 48 
2 27 26 53 
3 25 28 53 
Jumlah  75 79 154 
Rata-rata 25 26,3  
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Lampiran 4.24. Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus II 
 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Siklus II 
Kualifikasi Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Lembar Observasi 
 
  
 
Persentase Kriteria 
ࡼ ൒ 80 %  Sangat Tinggi 
60% ൑ ࡼ ൏
 Aspek yang Diamati 
C 
Nomor Butir Indikator 7 8 
Rata-rata skor 25 26,3 
Total  51,3 
Persentase  71,25 % 
Kriteria  Tinggi  
 
 
80% Tinggi  
40% ൑ ൏P 60 % Sedang  
20% ൑ ൑ࡼ 40% Kurang  
ࡼ ൏ 20% Sangat Kurang 
 
 
 
 
Lampiran 5 
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Lampiran 5.1. Pedoman Pertanyaan dan Wawancara dengan Siswa 
 
Pedoman Pertanyaan dan Wawancara dengan Siswa Mengenai pembelajaran TTW 
Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 
Sikap siswa terhadap model 
pembelajaran TTW 
menggunakan diskusi 
kelompok.. 
3,  1 
Aktivitas siswa dalam 
komunikasi matematika secara 
lisan selama  mengikuti 
pembelajaran dengan 
menerapkan model 
pembelajaran TTW dengan 
metode Diskusi Kelompok. 
5, 7,  2 
Aktivitas siswa dalam 
penyelesaian masalah. 
1, 2, 4, 6,  4 
Tanggapan siswa setelah 
mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran 
TTW. 
8, 9,10 3 
 
Susunan Pertanyaan dalam Wawancara dengan Siswa Mengenai Pembelajaran Model  
Diskusi Kelompok 
Data responden 
Nama Siswa : …………………………………………………………… 
Tempat : …………………………………………………………… 
Jenis Kelamin : …………………………………………………………… 
 
1. Kegiatan  Pembelajaran matematika dengan Diskusi kelompok dimulai dengan 
memberikan masalah. Apakah Anda dapat memahami masalah yang diberikan? 
2. Ketika menghadapi masalah yang diberikan, apakah kamu merasa tertantang untuk 
menyelesaiakannya atau justru menjadi beban? 
3. Apakah kamu merasa senang belajar secara berdiskusi dengan teman sekelompokmu? 
4. Menurutmu soal LAS yang diberikan kemarin merupakan soal yang menantang atau 
biasa saja? 
5. Apakah kamu dapat menyalurkan ide atau pendapat dalam Diskusi Kelompok? 
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6. Ada beberapa strategi dalam menyelesaiakan masalah, apakah hal tersebut 
mempermudah anda belajar? 
7. Dalam penyelesaian masalah mendorong siswa untuk menggunakan bahasa matematika, 
seperti membuat skektsa, gambar, atau membuat symbol matematika. Apakah 
menurutmu hal itu dapat mempermudah dalam mempelajari matematika? 
8. Apakah anda senang dengan proses pembelajaran seperti yang telah di lakukan? 
9. Menurut Anda, mana yang lebih Anda sukai belajar matematika sendiri atau belajar 
dalam kelompok ? Berikan alasan ! 
10. Dengan mengikuti pembelajaran metematika dengan diskusi kelompok, apakah anda 
menjadi lebih menyukai matematika? 
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Lampiran 5.2. Pedoman Wawancara Guru 
PEDOMAN WAWANCARA GURU  
TERHADAP UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI DAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA SMP MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
THINK-TALK-WRITE (TTW) 
 
 
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana respons siswa terhadap proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write? 
2. Menurut Bapak/Ibu, dalam tahapan Think (berfikir), apakah siswa sudah terdorong untuk 
berinisiatif berfikir berbeda? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah belajar secara berkelompok dapat mendorong siswa untuk 
bertukar pendapat atau gagasan dengan teman? 
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa akan lebih cepat memahami materi jika belajar secara 
berkelompok atau belajar sendiri? 
5. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah siswa 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran ini?  
6. Menurut Bapak/Ibu, kendala-kendala apa saja yang menyebabkan kurangnya kemampuan 
komunikasi dan penyelesaian masalah siswa? 
7. Menurut Bapak/Ibu, upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah siswa? 
8. Menurut Bapak/Ibu, apa saran untuk penerapan pembelajaran TTW agar lebih baik ke 
depannya ?  
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Lampiran 5.3. Hasil Wawancara Siswa 
HASIL WAWANCARA SISWA 
 
P : “Selamat siang adik-adik, maaf mengganggu waktu istirahat 
adik-adik sebentar bisa? Saya mau ngobrol-ngobrol sebentar 
tentang pembelajaran yang telah kita lakukan bersama.” 
S1, S2, S3 : “Iya Mas, boleh..” 
P  : “Tiga minggu terakhir ini kita telah melaksanakan 
pembelajaran dengan model Think-Talk-Write (TTW), dimana 
terlebih dahulu memberikan masalah. Apakah adik-adik dapat 
memahami masalah yang diberikan?” 
S1, S2 : “Kadang ada masalah yang tidak saya pahami Mas.” 
S3 : “Iya Mas, ada masalah yang bisa langsung saya pahami, tetapi 
ada juga masalah yang belum saya pahami.” 
P : “Apakah masalah-masalah yang ada pada LAS ,merupakan 
masalah yang menantang? Artinya adik-adik merasa ingin 
menyelesaikannya tidak” 
S1, S2, S3 : “Ya iya lah Mas.” 
P : “Nah, dari masalah-masalah yang diberikan itu baik yang 
bisa langsung dipahami atau tidak, adik-adik merasa 
tertantang menyelesaikannya atau justru menjadi beban buat 
kalian?” 
S1 : “Tertantang Mas, apalagi kalau bertemu dengan masalah yang 
sulit, aku berusaha untuk dapat menyelesaikannya dan rasanya 
akan sangat puas jika dapat terselesaikan.” 
S2 : “Kalau saya, jika ada masalah yang bener-bener bikin rambut 
keriting ya terasa menjadi beban Mas, he..he…?” 
S3 : “Saya jadi penasaran Mas, ingin mencobanya.” 
P : “Cara apa saja yang adik lakukan untuk bisa menyelesaikan 
masalah tadi?” 
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S1 : “Banyak Mas, aku cari-cari di buku paket kadang juga bertanya 
pada teman, barangkali ada teman yang sudah bisa 
menyelesaikannya.” 
S2 : “Jika bener-bener gak bisa saya selesaikan, saya tunggu jawaban 
dari teman Mas.” 
S3 : “Saya mencari cara penyelesaiannya pada buku yang ada Mas, 
jika nanti-nantinya koq tetep gak terselesaikan, saya suka bertanya 
kepada teman.” 
P : “O..begitu ya… Berarti adik-adik suka dong berdiskusi 
dengan teman untuk menyelesaikan masalah yang diberikan?” 
S1 : “Aku sebenarnya lebih suka belajar individu.” 
S2, S3 : “Senang Mas.” 
P : “Kenapa Dik?” 
S1 : “Soalnya dengan belajar individu kita bisa lebih konsentrasi 
dalam belajar. Lagipula dalam kelompokku ada teman yang gak 
mau diajak berpikir bareng, sukanya hanya mencontek saja, jadinya 
malah mengganggu temen yang lain Mas.” 
S2 : “Kalo belajar kelompok suasananya rame Mas, dan bisa sambil 
ngobrol-ngobrol sama teman.” 
S3 : “Dengan belajar kelompok kita bisa saling tukar ide ketika ada 
jawaban yang berbeda Mas, sehingga dapat mempermudah 
memahami materi pelajaran, suasana juga jadi gak tegang.” 
P : “Jadi kalian juga sering menyampaikan ide-ide kalian saat 
diskusi?” 
S1 : “Kalau aku punya ide kadang-kadang saya sampaikan, tapi sering 
tidaknya Mas.” 
S2 : “Kalau saya sering tidak menyampaikan ide Mas, soalnya saya 
sendiri ya sering gak ada idenya, he..he…” 
S3 : “Iya Mas.” 
P : “Ada beberapa strategi dalam menyelesaikan masalah, 
apakah hal tersebut mempermudah adik-adik belajar?” 
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S1 : “Iya Mas, belajar jadi lebih mudah karena saya bisa 
menyelesaikan masalah dengan cara yang saya anggap paling 
mudah.” 
S2 : “Iya Mas.” 
S3 : “Betul kata temen-temen Mas, selain itu juga kita bisa lebih 
menghemat waktu dalam mengerjakan soal dengan menggunakan 
cara yang lebih cepat.” 
P : “Dalam penyelesaian masalah mendorong siswa untuk 
menggunakan bahasa matematika, seperti membuat sketsa, 
gambar, atau membuat simbol matematika. Apakah 
menurutmu hal itu dapat mempermudah dalam mempelajari 
matematika?” 
S1 : “Aku kadang-kadang menggambar garisnya atau corat-coretan 
dalam catatan kecil dan ternyata hal itu membuatku lebih cepet 
memahami penyelesaian masalah.” 
S2 : “Iya Mas, tetapi saya kadang-kadang susah untuk membuat sketsa 
dari masalah yang ada.” 
S3 : “Iya Mas.” 
P : “Apakah anda senang dengan proses pembelajaran seperti 
yang telah di lakukan?” 
S1, S2 : “Senang Mas.” 
S3 : “Senang Mas, soalnya gak cepet bikin bosen.” 
P  : “Dengan mengikuti pembelajaran metematika dengan diskusi 
kelompok, apakah anda menjadi lebih menyukai matematika? 
S1 : “Aku sudah menyukai matematika dari dulu Mas, jadi dengan 
diskusi atau individu saya menyukai matematika.” 
S2 : “Menyenangkan Mas, saya jadi lebih berani untuk bertanya 
kepada teman tentang materi atau masalah yang saya rasa sulit.” 
S3 : “Jadi lebih senang Mas, kita bisa bertanya sama teman dan 
dengan menggunakan LAS lebih cepet saya memahami masalah.” 
P : “Ok.. terima kasih atas waktu dan partisipasinya ya Dik..” 
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S1, S2, S3 : “Iya Mas, sama-sama.” 
 
 
 
Keterangan: 
P  : Peneliti 
S1  : Siswa  
S2  : Siswa 
S3  : Siswa 
Tempat : Ruang kelas VIIIA SMP Negeri 4 Depok 
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Lampiran 5.4. Hasil Wawancara Guru 
 
HASIL WAWANCARA GURU 
 
P : “Menurut Bapak bagaimana respons siswa terhadap proses belajar 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Talk-Write?” 
G : “Siswa terlihat lebih senang dalam mengikuti pembelajaran, dilihat dari 
semakin banyak siswa lebih aktif karena pembelajaran dengan diskusi 
kelompok.”  
P : “Dalam tahapan Think (berfikir), apakah siswa sudah terdorong 
untuk berinisiatif berfikir berbeda?” 
G : “Dari catatan kecil yang dibuat siswa sekilas saya lihat siswa mencoba 
menyelesaikan masalah dengan beberapa cara, selain itu ketika pantauan 
saya saat diskusi kelompok siswa mempunyai ide yang berbeda.” 
P : “Menurut Bapak, apakah belajar secara berkelompok dapat 
mendorong siswa untuk bertukar pendapat atau gagasan dengan 
teman?” 
G : “Iya Mas, dengan belajar kelompok siswa lebih berani untuk 
mengungkapkan ide-idenya. Bisa dikarenakan mereka mengungkapkannya 
dengan teman sebaya, jadi lebih berani.” 
P : “Menurut Bapak apakah siswa akan lebih cepat memahami materi 
jika belajar secara berkelompok atau belajar sendiri?” 
G : “Yang saya lihat siswa lebih bisa memahami materi dibanding dengan 
belajar sendiri, karena sebelum siswa diberi penjelasan materi, mereka 
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terlebih dahulu diberi masalah yang harus diselesaikan. Ketika siswa 
langsung bisa menyelesaiaknnya berarti dia bisa menemukan konsep 
sendiri, jadi saat diberi pembahasan pemahaman mereka semakin kuat. 
Tetapi ketika siswa belum bisa menyelesaikannya atau keliru, mereka bisa 
mengerti letak kesalahan cara penyelesaian masalahnya saat pembahasan.” 
P : “Bagaimana kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran ini Pak?” 
G : “Secara umum, kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah siswa 
meningkat dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya, terlihat 
semakin banyak siswa mencoba banyak cara menyelesaikan maslah yang 
ada.” 
P : “Menurut Bapak, kendala-kendala apa saja yang menyebabkan 
kurangnya kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah 
siswa?” 
G : “Kendala dalam pembelajaran ini saya kira adalah perlunya alokasi waktu 
yang baik, karena pembelajaran dengan diskusi membutuhkan waktu yang 
lebih banyak.” 
P : “Menurut Bapak, upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian 
masalah siswa?” 
G : “Kita terutama saya sebagai guru dalam belajar hanya sebagai fasilitator, 
siswa belajar sendiri, mungkin dengan diperbanyak masalah-masalah yang 
diangkat dari permasalahan sehari-hari.” 
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P : “Apa saran Bapak untuk penerapan pembelajaran TTW agar lebih 
baik ke depannya?” 
G : “Penerapan pembelajaran TTW sudah baik, mungkin akan lebih baik lagi 
seperti yang saya bilang tadi, alokasi waktu perlu diperinci dangan baik 
dan masalah yang diberikan lebih banyak seputar masalah sehari-hari.” 
P : “Bapak, terima kasih waktu dan kesempatannya.” 
G : “Ya, sama-sama Mas. Sukses selalu ya…” 
 
 
Keterangan: 
 
P : Peneliti 
G : Guru 
 
 
 
 
Lampiran 6 
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Lampiran 6.1. Catatan Lapangan pertemuan ke-1 
 
 
 
Catatan Lapangan 1 
Siklus/Pertemuan 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Pokok Bahasan  
Sub Pokok Bahasan 
: I/1 
: Senin/12 Oktober 2009 
: 10.15-11.35 
: Aljabar 
: Persamaan Garis Lurus 
 
Pertemuan pertama dalam penelitian ini dimulai pukul 10.15 WIB. Guru 
mata pelajaran matematika bersama peneiliti dan tiga pengamat memasuki ruang 
kelas VIIIA. Siswa terlihat lelah karena jam pelajaran sebelumnya adalah 
pelajaran olah raga.  
Sebelum memulai pembelajaran, guru memperkenalkan peneliti dan 
pengamat kepada siswa dan menyampaikan bahwa beberapa pertemuan ke depan, 
pelajaran matematika akan disajikan dengan cara yang berbeda dari biasanya, 
yaitu dengan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Guru menjelaskan 
model pembelajaran tersebut kepada siswa. Kemudian guru juga menyebutkan 
pembagian kelompok berdasarkan nama-nama siswa. 
Guru memberikan apersepsi tentang menggambar titik pada bidang 
koordinat yang pernah di pelajari saat SD dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan singkat, sebelum mebagikan LAS untuk siswa. 
Guru  : “Anak-anak tentu masih ingat dengan koordinat kartesius?”  
(siswa diam tanpa jawaban) 
Guru : “Sebuah titik jika digambar dalam koordinat kartesius dinyatakan 
dengan ሺݔ . koordinat ݔ dinamakan apa anak-anak?’ , ݕሻ
Siswa : “Absis Pak..” 
Guru : “nah, kalau koordinat ݕ dinamakan apa?” 
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Siswa : “Ordinat Pak..” 
Guru : “bagus…” 
Setelah beberapa menit siswa mengerjakan soal-soal yang ada pada LAS, 
guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan yang sudah disebutkan 
kelompoknya diawal pembelajaran. Suasana menjadi ramai saat siswa membentuk 
kelompoknya masing-masing. Setelah masing-masing kelompok sudah terbentuk, 
guru mengingatkan siswa untuk kembali ke pembelajaran dan mendiskusikan 
hasil dari pekerjaan individu mereka dengan teman kelompoknya masing-masing. 
Saat jalannya diskusi, guru memantau dan memberi motivasi siswa, karena 
banyak siswa yang masih berbincang-bincang di luar materi belajar. Tetapi ada 
sebagian siswa yang mengutarakan pendapatnya dan bertanya tentang hal yang 
belum dimengerti kepada teman sekelompoknya. Dari beberapa siswa ada yang 
menuliskan hasil diskusinya pada kertas berpetak. Di sela-sela diskusi ada siswa 
dari kelompok 7 yang bertanya pada peneliti. 
Siswa   : “Mas, soal nomor 3 ini digambar tidak, perintahnya kan  
tentukan?” 
Peneliti  : “Menurut adik kalau tidak digambar bisa menetukan kalau 
titik-titik itu berada dalam satu garis lurus? 
Siswa  : “Bisa si Mas, tetapi agak susah membayangkannya.” 
Peniliti  : “Jadi gimana Dik?” 
Siswa  : “Iya Mas, mendingan digambar saja.” 
Seorang siswa dari kelompok 6 juga bertanya pada salah seorang 
pengamat. 
Siswa  : “Mbak, mau tanya soal nomor 4.” 
Pengamat : “Iya, bagaimana Dik?” 
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6
ൌ 6;  1 ൅ 5 ൌ 6;  6 ൅ 0 ൌ 6
0 ൅ 6 ൌ 6
ݔ ݕ
titik. Jadi kalau untuk membuat garis diperlukan berapa titik 
Siswa : “O…iya Mbak, berarti hanya perlu dua titik saja cukup ya 
Pengamat : “Betul Dik.. lanjutkan” 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan LAS, guru meminta satu 
kelomp
 
 
 
Siswa  : “ݔ ൅ ݕ ൌ  itu nanti kan ada macam-macam jawaban kan 
Mbak? Misalnya 0 ൅ 6  kan 
bisa Mbak?” 
Pengamat : “Betul sekali Dik. Nah, dari jawaban adik tadi misalkan 
, adik dapat nilai 0 atau 6 dari mana?” 
Siswa : “Nyari-nyari angka biar pas saja Mbak.” 
Pengamat : “Ok, itu namanya dimisalkan terlebih dahulu Dik. Dari 
pemisalan itu adik punya nilai ݔ nya berapa dan ݕ nya 
berapa. Nilai  dan  itu kan merupakan pasangan sebuah 
Dik?” 
Mbak?” 
ok untuk menulis dan mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
Setelah perwakilan dari kelompok 1 menuliskan jawabannya di papan tulis, guru 
meminta siswa yang lain untuk memberikan tepuk tangan. Dipilihnya hanya satu 
kelompok dikarenakan keterbatasan waktu yang ada. Tidak semua sola yang ada 
pada LAS dapat dibahas, sehingga soal yang belum dibahas oleh guru dijadikan 
pekerjaan rumah untuk siswa. Guru juga meminta siswa untuk mengerjakan soal-
soal yang ada pada buku paket. 
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Catatan Lapangan 2 
Siklus/Pertemuan 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Pokok Bahasan  
Sub Pokok Bahasan  
: I/2 
: Rabu/14 Oktober 2009 
: 09.55-11.15 
: Aljabar 
: Persamaan Garis Lurus 
 
 Pertemuan kedua kali ini dimulai lebih awal dari pertemuan pertama. 
Ketika guru bersama peneliti dan pengamat masuk ke ruang kelas, siswa sudah 
duduk dan membentuk kelompoknya masing-masing. Pembelajaran kali ini 
dilaksanakan pada jam ke-3 dan ke-4 dan dimulai pukul 09.15. Karena antara jam 
ke-3 dan ke-4 ada jeda istirahat, maka guru menginformasikan dan meminta 
waktu istirahat siswa untuk pembelajaran dan waktu istirahatnya 15 menit 
sebelum pembelajaran selesai, dan siswa menyetujuinya. 
  Guru memulai pembelajaran dengan membahas pekerjaan rumah dari 
pertemuan sebelumnya. Guru juga membahas dua soal dari buku referensi yang 
digunakan. Setelah pembahasan selesai, guru menginformasikan tentang materi 
berikutnya, yaitu mengenai pengertian dan menentukan gradien persamaan garis 
lurus dalam berbagai bentuk, kemudian dengan dibantu oleh peneliti membagikan 
LAS kepada siswa. Guru mengingatkan siswa untuk menyelesaiakan soal-soal 
pada LAS secara individu terlebih dahulu.  
 Setelah beberapa menit siswa mengerjakan soal secara individu, kemudian 
guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaiannya dengan 
kelompoknya. Diskusi kelompok belum berjalan dengan lancar. Guru memotivasi 
siswa untuk lebih aktif dalam diskusi.  
 Karena keterbatasan waktu, maka waktu untuk diskusi tidak terlalu lama 
dan guru memutuskan untuk membahasnya. Salah satu anggota dari kelompok 3 
menuliskan jawaban di papan tulis, tetapi tidak mempresentasikannya dan tidak 
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ada tanggapan dari kelompok lain. Kemudian guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
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Lampiran 6.3. Catatan Lapangan pertemuan ke-3 
 
 
Catatan Lapangan 3 
Siklus/Pertemuan 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Pokok Bahasan   
Sub Pokok Bahasan 
: I/3 
: Kamis/15 Oktober 2009 
: 07.00-08.20 
: Aljabar 
: Persamaan Garis Lurus 
 
Pembelajaran hari ini yang seharusnya dimulai pukul 09.55 diganti 
menjadi mulai pukul jam 07.00, dikarenakan ada suatu acara maka jam pelajaran 
antara matematika dengan bahasa Indonesia ditukar. Saat guru, peneliti, dan 
pengamat masuk ke ruang kelas VIIIA, siswa sudah duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
Guru memulai pembelajaran dengan berdoa, kemudian menginformasikan 
bahwa materi pada pertemuan hari ini masih ada kaitannya dengan pertemuan 
sebulumnya yaitu menentukan gradien dari suatu grafik dan menggunakannya 
untuk menentukan persamaan garisnya. Kemudian dengan dibantu oleh peneliti, 
guru membagikan LAS kepada siswa. Setelah siswa menerima LAS, tanpa diberi 
tahu lagi siswa sudah memahami apa yang harus mereka lakukan. Mereka 
langsung mengerjakannya secara individu terlebih dahulu. Catatan kecil yang 
dibuat siswa sudah terlihat rapi dan semakin banyak siswa yang melakukannya.  
Setelah 20 menit kemudian guru menginformasikan bahwa sudahnya 
saatnya untuk mendiskusikan hasil dari penyelesaiannya secara kelompok. 
Diskusi kelompok berjalan lancar. Dari hasil diskusi masih ada beberapa siswa 
yang hanya menuliskan jawaban akhirnya saja. Kemudian guru meminta beberapa 
orang perwakilan dari beberapa kelompok untuk menuliskan jawabannya di papan 
tulis dan mempresentasikannya. Ada 3 orang dari perwakilan kelompok yang 
berbeda mempresentasikan jawabannya. Banyak dari siswa yang mencari nilai 
gradien  terlebih dahulu kemudian menstubtusinya pada persamaan umum ሺ݉ሻ
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݉ݔ ൅ ܿ ሻ
ܽ, 0ሻ 〰 0, ܾሻ ൅ ܽݕ ൌ ܾܽ
garis lurus ݕ ൌ  untuk memperoleh  nilai konstanta ሺܿ  sehingga diperoleh 
persamaan garis lurusnya. 
Guru membimbing siswa membuat kesimpulan menentukan gradien dari 
suatu grafik dan menggunakannya untuk menenutkan persamaan garis serta 
menentukan persamaan garis dari suatu grafik jika garis lurus memotong sumbu ݔ 
di ሺ  dan sumbu    di ሺ  yaitu ܾݔ .  
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Lampiran 6.4. Catatan Lapangan pertemuan ke-4 
 
 
Catatan Lapangan 4 
Siklus/Pertemuan 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Pokok Bahasan  
Sub Pokok Bahasan 
: I/4 
: Senin/19 Oktober 2009 
: 10.15-11.35 
: Aljabar 
: Persamaan Garis Lurus 
 
Pelajaran hari ini merupakan pelajaran jam keempat maka pembelajaran 
tidak dimulai dengan doa. Seperti pada pertemuan sebelumnya, siswa sudah 
duduk dengan membentuk kelompoknya masing-masing. Guru menginformasikan 
bahwa materi pada pertemuan hari ini yaitu mengenal sifat dua garis atau lebih 
dalam bidang cartesius yang saling sejajar dan tegak lurus. Kemudian guru 
membagikan LAS kepada siswa. 
Setelah siswa menerima LASnya masing-masing, guru mengingatkan 
siswa untuk menyelesaikannya secara individu terlebih dahulu. Sebagian siswa 
membuat catatan kecil penyelesaian masalah langsung pada LAS dan ada 
sebagian siswa yang membuatnya pada kertas tersendiri.  
Setelah 20 menit siswa mencoba menyelesaiakan masalah secara individu, 
guru meminta untuk mendiskusikan hasilnya dengan anggota kelompok masing-
masing. Diskusi pada pertemuan kali ini cukup lancar. Ada beberapa pertanyaan 
dari siswa pada peneliti. 
Siswa  : “Mas, soal nomor 1a gradien dari dua garisnya nilainya 
sama ya Mas?” 
Peneliti : “Benar Dik. Lalu soal 1b bagaimana Dik?” 
Siswa  : “Gradiennya juga sama Mas.?” 
Peneliti : “Ok..kalau begitu, dari soal 1a dan 1b adik-adik bisa 
simpulkan tentang dua garis yang saling sejajar?” 
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Siswa : “Dua garis saling sejajar gradiennya sama ya Mas?” 
Peneliti : “Bagus…benar Dik.” 
Setelah beberapa perwakilan dari beberapa kelompok menuliskan 
jawabannya di papan tulis, guru kemudian menyimpukan dan memberi penguatan 
tentang materi yang baru dipelajari. Guru juga menginformasikan bahwa 
pertemuan berikutnya akan diadakan tes siklus 1 dengan materi garis lurus sampai 
dengan pertemuan kali ini dan memotivasi siswa untuk belajar lagi dirumah.  
Peneliti meminta waktu 10 menit kepada siswa untuk mengisi angket 
respon siswa terhadap pembelajaran. Peniliti dan pengamat membagikan lembar 
angket kepada siswa. 
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Lampiran 6.5. Catatan Lapangan pertemuan ke-5 
 
 
Catatan Lapangan 5 
Siklus/Pertemuan 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Pokok Bahasan  
Sub Pokok Bahasan 
: II/1 
: Senin, 2 Nopember 2009 
: 10.15-11.35 
: Aljabar 
: Persamaan Garis Lurus 
 
 Pertemuan pertama untuk siklus 2 dimulai pukul 10.15 WIB. Guru, penilit 
dan pengamat masuk ke ruang kelas VIIIA siswa masih duduk belum membentuk 
kelompoknya. Setelah guru membagikan hasil tes siklus 1 kepada siswa, 
kemudian guru menginformasikan kepada siswa bahwa pertemuan hari ini adalah 
menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik dan gradien tertentu. 
 Guru dengan dibantu oleh peneliti membagikan LAS kepada siswa. Siswa 
sebagian besar terlihat antusias menerima LAS, tetapi ada seorang siswa yang 
agak bermalas-malasan. Terlihat dari pertanyaan dari beberapa siswa. 
Siswa  : “Nanti belajar kelompok lagi Mas?” 
Peneliti : “Iya Dik, seperti pada pembelajaran sebelumnya, soal-soal 
dalm LAS itu dikerjakan sendiri dulu, trus nanti didiskusikan dengan kelompok 
masing-masing.” 
Siswa 1  : “Hore….” 
Siswa 2 : “Yach..bosen…”  
Guru memotivasi siswa untuk banyak mencoba cara-cara untuk 
menyelesaiakan masalah yang ada pada LAS. Banyak siswa yang sudah mampu 
membuat catatan kecil. Setelah beberapa menit kemudian, guru meminta siswa 
untuk membentuk dan duduk pada kelompoknya masing-masing.  
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Karena keterbatasan waktu, hanya ada 2 siswa yang mempresentasikan 
jawabannya. Kemudian guru membahas dan membuat kesimpulan dari 
pembelajaran kali ini.   
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Lampiran 6.6. Catatan Lapangan pertemuan ke-6 
 
Catatan Lapangan 6 
Siklus/Pertemuan 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Pokok Bahasan  
Sub Pokok Bahasan 
: II/2 
: Kamis, 5 Nopember 2009 
: 09.55 – 11.15 
: Aljabar 
: Persamaan Garis Lurus 
  
 Pertemuan hari ini dimulai pukul 09.55 WIB. Guru mengingatkan tentang 
materi pada pembelajaran sebelumnya yaitu cara menentukan persamaan garis 
lurus melalui sebuah titik dan gradien garis. Kemudian guru menginformasikan 
bahwa materi dan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa pada pertemuan hari 
ini adalah menentukan persamaan garis lurus melalui dua titik yang dilaluinya. 
 Guru dengan dibantu peneliti membagikan LAS kepada siswa. Siswa 
terlihat antusias menerima LAS. Siswa langsung mengerjakan masalah yang ada 
pada LAS secara individu. Setelah 15 menit, guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan hasil dari 
penyelesaiannya.  
 Diskusi kali ini berjalan selama 20 menit. Kemudian beberapa siswa 
menulis dan mempresentasikan hasil diskusinya. Dari presentasi siswa ada 
beberapa siswa lain yang member tanggapan. Dari diskusi antar kelompok itu 
guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Lampiran 6.7. Catatan Lapangan pertemuan ke-7 
 
Catatan Lapangan 7 
Siklus/Pertemuan 
Hari/Tanggal 
Waktu 
Pokok Bahasan  
Sub Pokok Bahasan 
: II/3 
: Senin, 9 Nopember 2009 
: 10.15-11.35 
: Aljabar 
: Persamaan Garis Lurus 
  
 Pertemuan hari ini dimulai pukul 10.15 WIB. ketika guru, peneliti dan 
pengamat masuk ke ruang kelas siswa sudah duduk dan membentuk kelompoknya 
masing-masing. Guru memberi apersepsi bahwa pada dua garis atau lebih yang 
tidak sejajar pasti mempunyai sebuah titik potong. Guru menginformasikan bahwa 
materi dan kegiatan siwa pada pertemuan kali ini adalah menentukan titik potong 
dari dua persamaan garis. 
 Setelah LAS dibagikan kepada siswa, siswa diminta menyelesaikan 
masalah yang ada secara individu terlebih dahulu. Setelah beberapa menit, guru 
meminta siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaiannya bersama teman 
kelompok masing-masing. 
Diskusi berlangsung selama 20 menit. Kemudian guru meminta 
perwakilan dari kelompok untuk menuliskan dan mempresentasikan jawabannya. 
Tanpa ditunjuk oleh guru, ada 2 orang siswa dari perwakilan kelompok yang 
berbeda menulis dan mempresentasikannya. Kemudian guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini bahwa dari dua persamaan garis dapat dicari koordinat 
titik potongnya dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Guru 
menutup pembelajaran dengan memotivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi dan 
menginformasikan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan tes siklus 2. 
Peneliti meminta waktu 10 menit kepada siswa untuk mengisi angket respon 
siswa terhadap pembelajaran. Peniliti dan pengamat membagikan lembar angket 
kepada siswa. 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
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Lampiran 7.1. Kisi-kisi Angket Respon Siswa  
 
Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Think-Talk-Write 
(TTW) 
 
Aspek Nomor Butir 
Positif 
Nomor Butir 
Negatif 
Banyaknya Butir 
Aktivitas komunikasi 
matematika tertulis dan 
penyelesaian masalah 
matematika dalam tahap 
Think 
2, 3, 5, 6, 11, 
13, 14, 18, 
19,  
 
10 
10 
Aktivitas komunikasi dan 
penyelesaian masalah 
matematika ketika 
mengikuti pembelajaran 
dalam tahapan Talk 
4, 9, 16, 21, 
22,  
8, 12, 17, 20 
9 
Aktivitas komunikasi dan 
penyelesaian masalah 
matematika ketika 
mengikuti pembelajaran 
dalam tahapan Write 
15, 25, 26,   
3 
Tanggapan siswa terhadap 
model pembelajaran Think-
Talk-Write (TTW) 
1, 7, 23, 27 24 
5 
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Lampiran 7.2. Angket Respon Siswa 
 
Angket Respon Siswa 
Beri tanda ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap 
pernyataan berikut sesuai dengan keadaan Anda pada saat pembelajaran. 
Keterangan pilihan jawaban : 
TP : Tidak Pernah  ( ൑ ) 25% 
25%െ൑ 50% 
50%െ൑ 75% 
75% 
No. Pernyataan  TP KK S SL
KK : Kadang-kadang ( ൐ ) 
S : Sering  ( ൐ ) 
SL : Selalu  ( ൐ ) 
 
1. Selama mengikuti pe gan TTW saya 
dapat menyampaikan pendapat dalam kelompok. 
mbelajaran den     
2.      Saya berusaha memahami maksud soal dalam LAS
sebelum menjawab. 
3. Saya berusaha menyusun langkah-langkah 
menyelesaikan masalah. 
    
4. engerti dengan     Saya bertanya pada teman jika tidak m
maksud soal. 
5. Saya berusaha  aktif mencari informasi-informasi yang 
dapat membantu menyelesaikan masalah. 
    
6. aya peroleh     Saya meniliti kembali penyelesaian yang s
agar merasa yakin. 
7. Saya senang berdiskusi untuk bertukar pendapat 
dengan teman dalam menyelesaikan soal dalam LKS. 
    
8.     Penyelesaian yang saya peroleh selalu sama dengan 
teman atau kelompok lain. 
9. Jika saya mempunyai pendapat yang berbeda dengan 
teman, saya akan mempertimbangkannya. 
    
10. aian     Saya merasa tidak senang dengan penyeles
masalah yang saya peroleh. 
11. Saya membuat gambar atau sketsa untuk memperjelas 
maksud soal. 
    
12. usi, saya merasa yakin dalam menjawab     Ketika berdisk
soal jika mempunyai  kesamaan pendapat dengan 
teman. 
13. Saya menggunakan ide lain jika ide yang pertama 
gagal. 
    
14. erasa tertantang dengan masalah yang     Saya m
diberikan. 
15. erikan tanggapan positif terhadap     Guru memb
penyelesaian yang saya peroleh. 
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No.  TP KK S SLPernyataan
16. Saya merasa senang m n pendapat dalam    enyampaika
diskusi. 
 
17. inta menyampaikan 
jawab 
    Saya merasa takut jika dim
ide/gagasan kepada teman atau guru dalam men
soal. 
18. enemukan soal yang membutuhkan alasan 
tuk 
    Jika m
tentang suatu pernyataan, saya dapat memberikan 
alasan yang logis dan mudah dimengerti dalam ben
tulisan. 
19. nggunakan simbol matematika atau tabel     Saya me
untuk menyelesaikan soal. 
20. elesaian masalah yang     Saya menemukan cara peny
berbeda dengan teman.  
21. erbeda pendapat, saya     Ketika ada teman yang b
terdorong untuk menanggapi. 
22. an-alasan untuk 
nar. 
    Saya akan mengemukakan alas
mempertahankan  jawaban yang saya anggap be
23. g     Saya merasa senang selama proses pembelajaran yan
saya ikuti. 
24. uka mengerjakan LAS sendiri daripada     Saya lebih s
mendiskusikan dengan teman sekelompok. 
25.     Saya dapat menilai mana cara yang lebih mudah, jika 
ada dua teman saya yang berbeda dalam mengerjakan 
soal. 
26.  mengerjakan soal, saya kerjakan tahap demi     Dalam
tahap. 
27.  mengikuti pembelajaran, saya menjadi senang     Setelah
terhadap pembelajaran matematika. 
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Lampiran 7.3. Hasil Angket Respon Siswa Siklus I 
 
Hasil  Angket Respon Siswa Siklus I 
Resp 
Nomor Butir Indikator 
1 2 3 4 
2 3 5 6 10 11 13 14 18 19 4 8 9 12 16 17 20 21 22 15 25 26 1 7 23 24 27 
1. 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 4 1 3 
2. 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 
3. 4 2 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 2 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 
4. 2 2 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 1 4 4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 
5. 3 1 3 2 3 2 1 4 1 2 3 3 4 2 2 2 4 2 3 2 1 3 2 3 4 1 2 
6. 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 
7. 3 2 3 3 4 2 4 4 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 1 4 4 
8. 4 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 4 3 
9. 4 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 2 4 2 4 2 
10. 4 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 
11. 4 2 2 1 4 1 3 4 2 2 4 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 
12. 4 2 4 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 1 4 2 
13. 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 1 
14. 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 2 3 2 1 2 1 3 1 
15. 4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 1 4 4 
16. 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 
17. 2 2 2 1 3 2 3 4 1 3 4 1 3 4 4 3 4 2 2 2 3 4 2 2 2 4 1 
18. 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 
19. 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 
20. 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 1 
21. 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 
22. 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 
267 
 
Resp 
Nomor Butir Indikator  
1 2 3 4 
2 3 5 6 10 11 13 14 18 19 4 8 9 12 16 17 20 21 22 15 25 26 1 7 23 24 27 
23. 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 
24. 3 3 4 2 4 2 2 4 2 2 3 1 4 2 4 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 
25. 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 
26. 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 
27. 4 3 3 2 4 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 
28. 3 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
29. 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 
30. 4 1 2 2 4 4 2 2 2 4 1 1 3 2 2 3 1 3 2 2 4 4 1 2 2 3 2 
31. 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 4 3 4 
32. 3 2 4 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 
33. 2 2 2 2 4 3 1 1 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 1 
34. 2 2 2 2 4 3 2 3 1 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 1 
35. 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 
36. 3 2 3 3 4 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
Jumlah  112 85 100 92 124 77 94 98 72 74 111 99 103 78 103 106 103 92 87 94 93 111 77 99 91 124 88 
Total  928 882 298 479 
Persentase  64,44 68,06 68,98 66,53 
Kriteria  Baik  Baik  Baik  Baik  
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Lampiran 7.4. Hasil Angket Respon Siswa Siklus II 
 
Hasil  Angket Respon Siswa Siklus II 
Resp 
Nomor Butir Indikator 
1 2 3 4 
2 3 5 6 10 11 13 14 18 19 4 8 9 12 16 17 20 21 22 15 25 26 1 7 23 24 27 
1. 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
2. 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
3. 4 2 3 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 3 3 1 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 
4. 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 
5. 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 
6. 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 
7. 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 
8. 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 
9. 3 3 4 4 3 2 4 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 
10. 4 4 3 4 3 2 2 4 2 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 2 4 
11. 4 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 
12. 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 
13. 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 
14. 3 3 4 2 3 1 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
15. 3 3 2 2 4 2 4 4 2 1 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 
16. 4 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 
17. 3 2 3 2 4 2 2 3 1 2 4 3 4 1 4 2 4 2 2 2 3 3 2 3 1 4 1 
18. 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 4 2 4 4 2 2 4 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 
19. 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 
20. 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 
21. 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 4 1 
22. 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 
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Resp 
Nomor Butir Indikator  
1 2 3 4 
2 3 5 6 10 11 13 14 18 19 4 8 9 12 16 17 20 21 22 15 25 26 1 7 23 24 27 
23. 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 
24. 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 
25. 2 2 2 2 3 3 4 2 2 1 3 3 3 1 1 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 3 2 
26. 3 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 1 3 3 1 1 3 3 4 
27. 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 1 
28. 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
29. 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 2 2 4 4 3 4 2 
30. 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 4 2 4 2 3 3 2 4 3 
31. 2 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 4 3 2 4 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
32. 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 4 4 
33. 4 2 2 1 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 
34. 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 
35. 3 1 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 
36. 2 3 4 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 
Jumlah  104 92 97 91 125 83 98 96 78 74 110 99 112 92 91 106 103 94 88 91 98 113 86 92 93 121 90 
Total  938 895 303 482 
Persentase  65,52 69,05 70,13 66,94 
Kriteria  Baik  Baik  Baik  Baik  
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Lampiran 7.5. Analisis Data Hasil Angket 
Analisis Data Hasil Angket  
 
Aspek 
Persentase 
Angket 1 
Kriteria 
Persentase 
angket 2 
Kriteria Keterangan 
Aktivitas komunikasi 
matematika tertulis dan 
penyelesaian masalah 
matematika dalam tahap 
Think 
64,44 % Baik 65,52 % Baik Tetap 
Aktivitas komunikasi dan 
penyelesaian masalah 
matematika ketika 
mengikuti pembelajaran 
dalam tahapan Talk 
68,06 % Baik 69,05 % Baik Tetap 
Aktivitas komunikasi dan 
penyelesaian masalah 
matematika ketika 
mengikuti pembelajaran 
dalam tahapan Write 
68,98 % Baik 70,13 % Baik Tetap 
Tanggapan siswa terhadap 
model pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) 
66,53 % Baik 66,94 % Baik Tetap 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
No. No. Induk Nama 
Tes Siklus Keterangan I II 
1. 3221 ABIMATA ANJAYA TIRTA 6 6 Tetap 
2. 3222 ADDE TYAS FERLIANA 7,1 8,07 Meningkat 
3. 3224 AJENG WAHYUNING SETYAWATI 6,28 6,28 Tetap 
4. 3225 ALVIANNI NUR MAHMUDAH 3,85 3,85 Tetap 
5. 3226 ASTI SUNDARININGSIH 9 7 Menurun 
6. 3227 AZZAHRA SALSABILA 4,4 4,57 Meningkat 
7. 3228 DESSY PURININGRAT 6,28 6 Menurun 
8. 3229 DICKY ADHA BIMANTARA 7,7 7,5 Menurun 
9. 3230 DINDA AYUNINGTYAS 7,4 8,14 Meningkat 
10. 3231 EDWIN SURYA SAPUTRA 6 7,28 Meningkat 
11. 3232 EKA DYAH SEPTIAWARNI 2,28 4,57 Meningkat 
12. 3233 FALA TANTINA KUSUMASTUTI 5,85 7,28 Meningkat 
13. 3234 FITRIA NURHAYATI 7,5 5,35 Menurun 
14. 3235 GALANG TRI ATMAJA 8 8,28 Meningkat 
15. 3236 GUMELAR AJIDHARMA 6,14 5 Menurun 
16. 3237 HARUMAS ANOM 7 9,14 Meningkat 
17. 3238 HERMIN INDRIYANI 6,7 8,7 Meningkat 
18. 3239 HERU RIZKI PRASETIYO 3,85 4,85 Meningkat 
19. 3240 INDRA JAYA KUSUMA 1,7   
20. 3241 MEILINA PUTRI DEWANTI    
21. 3242 MELINDA RIMA FATMAWATI 5,57 2,78 Menurun 
22. 3243 MILA DIAH SETIO WATI 7,42 5,71 Menurun 
23. 3244 MUH ANHAR ADIB ISNAN 6,14 7,14 Meningkat 
24. 3245 MUHAMMAD QORI ALFATHURAHMAN 6,42 5,07 Menurun 
25. 3246 NANA INDRI KURNIASTUTI 7,8 6,4 Menurun 
26. 3247 NUR DWIYANI SUKRIYATI 5,57 5,42 Menurun 
27. 3248 NURMALITA SARI 1 6,42 Meningkat 
28. 3249 PRELA NIARDINTA 6,7 5,71 Menurun 
29. 3250 PUTRI SANTIA NURWENDAH 7,42 7,71 Meningkat 
30. 3251 RAKYAN WIDHOWATI TANJUNG 6,14 8,28 Meningkat 
31. 3252 RESMA RESWANDHA 5,57   
32. 3253 RUSTAM NURWAKHID AVIANTO 4,14   
33. 3254 SUCI NURAINI 8,28 8,35 Meningkat 
34. 3255 YOVITA DEA WATI 7,5 4,85 Menurun 
35. 3256 ZULFA KHOFIFA 6,28 6 Menurun 
36. 3332 R MAGISTREVEL DERIZKY 5,28 8,5 Meningkat 
Jumlah 210,26 206,2  
Rata-rata 6,01 6.44 Meningkat 
 
PEMBAGIAN KELOMPOK DISKUSI 
 
KELOMPOK I  KELOMPOK II  KELOMPOK III 
NO.  NAMA  NO.  NAMA  NO.  NAMA 
3233  FALA TANTINA 
KUSUMASTUTI  
3225  ALVIANNI NUR 
MAHMUDAH  
322740 AZZAHRA SALSABILA 
3245  MUHAMMAD QORI 
ALFATHURAHMAN 
3246  NANA INDRI 
KURNIASTUTI 
32297  DICKY ADHA 
BIMANTARA  
3248  NURMALITA SARI  3253  RUSTAM NURWAKHID 
AVIANTO  
324029 INDRA JAYA KUSUMA  
3254  SUCI NURAINI  3255  YOVITA DEA WATI   3250  PUTRI SANTIA 
NURWENDAH 
KELOMPOK IV  KELOMPOK V  KELOMPOK VI 
NO.  NAMA  NO.  NAMA  NO.  NAMA 
3222  ADDE TYAS FERLIANA  3235  GALANG TRI ATMAJA  3230  DINDA AYUNINGTYAS 
3241  MEILINA PUTRI DEWANTI  3236  GUMELAR 
AJIDHARMA 
3237  HARUMAS ANOM 
3244  MUH ANHAR ADIB ISNAN  3242  MELINDA RIMA 
FATMAWATI 
3243  MILA DIAH SETIO WATI 
3251  RAKYAN WIDHOWATI 
TANJUNG 
3252  RESMA RESWANDHA  3256  ZULFA KHOFIFA 
KELOMPOK VII  KELOMPOK VIII  KELOMPOK IX 
NO.  NAMA  NO.  NAMA  NO.  NAMA 
3224  AJENG WAHYUNING 
SETYAWATI 
3228  DESSY PURININGRAT  3221  ABIMATA ANJAYA 
TIRTA 
3232  EKA DYAH SEPTIAWARNI  3238  HERMIN INDRIYANI  3226  ASTI SUNDARININGSIH 
3234  FITRIA NURHAYATI  3239  HERU RIZKI PRASETIYO 3231  EDWIN SURYA 
SAPUTRA 
3332  R MAGISTREVEL DERIZKY  3249  PRELA NIARDINTA  3247  NUR DWIYANI 
SUKRIYATI 
